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1. Pendahuluan
Indonesia adalah negara dengan jumlah bahasa yang sangat banyak. Berdasarkan data Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sudah teridentifikasi 668 bahasa, dengan
catatan bahasa-bahasa di wilayah Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, dan Maluku Utara belum
semuanya terpetakan. Jumlah ini akan bertambah pada akhir tahun 2019 sesuai dokumen awal pemetaan bahasa
yang dilaksanakan oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, Badan pengembangan Bahasa
dan Perbukuan.

Setiap kali kita menjelaskan jumlah bahasa daerah di Indonesia kepada orang asing, mereka
bertanya tentang bagaimana bahasa-bahasa itu bisa hidup dan bertahan, serta apa bahasa nasional di
Indonesia? Pertanyaan lanjutannya adalah bagaimana politik bahasa di Indonesia dengan kondisi dan
tantangan yang ada? Hal yang sama terjadi saat kami memberikan kuliah umum kepada para mahasiswa
Jepang yang mengambil program studi bahasa Indonesia di universitas Kanda, Tokyo, pada tahun 2018.
Konteks kuliah umum ini bermuara pada berbagai diskusi tentang Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA), terutama di Jepang.

Amanat Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan Pasal 44 sangat jelas memerintahkan agar bahasa Indonesia ditingkatkan
menjadi bahasa internasional secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan. Target ini tentu saja sangat
tidak mudah karena keberhasilannya tidak hanya bergantung pada kinerja satu lembaga, tapi harus
melibatkan semua ekosistem baik di dalam negeri maupun di luar negeri melalui perwakilan-perwakilan

resmi negara seperti Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI).

2. Perkembangan BIPA

Bila ditelusuri lebih jauh, pengajaran BIPA bisa dilacak sejak zaman sebelum kemerdekaan Republik Indonesia.
Banyak orang Indonesia yang mengajarkan bahasa ini (sebelum resmi bernama bahasa Indonesia) kepada orang
asing. Tentu saja kita akan kesulitan melacak nama-nama pengajar maupun lembaga yang melakukan itu

dikarenakan keterbatasan dokumen BIPA pada era ini. Setelah Sumpah Pemuda 1928 dan masa kemerdekaan,



perkembangan bahasa di tanah air lebih difokuskan pada pengembangan, penguatan, dan pemantapan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dengan berbagai dinamika yang mengiringinya.

BIPA bisa dikatakan baru terasa denyutnya pada tahun 1970-an melalui program studi bahasa
Indonesia yang ada di perguruan tinggi. Baru pada tahun 1980-an beberapa program studi mulai
mencantumkan konsentrasi BIPA sebagai mata kuliah tambahan. Pengajaran BIPA pada umumnya
menempel pada program studi bahasa Indonesia baik sebagai mata kuliah pilihan atau mata kuliah minor.

Kondisi pengajaran BIPA di atas sebenarnya tidak banyak berubah pada perguruan tinggi sekarang
ini, karena hanya terjadi beberapa perubahan posisi BIPA berupa penambahan atau pengurangan jumlah
satuan kredit semesternya (SKS), meskipun pada umumnya lebih banyak penambahan SKS.

Kehadiran asosiasi pengajar BIPA (APPBIPA) dan pertemuan-pertemuan penting seperti KIPBIPA
dan seminar-seminar kebipaan di berbagai tempat semakin mendorong pengajaran BIPA di Indonesia.
Kebutuhan BIPA semakin dirasakan seiring berkembangnya pertukaran keilmuan di berbagai negara
dengan beragam kepentingan.

Pemerintah Indonesia baru merespons dengan serius keberadaan BIPA ini melalui
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009. Terminologi ‘peningkatan fungsi bahasa Indonesia’ diartikan
sebagai pengembangan BIPA yang sesungguhnya. BIPA diartikan bukan hanya sekadar memperkenalkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa negara kepada orang asing, tapi juga mengamanatkan agar bahasa
Indonesia menjadi salah satu bahasa internasional.

Alasan menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional cukup beralasan karena bahasa
yang indah ini sudah dianggap memenuhi persyaratan. Pertama, bahasa ini memiliki penutur yang banyak.
Ada sekitar 300 juta penutur di seluruh dunia, 260 juta di antaranya ada di Indonesia. Kedua, bahasa
Indonesia tidak hanya dituturkan di satu negara. Ketiga, Indonesia aktif dalam pergaulan internasional,
baik di Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) maupun di berbagai lembaga internasional lainnya. Keempat,
bahasa Indonesia termasuk jenis bahasa yang mudah dipelajari dan menggunakan karakter huruf latin.
Kelima, kondisi Indonesia yang cukup stabil dalam bidang politik dan ekonomi, serta termasuk negara

anggota G 20 karena memiliki tingkat perekonomian yang besar.

3. Prospek BIPA di Jepang

Jepang merupakan salah satu negara yang memiliki hubungan sangat dekat dengan Indonesia. Dimensi
hubungan ini terjalin dalam berbagai bidang dengan volume kerja sama yang sangat luar biasa. Dalam bidang
kebahasaan, perkembangan bahasa Jepang sangat pesat di Indonesia dalam waktu dua puluh tahun terakhir.
Sebaliknya, meskipun tidak secepat perkembangan bahasa Jepang di Indonesia, perkembangan BIPA di Jepang
cukup dinamis dan terus menunjukkan perkembangan positif dengan semakin banyaknya masyarakat Jepang
yang belajar bahasa Indonesia dengan latar belakang kebutuhan yang beragam.

Salah satu tolok ukur perkembangan BIPA di Jepang terlihat dari banyaknya universitas di Jepang
yang membuka program studi atau konsentrasi bahasa Asia, termasuk bahasa Indonesia. Universitas Kanda
di Tokyo merupakan salah satu contoh keberlangsungan pengajaran BIPA di Jepang. Antusiasme para
pengajar dan mahasiswa di Jepang untuk belajar bahasa Indonesia sangat membesarkan hati.
Komunitas-komunitas BIPA tersebar hampir di setiap kota besar seperti Tokyo, Osaka, Nagoya, dan

lain-lain. Dengan kata lain, prospek pengembangan BIPA di Jepang harus semakin memperoleh perhatian



dari pengelola BIPA di tanah air.

Pengiriman pengajar BIPA maupun bahan-bahan ajar dari Badan pengembangan Bahasa dan
Perbukuan melalui Pusat Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan perlu terus dilakukan dan
diperkuat. Selain itu, pengenalan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) berpotensi terus
dikembangkan melalui kerja sama dengan asosiasi pengajar bahasa Indonesia di Jepang maupun asosiasi
peneliti Jepang di Indonesia (HPISJ).

Dalam pengajaran BIPA di Jepang maupun di negara-negara lainnya perlu terus diperkenalkan
kondisi Indonesia; masyarakat Indonesia, bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah yang merupakan
kekayaan bangsa Indonesia karena mencerminkan keberagaman pola pikir dan pengetahuan masyarakat
Indonesia, keberagaman pola hidup masyarakat Indonesia, dan keberagaman pola nilai etnisitas
masyarakat Indonesia.

Dalam konteks pengembangan BIPA, asal usul bahasa Indonesia harus secara khusus
diperkenalkan kepada masyarakat Jepang. Misalnya, bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Austronesia dan bahasa Melayu, penyebarannya, hingga menjadi bahasa Indonesia. Fakta sejarah
menunjukkan bahwa bahasa Indonesia tidak menanggung beban politis ketika dipilih sebagai bahasa
negara dan bahasa nasional karena semua etnis dengan beragam bahasa daerahnya menerima bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi identitas suatu bangsa; bangsa Indonesia mempunyai bahasa “asli”
milik sendiri yang menunjukkan sebuah bangsa. Bahasa Indonesia berakar dari bahasa Melayu, tetapi
bahasa Indonesia bukan bahasa Melayu. Sejak Sumpah Pemuda diikrarkan dalam Kongres Pemuda
Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928, bahasa Indonesia telah menjadi bahasa nasional.

Untuk memudahkan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, pemahaman terhadap budaya daerah
di Indonesia sangatlah penting. Hal ini dapat menghindarkan pemelajar BIPA dari kemungkinan terjadinya

benturan budaya, termasuk pemelajar Jepang.

4. Penutup
Dari sekitar empat puluh lima negara yang mengajarkan BIPA di seluruh dunia, Jepang merupakan negara yang
secara konsisten turut memajukan bidang ini melalui perguruan tinggi, asosiasi, maupun komunitas lainnya.
Cita-cita bangsa Indonesia untuk menjadikan bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa internasional sangat
terbantu dengan dinamika perkembangan BIPA yang terjaga di negara ini.

Dalam rangka meningkatkan BIPA, kekurangan dan kelemahan pengajaran BIPA perlu segera
diatasi seperti penambahan jumlah sumber belajar, pengembangan metodologi pengajaran BIPA, penelitian,
alat evaluasi, pemanfaatan teknologi daring, penambahan pertemuan kebipaan di tingkat nasional maupun

internasional, dan koordinasi antarlembaga pemerintah di dalam maupun di luar negeri.
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1. PENDAHULUAN
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan kamus yang dijadikan sumber acuan umum oleh masyarakat
dari berbagai kelompok. Setakat ini, dapat dikatakan bahwa. KBBI merupakan satu-satunya kamus umum
yang disusun dan diterbitkan oleh badan pemerintah, yaitu Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
(selanjutnya disingkat Badan Bahasa). Penyusunan KBBI bertujuan untuk menyediakan sumber rujukan yang
mutakhir dan tepercaya yang dapat digunakan oleh masyarakat dalam setiap kesempatan secara cepat dan
mudah. KBBI telah diterbitkan dalam lima edisi. Edisi pertama, yang diterbitkan pada tahun 1988, sampai
dengan edisi keempat terbit dalam format cetak. Penggunaan KBBI cetak ini terbatas dan ketersebarannya tidak
merata. Keterbatasan tersebut dapat dilihat dari jumlah terbitan KBBI cetak dan wilayah jangkauan untuk
memperoleh KBBI tersebut yang hanya terbatas pada kota-kota besar saja.

Sejak pertama kali terbit pada tahun 1988, jumlah entri dalam KBBI I adalah 62.000. Sampai
dengan KBBI IV yang terbit tahun 2008 jumlah entri bertambah menjadi 90.049. Dari kurun waktu 20
tahun tersebut (1988-2008), penambahan entri hanya sebesar 28.049. Artinya, laju pertambahan entri setiap
tahun rata-rata adalah 1.400. Keterbatasan jumlah orang dalam tim penyusun sangat berpengaruh pada
percepatan pengumpulan data tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan pembaharuan dalam pengumpulan dan

analisis data.

2. PENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN KBBI

Dalam mengatasi beberapa permasalahan yang diuraikan di atas dibutuhkan beberapa langkah strategis. Secara
umum, pemutakhiran KBBI dilakukan ke dalam tiga aspek, yaitu isi, cara kerja , dan penyajian. Dari aspek isi,
KBBI dimutakhirkan dengan cara penambahan jumlah kosakata dan maknanya, yang meliputi kosakata budaya
dari bahasa daerah, nama geografis, nama tokoh, nama peristiwa, singkatan, dan ungkapan. Selain penambahan,
pemutakhiran juga dilakukan dengan pengubahan dan perbaikan. Aspek kedua adalah cara kerja editor KBBI
yang beralih dari manual ke elektronik. Aplikasi KBBI V Daring menyediakan fitur penyuntingan yang dapat
memungkinkan penyusun kamus bekerja lebih sistematis, cepat, dan terhubung satu sama lain dalam platform
yang sama. Fitur-fitur yang disediakan aplikasi itu dapat meminimalkan kesalahan format dan identifikasi
kesalahan pada data dapat dilakukan secara otomatis sehingga pekamus dapat sewaktu-waktu memperbaiki data.
Hal itu juga dapat memangkas waktu yang dibutuhkan untuk memproses data sejak dari pengumpulan sampai
validasi data. Dampak lain, yaitu penghematan dalam sumber daya alam, dalam hal ini penggunaan kertas
(paperless) karena semua pekerjaan editorial berbasiskan internet. Selain membuat pekerjaan menjadi lebih

cepat, melalui aplikasi ini, penyusun kamus dapat bekerja lebih leluasa karena tidak terhalang tempat dan waktu.



Aspek yang terakhir adalah aspek penyajian. Untuk mengatasi masalah keterbatasan akses pengguna dan
mewujudkan kemerataan akses untuk semua golongan masyarakat, KBBI diterbitkan dalam tiga format yang
berbeda, yaitu format cetak, luar jaringan atau luring (offline), dan dalam jaringan atau daring (online). Format
cetak dapat digunakan oleh masyarakat umum yang belum memiliki jaringan internet. Versi luring digunakan
untuk memudahkan pengguna yang mempunyai mobilitas tinggi dan tidak selalu terkoneksi internet. Adapun
versi daring ditujukan kepada kelompok masyarakat yang mempunyai perhatian dan kebutuhan yang lebih
khusus terhadap KBBI dan menginginkan sumber rujukan yang selalu mutakhir.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan perbandingan antara tata cara menual ke cara kerja digital.

Manual Digital

Pengumpulan Diberikan dengan berbagai format kepada | Diberikan dalam satu format usulan
Data tim redaksi melalui surat, pos-el, atau | digital

penyampaian verbal Oleh setiap pengguna Bahasa Indonesia

Oleh para ahli bahasa atau tim redaksi yang terdaftar dalam KBBI Daring
Pemprosesan Pembagian tugas, pembagian data Satu meja redaksi untuk semua
Data Tempat kerja yang “terisolasi usulan

Transparansi status setiap usulan

Penyusunan Dalam Word dan Excel, kata per kata, baris

Tidak lagi diperlukan. Disatukan

Format Kamus | per baris dengan pencetakan dan penyajian.

Perbedaan format, kurang konsisten

Pengoreksian Menggunakan mata menelusuri KBBI Dibantu oleh berbagai fitur:

penyaringan, diagnosis, dan pemulihan

Pencetakan Pembagian tugas, membuat format siap | Naskah dasar dicetak oleh fitur cetak
cetak KBBI Daring dalam format yang nyaris

siap cetak
Penyajian Melalui kamus cetak, perlu proses | Dapat diakses setiap saat secara daring

pencetakan, pengepakan, pengiriman, dsb. pada https://kbbi.kemdikbud.go.id
Dimutakhirkan hanya pada waktu KBBI | Dapat dimutakhirkan setiap saat

dicetak

3. PENYUSUNAN DAN PEMANFAATAN UKBI
UKBI Daring adalah Tes kemahiran berbahasa Indonesia standar secara lisan dan tulis untuk mengukur
kemahiran berbahasa penutur bahasa Indonesia, baik penutur Indonesia maupun penutur asing. Gagasan awal
penyusunan UKBI ini muncul ketika Kongres Bahasa Indonesia IV (1983) dan Kongres Bahasa Indonesia V
(1988). Tahun 2003 UKBI dikukuhkan dengan peraturan menteri dan tahun 2004 didaftarkan hak ciptanya.
UKBI secara resmi diluncurkan pada tahun 2006, tetapi UKBI Daring baru diluncurkan pada tahun 2018 pada
saat Bulan Bahasa dan Sastra.

Ada beberapa kelompok sasaran penerima manfaat UKBI yang masing-masing mempunyai

keperluannya. Kalangan profesional memanfaatkan UKBI untuk memenuhi prasyarat sertifikasi. Warga




negara asing yang mengikuti UKBI dapat memanfaatkannya sebagai dokumen belajar atau bekerja. Jika
warga negara tersebut ingin menjadi warga negara Indonesia, UKBI dapat bermanfaat sebagai dokumen
identitas. Adapun bagi siswa atau pelajar, UKBI dimanfaatkan sebagai sertifikat pendamping kelulusan.
Seperti halnya KBBI, untuk menjamin kemudahan akses bagi peserta, UKBI dikembangkan dalam
tiga format, yaitu UKBI berbasis kertas, UKBI berbasis komputer (luring), dan UKBI berbasis web
(daring).
Pengembangan materi uji UKBI dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat
mengidentifikasi kemampuan berbahasa yang reseptif dan produktif. Secara umum,

komposisi soal UKBI dapat digambarkan melalui tabel berikut ini.

SEKSI JUMLAH WAKTU KETERANGAN
SOAL
SEKSI I 40 butir soal 30 menit Wacana lisan dalam bentuk 4 dialog dan 4
(Mendengarkan) monolog. Setiap dialog dan monolog terdiri

atas 5 butir soal.

Seksi 11 25 butir soal 20 menit Soal tertulis berupa kalimat yang direspons

(Merespons Kaidah) peserta dengan memilih opsi pengganti untuk
bagian yang salah.

Seksi 111 40 butir soal 45 menit Wacana tulis berjumlah 5 wacana. Setiap

(Membaca) wacana terdiri atas 8 butir soal.

Seksi IV 1 butir soal 30 menit Soal tertulis berupa permintaan untuk

(Menulis) mempresentasikan gambar/diagram/tabel ke

dalam wacana tulis 200 kata

Seksi V 1 butir soal 15 menit Soal tertulis berupa permintaan untuk
(Berbicara) mempresentasikan gambar/diagram/tabel ke

dalam wacana lisan selama 5 menit persiapan

dan 10 menit presentasi.

Jumlah Seksi 1-5 107 butir soal 140 menit
Jumlah Seksi 1-3 105 butir soal 95 menit
Seksi 1-4 106 butir soal 125 menit

Berbeda dengan uji kemahiran bahasa-bahasa Eropa yang mengikuti standar CEFR, UKBI
mengembangkan pemeringkatan yang sedikit berbeda dengan kategorisasi tingkat kemahiran yang
disesuaikan dengan fitur bahasa Indonesia. Peringkat teratas disebut dengan istimewa dengan rentang skor
(725—800). Peringkat kedua disebut sangat unggul dengan skor (641—724) dan berturut-turut adalah
unggul (578—640), madya (482—577), semenjana (405—481), marginal (326—404), dan peringkat
terakhir adalah terbatas (251—325). Tiap tingkat kemahiran dalam peringkat tersebut dapat dijelaskan

melalui tabel berikut ini.




No | Peringkat Penjelasan

1 Istimewa memiliki kemahiran yang sempurna dalam berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis
tidak memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan personal, sosial,

keprofesian, dan keilmiahan

2 Sangat memiliki kemahiran yang sangat tinggi dalam berkomunikasi dengan menggunakan
unggul bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis
tidak memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan personal, sosial,

keprofesian, dan keilmiahan.

3 Unggul memiliki kemahiran yang sangat memadai dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis

tidak memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan sintas dan sosial.

tidak terkendala dalam berkomunikasi untuk keperluan keprofesian, baik keprofesian

yang sederhana maupun kompleks

4 | Madya memiliki kemahiran yang memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis
mampu berkomunikasi untuk keperluan sintas dan kemasyarakatan dengan baik,

tetapi masih mengalami kendala dalam hal keprofesian yang kompleks

5 Semenjana | memiliki kemahiran yang cukup memadai dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis

sangat terkendala untuk keperluan keilmiahan, keprofesian dan kemasyarakatan yang
kompleks, tetapi tidak terkendala untuk keperluan keprofesian dan kemasyarakatan

yang tidak kompleks

6 | Marginal kemahiran yang tidak memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia, baik lisan maupun tulis

tidak mengalami kendala untuk keperluan kemasyarakatan yang sederhana

belum siap berkomunikasi untuk keperluan keprofesian, apalagi untuk keperluan

keilmiahan

7 Terbatas memiliki kemahiran yang sangat tidak memadai dalam berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis

hanya mampu berkomunikasi untuk keperluan sintas

Untuk mengoptimalkan layanan UKBI, format daring dikembangkan dalam beberapa fitur yang memudahkan
peserta uji. Dalam UKBI Daring tersebut ada beberapa modul yang tersedia. Modul-modul tersebut adalah

sebagai berikut.

Modul layanan informasi: dalam satu alamat ukbi.kemdikbud.go.id. Informasi yang bersifat statis

dan dinamis. Informasi statis (informasi umum, kegiatan UKBI, simulasi, artikel/kajian UKBI) dan




informasi dinamis (data peserta uji, aplikasi pengujian, data TUKBI)

Modul administrasi: Berisi layanan administrasi UKBI yang meliputi data peserta uji, Data
Tempat Uji Kemahiran (TUK), data jadwal uji, data hasil uji peserta, dan pengolahan hasil uji. Modul ini
diakses terbatas oleh administrator dan pengelola TUK

Modul bank soal: Diakses terbatas hanya oleh penyusun soal. Berisi soal-soal pengujian UKBI
yang terdiri dari teks, gambar dan suara(audio). Soal-soal pengujian dimasukkan ke sistem secara daring
oleh penyusun soal dan dikemas dalam paket soal yang disebut baterai.

Modul Pengujian: Modul ini dipasang di TUK. Modul ini terdiri dari dua komponen, yaitu server
pengujian (1 unit komputer) dan klien pengujian (sejumlah peserta uji). Berisi aplikasi pengujian UKBI

pengujian berbasis Komputer (computer based test).

Setiap peserta dapat mendaftar dan mengikuti alur pendaftaran yang sudah ditentukan. Dimulai
dari pendaftaran, pembayaran, dan konfirmasi pembayaran yang dilakukan secara daring. Selanjutnya,
TUKBI akan memverifikasi dan menjadwalkan pelaksanaan UKBI serta menyiapkan ruang uji. Sebelum
pelaksanaan, peserta uji dapat melihat jadwal dan mendatangi TUKBI. Selanjutnya, panitia akan
memberikan kunci akses kepada peserta uji dan memantau pelaksanaan uji. Selanjutnya, peserta uji akan
bersiap melaksanakan ujian dengan jadwal yang sudah ditentukan dengan akses yang sudah diberikan.
Setelah itu, peserta uji akan menerima sertifikat dan ujian selesai.

Alur dan cara ujian tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk mempermudah dan menyediakan

akses yang seluas-luasnya bagi peserta uji.

4. PENUTUP

Baik KBBI maupun UKBI saat ini telah mengalami perkembangan menjadi lebih baik karena memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi ini dilakukan untuk memaksimalkan pelayanan yang
diberikan kepada para pengguna sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan semua
sumber daya yang disediakan di dalam aplikasi tersebut.

Sejak diluncurkan dalam versi daring pada tahun 2016, KBBI menunjukkan kemajuan yang sangat
luar biasa dalam hal jumlah pencarian per hari yang sudah mencapai sekitar 40.000 pencarian. Jika
dihitung dari tanggal diluncurkan, total pencarian di KBBI Daring sudah mencapai jumlah hampir 40 juta.
Pengguna yang mendaftar dalam KBBI telah menembus angka 35.000 orang lebih. Jika dibandingkan
dengan situs pemerintah yang lain (berakhiran go.id), KBBI tercatat sebagai situs pemerintah yang paling
banyak diakses di Indonesia. Dengan melihat kecenderungan pengguna yang makin meningkat ini, Badan
Bahasa terus menerus melakukan perbaikan dan pemutakhiran pada sistem aplikasi supaya dapat bekerja
lebih optimal.

Sama seperti halnya KBBI, penggunaan UKBI pun saat ini makin meningkat. Beberapa pihak di
luar Badan Bahasa telah berhasil menjalin kerja sama untuk menjadikan UKBI sebagai salah satu syarat
perekrutan, kelulusan, atau penempatan siswa atau pegawai. Masih lebih banyak lagi pihak yang belum
diajak bekerja sama. Oleh karena itu, sosialisasi tentang pentingnya UKBI masih terus dilakukan saat ini
sehingga suatu saat UKBI dapat menjadi satu-satunya tes kemahiran yang standar yang digunakan di

Indonesia.
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1. Pendahuluan

Pada tanggal 11 Maret 2011, terjadi gempa bumi yang kemudian disusul oleh tsunami di wilayah utara Jepang
atau disebut dengan wilayah Touhoku. Gempa yang pada awalnya disebutkan berkekuatan sebesar 8,9 SK (skala
ritcher) dan kemudian diralat menjadi 9,0 SK ini, datang menyerang pada pukul 14.46 waktu setempat. Gempa
tersebut kemudian disusul tsunami dengan ketinggian yang mencapai 15 meter dan menyebabkan kerusakan
pada pembangkit listrik tenaga nuklir (PLTN) Fukushima Daiichi yang berada di Fukushima. Kerusakan
pembangkit listrik tenaga nuklir ini menyebabkan beredarnya rumor mengenai kontaminasi nuklir (Ito 2012:
34-35). Wilayah yang luluh lantak dan mengalami kerusakan terparah dalam bencana ini adalah prefektur
Miyagi, Iwate, juga Fukushima dan Ibaraki. Peristiwa bencana alam besar ini kemudian dikenal dengan nama

Higashi Nihon Daishinsai dalam bahasa Jepang, The Great East Japan Earthquake dalam bahasa Inggris, dan
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Gempa Besar Jepang Timur atau Gempa Bumi Touhoku 2011 dalam bahasa Indonesia.

Gempa bumi bukan merupakan bencana yang asing bagi masyarakat Jepang. Sebelum peristiwa
Higashi Nihon Daishinsai, beberapa gempa besar tercatat pernah menyerang Jepang. Dua bencana gempa
bumi besar yang terjadi setelah memasuki abad 20 adalah gempa bumi Kantou Daishinsai yang terjadi
pada tahun 1923 dan gempa bumi Hanshin Awaji Daishinsai yang terjadi pada tahun 1995. Gempa bumi
Kantou Daishinsai yang memiliki kekuatan 7,9 SK terjadi pada 1 September 1923 dan menyebabkan
kerusakan yang besar pada wilayah ibukota Tokyo dan sekitarnya'. Berselang 72 tahun setelahnya, yaitu
pada 17 Januari 1995, kembali gempa besar berkekuatan 6,9 SR menerjang Jepang tepatnya di wilayah
Hanshin yang terdiri dari Osaka dan Kobe?. Gempa bumi Hanshin Awaji Daishinsai merupakan gempa
bumi terbesar yang menyerang Jepang setelah gempa bumi Kantou Daishinsai (Somerville 1995: 1).

Meskipun jejak historis gempa seperti yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya ada,
bencana Higashi Nihon Daishinsai masih dianggap sebagai bencana yang berbeda dengan
bencana-bencana sebelumnya. Kekuatan gempa yang datang pada tanggal 11 Maret 2011 tersebut memang
mengalahkan besarnya dua gempa sebelumnya, namun lebih dari itu, ada yang membuat bencana ini
berbeda dengan yang sebelumnya pernah terjadi. Dalam konferensi pers yang dilakukan pasca bencana,
perdana menteri Jepang saat itu, Naoto Kan, menyatakan bahwa bencana Higashi Nihon Daishinsai adalah
bencana besar yang tidak pernah dialami oleh Jepang sebelumnya (Kompas, 13 Maret 2011). Pernyataan
tersebut dibuat menyusul berita mengenai ledakan nuklir yang terjadi di PLTN Fukushima. Pernyataan
tersebut menandai bahwa sejak saat itu Jepang harus menghadapi krisis yang diakibatkan oleh gempa bumi,
tsunami, dan juga kebocoran PLTN. PM pun menyatakan bahwa krisis yang terjadi di Jepang adalah krisis
terbesar yang terjadi dalam 65 tahun terakhir, atau setelah Perang Dunia II (Kompas, 14 Maret 2011).

Energi nuklir bagi Jepang sendiri bukanlah sesuatu yang baru. Pada perang dunia II Jepang luluh
lantak karena Hiroshima dan Nagasaki dijatuhi oleh bom atom. Pemulihan berlangsung dalam waktu yang
lama dan terus menyisakan trauma bahkan hingga beberapa puluh tahun setelahnya. Berikutnya, pada
tahun 1954 terjadi kecelakaan yang kemudian dikenal dengan tragedi kapal pencari ikan tuna Daigo
Fukuryu Maru yang terpapar oleh kontaminasi nuklir, berasal dari uji senjata nuklir milik Amerika di
Bikini Atoll. Hal yang terjadi di Fukushima sedikit berbeda dengan tragedi-tragedi yang telah disebutkan
sebelumnya. Apa yang terjadi pada PLTN Fukushima merupakan bencana yang diakibatkan oleh fasilitas
nuklir atau nuklir dengan tujuan damai. Higashi Nihon Daishinsai adalah suatu peristiwa dimana pertama
kalinya gempa dan tsunami terjadi diikuti dengan kebocoran nuklir yang dampaknya luas dan
menggegerkan, bukan hanya dalam negeri namun juga hingga level internasional. Maka hal utama yang

menonjol dari Higashi Nihon Daishinsai adalah adanya kebocoran PLTN dalam rangkaian bencananya.

2. Pemberitaan dan Tulisan Terkait Higashi Nihon Daishinsai

Pemberitaan mengenai bencana Higashi Nihon Daishinsai ini tidak terbatas hanya di dalam negeri saja, namun

! Hammer (2011) menyebutkan bahwa gempa Kantou Daishinsai juga disusul oleh tsunami dengan ketinggian mencapai 10
meter. Korban meninggal saat itu diperkirakan mencapai 140.000 jiwa, termasuk 44.000 jiwa yang menyelamatkan diri ke
sungai Sumida dan kemudian ditelan oleh kebakaran besar yang menjalar. Gempa saat itu terjadi di jam makan siang ketika
banyak orang tengah menyalakan api di dapur, sehingga gempa tersebut menyebabkan menyebarnya titik-titik api dan
kebanyakan korban meninggal diakibatkan oleh kebakaran besar yang terjadi.

2 The City of Kobe (2009: 1) mencatat bahwa korban meninggal saat itu mencapai lebih dari 4000 jiwa dengan pengungsi
yang mencapai lebih dari 200.000 jiwa.
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juga hingga ke berbagai negara lain, termasuk salah satunya adalah Indonesia. Dalam artikel ini, penulis
mencoba mengupas bagaimana bencana Higashi Nihon Daishinsai dipersepsikan atau dipahami oleh masyarakat
Indonesia baik yang berada di Jepang maupun yang mengamati dari Indonesia. Penulis berasumsi bahwa
pemahaman-pemahaman tersebut akan lebih mudah dikupas melalui tulisan yang dibuat dan pemberitaan
melalui media massa yang diterbitkan sejak pasca bencana hingga periode beberapa waktu setelahnya. Untuk
kepentingan penulisan artikel ini, penulis menelusuri surat kabar harian Kompas (bentuk cetak) yang diterbitkan
sejak tanggal 12 Maret 2011 atau sehari setelah bencana hingga tiga bulan setelahnya, tepatnya 11 Juni 2011. Di
samping itu, penulis pun menelusuri kembali tabloid mingguan Tempo (bentuk cetak) dalam periode waktu tiga
bulan, dimulai dari edisi terbitan 14-20 Maret 2011 hingga edisi terbitan 6-12 Juni 2011. Untuk selanjutnya,
dalam penyebutan sumber media massa, tahun penerbitan yaitu 2011 tidak akan disebutkan untuk
mempersingkat penulisan.

Penelusuran dokumen dalam batas waktu tiga bulan ini ditetapkan karena apabila melebihi kurun
waktu tersebut dipercaya bahwa bahan analisis akan menjadi tidak terbatas. Apabila penelusuran dilakukan
terhadap seluruh artikel termuat di Kompas dan Tempo bertemakan Higashi Nihon Daishinsai,
diasumsikan bahwa hingga beberapa tahun setelahnya pun masih akan muncul beberapa artikel kecil
berkenaan dengan tema tersebut. Penulis mendokumentasikan judul dari tiap berita yang berhubungan
dengan Higashi Nihon Daishinsai di kedua media cetak tersebut, dengan daftar lengkapnya tercantum
dalam bagian lampiran artikel ini. Di samping kedua media cetak yang telah disebutkan, penulis pun
melakukan pembacaan mendalam terhadap buku berjudul Magnitudo 9 yang ditulis oleh Tim Fahima
Jepang dan FLP Jepang. Buku tersebut terdiri dari tulisan-tulisan yang menggambarkan pengalaman para
warga negara Indonesia yang tengah berada di Jepang saat bencana Higashi Nihon Daishinsai terjadi.

Untuk pemberitaan di surat kabar Kompas, peristiwa Higashi Nihon Daishinsai menjadi
pemberitaan utama (headline) dan muncul di halaman depan surat kabar selama sembilan hari
berturut-turut, dimulai sejak 12 Maret hingga 20 Maret, dengan judul pemberitaan utama yang pertama
adalah “Jepang Lumpuh Dihantam Gempa Dahsyat” dan judul pemberitaan utama yang terakhir adalah
“Air, Sayuran, dan Susu Tercemar Radiasi”. Setelah sembilan hari tersebut, pemberitaan utama beralih
pada isu yang lain, namun secara rutin pemberitaan mengenai Higashi Nihon Daishinsai masih muncul
dalam tiap edisi hingga awal April (pemberitaan Higashi Nihon Daishinsai termuat setiap hari hingga 6
April, setelah itu pemberitaan terkait tema ini mulai jarang bermunculan). Berita terkait Higashi Nihon
Daishinsai juga selalu muncul dalam kolom internasional harian Kompas selama 13 hari berturut-turut
dimulai dari tanggal 12 Maret hingga 23 Maret (terkecuali edisi tanggal 13 Maret). Penulis menghitung
bahwa pemberitaan terkait Higashi Nihon Daishinsai yang ditemukan pada harian Kompas sejak edisi 12
Maret hingga 11 Juni adalah sebanyak 183 artikel, dengan komposisi 151 artikel pada bulan Maret, 24
artikel di bulan April, 4 artikel di bulan Mei, dan 4 artikel di bulan Juni. Pada periode awal pasca bencana,
artikel mengenai Higashi Nihon Daishinsai muncul hingga mencapai 12-17 artikel setiap harinya, namun
sejak Higashi Nihon Daishinsai tidak lagi menjadi pemberitaan utama, artikel-artikel terkait tema ini pun
menurun secara drastis hingga satu atau dua artikel di setiap edisi, lalu menghilang dan muncul kembali
dengan frekuensi yang jarang hingga terakhir ditemukan pada tanggal 11 Juni. Untuk tabloid mingguan
Tempo, terhitung sejak edisi 14-20 Maret hingga 6-12 Juni (13 edisi) terdapat total 17 artikel terkait
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Higashi Nihon Daishinsai yang sebagian besarnya muncul dalam rubrik internasional.

3. Poin-poin dalam Pemberitaan dan Tulisan Terkait Higashi Nihon Daishinsai

Penulis membagi pembahasan pemberitaan di kedua media cetak dan tulisan dalam buku yang menjadi sumber
penelitian pada artikel ini ke dalam empat poin, berdasarkan tema-tema yang menonjol dalam pemberitaan dan
tulisan tersebut. Poin-poin dalam pemberitaan dan tulisan tersebut adalah pujian terhadap negara Jepang,
pemberitaan terkait pembangkit listrik tenaga nuklir Fukushima, pendapat atas semangat “ganbaru” Jepang?,
dan perbandingan Indonesia dan Jepang dalam menghadapi bencana. Keempat poin tersebut akan dibahas secara

mendalam pada masing-masing sub bab di bawah ini.

3.1. Pujian Terhadap Negara Jepang

Poin pertama yang penulis anggap cukup menonjol dalam pemberitaan perihal Higashi Nihon Daishinsai di
Indonesia adalah pujian terhadap sigapnya pemerintah Jepang dalam menghadapi bencana dan kepercayaan
rakyat yang tinggi terhadap pemerintahnya. Dua jam setelah bencana, Perdana Menteri saat itu, Naoto Kan
langsung mengumumkan situasi darurat dan menyusun tugas penanganan dengan dirinya sebagai ketua. Dalam
artikel Kompas berjudul “Skala Bencana Di Luar Perkiraan” (12 Maret), salah seorang warga negara Indonesia
yang berada di Jepang, tepatnya di Tokyo, memberikan kesaksian bahwa dirinya tidak merasakan kepanikan
pada saat bencana terjadi karena orang-orang di sekelilingnya (orang-orang Jepang) pun dengan tertib dan
tenang meninggalkan bangunan. la menambahkan bahwa dirinya tidak merasa khawatir meninggalkan anggota
keluarga yaitu anak-anak di sekolah karena justru sekolah dianggap sebagai tempat yang aman saat bencana
terjadi, mengingat guru-guru telah terlatih dan anak-anak pun sudah biasa melakukan latihan simulasi gempa.

Berikutnya, dalam artikel berjudul “Upaya Jepang Mengurangi Kerusakan dan Korban Jiwa”
(Kompas, 12 Maret), pujian dilayangkan pada konstruksi bangunan Jepang, dimana gempa sebesar 8,9 SK
tersebut tidak merobohkan bangunan dan justru kerusakan yang terjadi sebagian besar disebabkan oleh
tsunami. Kemudian, dalam tulisan lainnya, berbagai pujian pun dilayangkan pada masyarakat Jepang yang
sama sekali tidak menunjukkan kepanikan. Masyarakat tetap mengantre di supermarket dengan kondisi
serba kekurangan. Pihak-pihak toko juga dianggap sigap dengan menetapkan batas pembelian jumlah
produk bagi konsumen dan tidak memperbolehkan pembelian makanan beku karena matinya listrik sejak
pasca bencana sehingga ditakutkan kondisi makanan beku sudah tidak layak konsumsi (Savitri 2011: 25).
Meskipun lalu lintas macet karena lampu mati, semua mobil tertib dan tidak ada perilaku saling serobot
yang terlihat (Dewi 2011: 44). Jaringan listrik, komunikasi, dan transportasi terputus namun warga masih
tenang dan tidak menunjukkan kepanikan.

Dalam Magnitudo 9, pada salah satu tulisan berjudul “Gempa itu terjadi”, kontributor menyatakan
bahwa efek pemberitaan yang menghebohkan di Indonesia menimbulkan kepanikan diantara orang-orang
yang memiliki sanak saudara di Jepang. Pemberitaan mengesankan seolah keadaan sangat buruk di semua
tempat di Jepang (Zulmadji 2011: 28). Penulis melihat bahwa media massa Indonesia cukup konsisten
dalam memberikan pujian terhadap sikap Jepang atas bencana ini. Sejak awal bencana hingga pemberitaan
ini hampir hilang di media massa, pujian tetap diberikan pada masyarakat Jepang yang dianggap tegar dan

tidak banyak mengeluh. Secara berturut-turut juga dikatakan tidak ada kerusuhan dan penjarahan menyusul

3 Terkait semangat “ganbaru’” ini, baik secara arti maupun konsep akan dijelaskan secara lebih mendalam pada poin 3.3.
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bencana. Senada dengan itu, hampir semua tulisan dalam buku Magnitudo 9 memuji sikap Jepang yang

tertib dan teratur dalam menghadapi bencana ini®.

3.2. Pemberitaan Terkait Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Fukushima

Poin kedua yang penulis garisbawahi adalah berkaitan dengan pemberitaan mengenai PLTN Fukushima. Berita
mengenai PLTN Fukushima ini baru muncul di surat kabar Kompas dalam berita utama berjudul “PM Kan:
Bencana ini Dahsyat” (13 Maret). Dimulai dengan pemberitaan ledakan di unit 1 pada hari Sabtu tanggal 12
Maret, dan zona rawan radiasi yang awalnya ditetapkan sejauh 10 km diperluas menjadi 20 km. Berturut-turut
setelahnya diberitakan kecelakaan beruntun yang terjadi di PLTN, yaitu Senin tanggal 14 Maret terjadi ledakan
di unit 3, Selasa tanggal 15 Maret terjadi ledakan di unit 2 disertai kebakaran di kolam penyimpanan bahan
bakar unit 4, dan Rabu tanggal 16 Maret terjadi kebakaran di unit 4. Dikatakan bahwa pada hari Rabu, para
petugas harus diungsikan dari PLTN dan baru kembali beberapa jam setelahnya. Namun tidak ada penjelasan
apakah kebakaran itu akhirnya bisa dipadamkan atau tidak (Kompas, 17 Maret). Pemerintah yang diwakili
sekretaris kabinet saat itu, Yukio Edano mengatakan sebelumnya bahwa ledakan yang terjadi adalah ledakan
hidrogen bukan ledakan reaktor sehingga krisis masih terkendali, berikutnya juga dikatakan bahwa radiasi yang
terpancar masih dalam batas normal (Kompas, 15 Maret).

Dalam artikel berjudul “Nuklir Jepang Lepas Kendali” (17 Maret) terbitan Kompas, untuk
pertama kalinya pernyataan dari Tokyo Electric Power Company (TEPCO) yaitu perusahaan listrik yang
mengoperasikan PLTN ini disinggung. TEPCO mengatakan bahwa krisis nuklir ini adalah “bencana yang
tidak terkendali”. Karena dianggap tidak transparan mengenai krisis nuklir yang terjadi, serta dianggap
tidak akurat dalam memberikan informasi disertai dengan penanganan yang dianggap lamban,
pemerintahan mulai mendapatkan kritik dari masyarakat. Media-media Jepang mulai berspekulasi bahwa
mungkin sesungguhnya batang reaktor nuklir ini sudah meleleh, hanya tidak diberitahukan untuk
mencegah kepanikan.

Apa yang selanjutnya diberitakan oleh harian Kompas pada periode waktu setelah kebocoran
nuklir ini terkuak adalah, sementara pemerintah terus meminta masyarakat untuk tenang, kepanikan justru
bukan hanya dialami oleh masyarakat Jepang, melainkan juga masyarakat dunia. Para warga negara asing
mulai pergi dari Jepang bahkan diminta untuk pergi oleh negaranya masing-masing (Kompas, 15 Maret).
Dalam artikel berjudul “Tangkal Radiasi Nuklir, Garam dan Pil Yodium pun Dicari” (Kompas, 18 Maret),
disebutkan bahwa negara-negara tetangga seperti Cina dan Korea Selatan mulai panik sehingga banyak
masyarakat yang menyerbu toko untuk membeli garam atau pil yodium karena dipercaya bisa menangkal
efek radiasi. Dalam artikel Kompas lainnya berjudul “Eksodus Massal Berlanjut” (19 Maret), dikatakan
bahwa pemerintah Jepang menetapkan zona yang harus dikosongkan adalah 30 km dari PLTN, sementara
peneliti dari negara lain yaitu Amerika menyatakan bahwa batas aman sesungguhnya adalah 80 km dari

PLTN. Penulis mengamati bahwa sejak berita kebocoran nuklir muncul, pemberitaan terkait isu ini terus

4 Pujian-pujian dengan nada seperti ini bermunculan dalam Magnitudo 9; “ Orang Jepang hebat! Walaupun dalam kondisi
darurat, mereka tetap antre dan tidak ada kerusuhan.” (Savitri 2011: 25). Ungkapan senada lainnya adalah, “ Di sebuah
persimpangan yang macet parah, mobil-mobil hanya dapat bergerak sekitar satu mobil setiap lampu hijau menyala, namun
setiap orang saling memberikan kesempatan kepada yang lain dengan tatapan hangat dan senyum. Saya juga tidak
mendengar bunyi klakson selama 10 menit, kecuali satu atau dua kali, itu pun berucap terima kasih karena telah memberikan
jalan.” (Dewi 2011: 44).
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bergulir di media massa secara intens. Seiring dengan berjalannya waktu, diberitakan bahwa krisis
kepercayaan terhadap pemerintah semakin memburuk dan kekecewaan pada TEPCO pun berlanjut, hingga
pada puncaknya Perdana Menteri Kan menyatakan pengunduran dirinya yang akan dilakukan pada bulan
Agustus 2011 (Kompas, 6 Juni). Di samping itu, TEPCO pun diminta untuk membayar kerugian yang
diakibatkan oleh kecelakaan nuklir yang terjadi (Kompas, 16 April). Pemerintahan Perdana Menteri Kan
dikritik akibat kelambanan penanganan korban yang terjadi (Kompas, 4 Juni). Penulis berpendapat bahwa
ada kemungkinan kekacauan pasca bencana yang terjadi dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengubah susunan pemerintahan.

Pemberitaan terkait kecelakaan di PLTN Fukushima kemungkinan menjadi pemicu munculnya
diskusi-diskusi terkait PLTN di media massa Indonesia, dikarenakan pada saat yang berdekatan Indonesia
tengah merencanakan pembangunan PLTN di Bangka Belitung yang direncanakan akan memasok listrik
sebanyak 4-5% ke pulau Jawa, Madura, dan Bali. Dalam artikel berjudul “PLTN Indikasi Kuat Pengaruh
Negara Kaya” yang terbit di rubrik I[lmu Pengetahuan dan Teknologi Kompas (15 Maret), dinyatakan
bahwa PLTN bukanlah solusi terbaik bagi masalah kekurangan energi, juga sulit untuk terwujud dengan
sumber daya manusia yang terdapat di Indonesia. PLTN hanya akan membuat ketergantungan pada
teknologi dan tenaga asing karena di satu titik dipercaya bahwa Indonesia masih harus bergantung pada
sumber daya manusia asing. Pendapat yang sedikit berbeda dituliskan dalam artikel rubrik opini Kompas
berjudul “Pesan dari PLTN Fukushima” (17 Maret). Di sana dinyatakan bahwa sebelum krisis Fukushima
terjadi, justru energi nuklir sedang dilirik kembali karena sisi ekonomisnya. Energi nuklir ini pun dipercaya
dapat membantu mengurangi pemanasan global. Dipaparkan bagaimana pada tahun sebelumnya pihak
PLTN dari Jepang datang dan mempresentasikan perihal tenaga nuklir dengan cukup meyakinkan serta
menekankan bagaimana PLTN akan tahan terhadap gempa. Namun tidak disangka, setahun kemudian
terjadilah kecelakaan pada PLTN Fukushima. Dalam artikel ini, kontributor masih memiliki pandangan
positif terhadap PLTN dimana dikatakan bahwa dirinya percaya para teknolog akan terus melakukan
inovasi dan membuat PLTN semakin tahan terhadap gempa. Namun seiring dengan hal tersebut,
kemungkinan ongkos riset dan lain-lain akan bertambah sehingga menyebabkan imej ekonomis PLTN ini
menjadi hilang. Dalam salah satu rubrik opini Kompas berjudul “Indonesia Bebas Radiasi” (17 Maret)
kontributor menyatakan bahwa apa yang terjadi pada Fukushima seharusnya mengakhiri perdebatan
mengenai penting atau tidaknya pengoperasian PLTN di Indonesia, karena dilihat dari sisi manapun
jawabannya adalah tidak perlu.

Masih berkaitan dengan kontaminasi nuklir, isu radiasi nuklir di Jepang ternyata ditakutkan akan
sampai di Indonesia oleh sebagian golongan masyarakat. Akibat adanya ketakutan tersebut, artikel berjudul
“Indonesia Relatif Aman dari Radiasi” (16 Maret) terbitan Kompas memberikan penjelasan masuk akal
dan ilmiah bahwa sangat kecil sekali kemungkinan radiasi tersebut akan sampai di Indonesia. Artikel
tersebut juga menampik isu “hujan asam” yang dikabarkan bisa turun menyusul adanya kebocoran nuklir
dengan penjelasan bahwa dibandingkan dengan radiasi nuklir, kemungkinan hujan asam yang diakibatkan
oleh pembakaran batubara jauh lebih besar. Ada satu artikel yang penulis anggap cukup menarik berkaitan
dengan isu nuklir ini, berjudul “Awas, Banyak Serangan Informasi Bohong” (Kompas,16 Maret), dimana

diangkat isu mengenai informasi yang muncul berselang beberapa jam setelah PLTN Fukushima
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dikabarkan meledak. Informasi itu menyatakan agar masyarakat Indonesia tidak keluar rumah karena debu
radiasi dikatakan akan sampai ke Indonesia dalam kurun waktu kurang dari 24 jam, dibuat dengan bahasa
Inggris yang meyakinkan namun dengan penjelasan yang kurang masuk akal. Penulis menyadari bahwa
kemunculan informasi sejenis ini adalah konsekuensi akibat Higashi Nihon Daishinsai yang terjadi di era
keterbukaan, dimana semua informasi terbuka untuk dunia luas. Informasi ini diproduksi secara cepat,
massal, dan terus berubah dengan cepat pula. Semua informasi diterima dan diserap serta diinterpretasi
oleh kemampuan dan kemauan masing-masing pihak. Pada akhirnya, aspek “kebenaran” dari suatu
informasi bukan menjadi hal yang paling penting lagi oleh beberapa pihak. Informasi lain dengan tingkat
kebenaran yang dipertanyakan dan muncul pada pasca bencana adalah anjuran untuk memakai payung atau
jas hujan pada saat keluar rumah dikarenakan adanya kekhawatiran hujan asam akan turun serta anjuran
mengoleskan betadine di leher untuk melindungi kelenjar tiroid yang dianggap paling rentan terhadap

radiasi nuklir.

3.3. Pendapat Atas Semangat “ganbaru” Jepang

Sebelum masuk kepada poin ketiga, yaitu pendapat atas semangat “ganbaru” Jepang, beberapa artikel seperti
contohnya dalam Kompas memuat pemberitaan bahwa akibat pemerintah Jepang terlalu fokus pada penanganan
kecelakaan nuklir, korban gempa dan tsunami menjadi terlantar. Bantuan sangat lambat datang dengan alasan
kekurangan bahan bakar. Namun para korban tetap tabah dan menyatakan bahwa mereka memahami kesulitan
yang dialami pemerintah (Kompas, 20 Maret). Penulis berpendapat bahwa media massa serta buku yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini cukup banyak memuat pemberitaan dan kesaksian yang
mengedepankan sisi emosional. Pemberitaan serta tulisan tersebut cukup banyak mengupas penderitaan dari
korban serta kisah-kisah ajaib bisa selamat dari gempa. Tema-tema tersebut dibungkus pula oleh judul-judul
yang menggugah emosi pembacas.

Penulis mengamati bahwa ada opini-opini masyarakat yang menyatakan pemberitaan mengenai
bencana di Indonesia selalu menyasar aspek emosional dari masyarakat. Di Indonesia, umumnya ketika
bencana terjadi, televisi akan dipenuhi oleh lagu-lagu sedih dan wajah-wajah menangis para korban,
kemudian diikuti dengan iklan nomor rekening untuk menyumbang bagi para korban (hal ini disebutkan

9999

dalam “Semangat “Gambaru™” (Kompas, 18 Maret) dan “Indonesia (Juga) Bisa” dalam Magnitudo 9).
Sementara di Jepang sendiri dianggap bahwa yang lebih ditekankan adalah semangat untuk bangkit lagi
pasca bencana. Perasaan untuk bangkit kembali tersebut terepresentasikan dalam kata-kata “ganbaru’.
Penulis mengamati bahwa penyebutan dan pembahasan perihal “ganbaru” tersebut muncul dalam
dua artikel berjudul “Bencana dan Karakter Bangsa” serta “Semangat “Gambaru” (Kompas, 18 Maret) dan
tulisan berjudul “Bulan Peralihan, Bulan Perjuangan” dan “Save Japan Project” dalam Magnitudo 9.

Banyak yang bertanya-tanya darimana sebenarnya semangat “ganbaru” Jepang ini berasal dan darimana

5> Contoh dari judul-judul artikel dan tulisan yang menggugah emosi pembaca, dikutip dari Kompas, Tempo, dan Magnitudo
9 adalah sebagai berikut ini. Untuk artikel Kompas, “ Keajaiban, Mereka Bisa Selamat dari Malapetaka” (14 Maret),
“ Hancur Digulung “ Tembok Hitam Menderu””’(14 Maret), “ Ketangguhan Jepang Memukau Dunia” (16 Maret), “ Kisah
Para Korban” (16 Maret), “ Orang Jepang itu Masih Tersenyum” (17 Maret), “ Tsunami itu Datang Sebelum Sakura Mekar”
(18 Maret), “ Suara yang Memanggil-manggil itu Lenyap” (18 Maret), “ Kebersamaan yang Menguatkan Mereka” (19
Maret), “ Bencana Menguatkan Rakyat Jepang”(21 Maret), “ Hidup, Terkubur Sembilan Hari” (21 Maret), “ Apakah Kita
Sekuat Jepang” (23 Maret). Dari Magitudo 9, “ Jepang yang Dicinta dan Disayang” serta “ Bangsa Yang Selalu Belajar”.
Sementara itu dari Tempo, “’Neraka Jumat Sore”.
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juga ketabahan yang dikagumi oleh orang-orang ini berasal. Dalam artikel “Bencana dan Karakter Bangsa”,
kontributor merujuk pada pernyataan mengenai karakter bangsa Jepang yang dilukiskan oleh seorang
mahasiswi sastra Jepang. Sang mahasiswa menyatakan bahwa ia percaya yang menguatkan Jepang adalah
semangat “ganbaru”. “Ganbaru” sendiri bermakna bertahan dan berusaha habis-habisan. Dalam kata
tersebut ada dua elemen utama, yaitu “keras” dan “mengencangkan” yang berarti manusia harus senantiasa
berhati keras dan kencang dalam menghadapi permasalahan. Sementara itu, dalam artikel berjudul
“Bencana Menguatkan Rakyat Jepang” (Kompas, 21 Maret), seorang pakar penginderaan jarak jauh di
Chiba University, Josaphat Tetuko Sri Sumantyo menambahkan bahwa Jepang yang negaranya labil secara
geologi dan miskin secara sumber daya membuat karakter manusianya menjadi sering “khawatir”. Karena
itu mereka selalu menginovasi dan menciptakan sesuatu yang baru demi bisa menghadapi tantangan, dan
kuncinya adalah semangat kebersamaan. Sementara itu, dalam “Bangsa Jepang, Bangsa Pembelajar”
(Kompas 22 Maret), Bambang Rudyanto, profesor Fakultas Ekonomi dan Bisnis Wako University,
mengungkap karakter masyarakat Jepang dibentuk dari kehidupan sehari-hari dan dipelajari dari komunitas.
Nilai tradisional dipegang teguh, misalnya dalam Bushido mereka diajari untuk bersikap ksatria. Ada juga
ajaran “gaman zuyoi’ yang artinya harus tabah menghadapi masalah. Karena ajaran itulah mereka bisa

sabar dan tabah dalam menghadapi bencana kali ini.

3.4. Perbandingan Indonesia dan Jepang dalam Menghadapi Bencana

Masuk pada poin yang keempat, beberapa opini publik mempertanyakan apabila gempa dan tsunami
sedahsyat yang melanda Jepang tersebut datang ke Indonesia, hal seperti apa yang akan terjadi. Ada
pihak-pihak yang membandingkan gempa Touhoku dengan Gempa Aceh pada tahun 2004, karena
kekuatannya yang hampir sama yaitu 9,1 hingga 9,3 SK, juga tinggi tsunaminya yang relatif sama yaitu
15-30 meter, namun korban jiwa yang berjatuhan disinyalir jauh lebih tinggi di pihak Indonesia yaitu
sekitar 170,000 jiwa, ditambah 250,000 jiwa di 13 negara lainnya. Informasi tersebut terdapat dalam
artikel Kompas berjudul “Berpacu dengan Kecepatan Tsunami” (12 Mei).

Pada tulisan lainnya yang termuat dalam Magnitudo 9 berjudul “Indonesia (Juga) Bisa”,
kontributor pun turut memaparkan perbandingan antara Indonesia dan Jepang dalam menghadapi bencana.
Sementara dalam “Jepang, Simpati, dan Pembelajaran” (Kompas 14 Maret), disoroti hal-hal yang harus
dipelajari dari Jepang sebagai sesama negara yang sering didatangi gempa bumi dan tsunami. Lebih
detailnya dalam “Bangsa Jepang, Bangsa Pembelajar” (Kompas 22 Maret), digarisbawahi perbedaan
Indonesia dengan Jepang, dimana saat gempa, tsunami, dan Gunung Merapi terjadi berurutan dalam 6
tahun terakhir terlihat betul ketidaksiapan Indonesia baik dalam hal infrastruktur, kacaunya manajemen

bencana, hingga penjarahan yang terjadi.

4. Analisis Singkat Wacana terkait Higashi Nihon Daishinsai

Berdasarkan keempat poin yang telah dipaparkan, penulis mencoba untuk secara singkat memberikan
pandangan pribadi atas wacana-wacana yang telah dijelaskan tersebut dengan sekali lagi mengelompokkan
pandangan tersebut ke dalam tiga poin. Tiga hal yang penulis garisbawahi berdasarkan wacana-wacana yang
telah dimunculkan tersebut adalah sebagai berikut, yang pertama adalah perbandingan yang dilakukan antara
Indonesia dengan negara lain, yang kedua adalah isu “ganbaru” yang marak di media, dan yang ketiga adalah

isu tidak adanya penjarahan dan pencurian di pasca bencana. Ketiga hal tersebut akan dibahas pada
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paragraf-paragraf berikutnya.

Untuk hal yang pertama, yaitu terkait perbandingan antara Indonesia dengan negara lainnya,
perbandingan tersebut merupakan sesuatu yang sulit untuk dihindarkan. Namun perlu digarisbawahi bahwa
perbandingan atas nilai-nilai suatu negara tidak bisa terjebak dalam kategorisasi secara hitam dan putih
atau hanya berfokus pada konsep mana yang tepat dan yang mana yang tidak tepat. Perbandingan tersebut
tidak bisa dilakukan tanpa memahami secara mendalam latar belakang, kondisi, dan budaya dari dua
negara yang diperbandingkan. Perlu dipahami bahwa apa yang tampak di dunia luar saat itu adalah negara
Jepang sebagai produk sinergi dari berbagai pihak, perpaduan dari berbagai nilai, dan tentunya keseluruhan
dari itu semua dibangun dalam waktu yang tidak singkat.

Hal kedua, terkait isu “gambaru” yang marak di media massa Indonesia dan juga
diagung-agungkan oleh masyarakat, tidak bisa disangkal bahwa Jepang melakukan upaya yang maksimal
untuk mengatasi krisis dalam negeri yang diakibatkan oleh rentetan bencana ini. Usaha yang dilakukan
oleh pemerintah dan segenap pihak yang terkait tentu patut diapresiasi dan dimunculkan dalam
media-media asing termasuk salah satunya adalah media massa Indonesia. Namun dengan maraknya
slogan-slogan bertema “ganbaru”, dari sisi lain ada juga pihak-pihak yang mungkin menilai bahwa ada
suatu kemungkinan isu “ganbaru” ini memang sengaja disebarkan dan ditonjolkan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengalihkan masyarakat dari isu yang sebenarnya. Seperti yang juga dikemukakan
dalam pemberitaan, bahwa perihal nuklir memang tidak pernah diberitahukan secara mendetail, baik oleh
pihak pemerintah maupun TEPCO sendiri. Isu-isu mengenai radiasi makanan dan batas daerah yang aman
hanya tetap menjadi isu tanpa adanya pemberitahuan yang terbuka kepada masyarakat.

Pasca bencana Higashi Nihon Daishinsai, imej Jepang di mata dunia internasional (atau
setidaknya di Indonesia) adalah suatu negara dengan kekuatan dan ketegaran luar biasa, juga persiapan
penanganan bencana yang sangat terencana. Penulis berpendapat bahwa penting untuk menganggap Jepang
sebagai suatu negara pada umumnya, yang lengkap dengan segala permasalahan-permasalahan yang
bersifat manusiawi dimana masyarakatnya pun menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut dengan
cara yang manusiawi. Beberapa artikel dalam media massa Indonesia menyebutkan bahwa rakyat Jepang
sangat percaya kepada pemerintahnya dan meyakini bahwa pemerintah akan mengatasi krisis nuklir
dengan baik, salah satunya termuat dalam artikel berjudul, “Apakah Kita Sekuat Jepang” (Kompas, 23
Maret). Dalam artikel yang sama disebutkan juga bahwa beberapa hari setelah krisis, kepercayaan rakyat
mulai turun, namun kepercayaan itu turun hanya akibat desas desus dari luar, tepatnya disaat pemerintah
menetapkan batas aman adalah 30 km dari PLTN, sementara pihak luar yaitu Amerika menyebutkan bahwa
batas aman adalah 80 km di Iuar PLTN. Penulis berpendapat bahwa lunturnya kepercayaan tersebut
kemungkinan bukan hanya akibat desas desus yang berhembus dari luar, namun ada isu-isu internal yang
tidak diberitahukan secara terbuka pada publik.

Berikutnya, hal yang ketiga dan sekaligus terakhir, yaitu terkait isu mengenai penjarahan dan
pencurian. Pada awal bencana, disampaikan kekaguman dan pujian atas ketertiban dan tidak adanya
hal-hal tercela seperti penjarahan dan pencurian meskipun saat itu negara tengah dalam suasana panik.
Namun setelah periode awal itu berlalu, muncul satu artikel di Kompas dengan judul “Pencurian dan

Penjarahan Marak” (23 Maret). Di dalamnya dipaparkan bahwa pencurian dan penjarahan telah terjadi di
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wilayah bencana, namun dalam skala yang terbilang kecil. Pemberitaan yang tersebar menggiring opini
publik untuk mempercayai bahwa yang terjadi adalah demikian adanya. Terlepas dari
pemberitaan-pemberitaan itu, di media luar muncul pemberitaan yang mengabarkan keadaan yang
setingkat lebih buruk daripada itu. Penulis menemukan sumber tertulis yang menyatakan bahwa terdapat
kasus dimana seorang kepala grup relawan bencana mengalamatkan barang bantuan ke alamat pribadinya
serta mengatur distribusi barang-barang bantuan tersebut secara sepihak®. Permasalahan-permasalahan
yang muncul tersebut merupakan efek lanjutan serta hal yang wajar dan manusiawi ditemukan di tengah

masyarakat yang baru saja menerima bencana besar secara beruntun.

5. Kesimpulan

Hal yang menjadi kesimpulan pada bagian akhir artikel ini adalah bahwa suatu kejadian sudah semestinya
dipandang secara lebih objektif dan sebaiknya dipahami juga bahwa apa yang tampak di depan mata
kemungkinan bukanlah gambaran dari suatu peristiwa secara keseluruhan. Apa yang tergambarkan tersebut
tentunya bergantung pada sudut pandang serta kepentingan di balik penggambaran yang dilakukan. Cukup
berbeda hasilnya ketika pemberitaan di Indonesia tersebut dibandingkan dengan pemberitaan di luar ataupun
dengan jurnal-jurnal yang ditulis oleh peneliti pasca Higashi Nihon Daishinsai. Karena berdasarkan
pemberitaan-pemberitaan serta tulisan-tulisan tersebut, dipaparkan bahwa berbagai permasalahan pun
ditemukan, seperti misalnya stress para pengungsi, orang-orang tua yang bunuh diri, penjarahan, bahkan
pemerkosaan. Permasalahan tersebut dapat dipahami kemunculannya mengingat para korban menghadapi situasi
yang sangat tidak menguntungkan dimana banyak yang kehilangan sanak saudara, tidak mendapatkan akses
akan listrik dan air bersih, tidak mendapatkan makanan dengan cukup, dan tidak adanya tempat tinggal yang
layak. Kombinasi dari hal-hal terburuk tersebut memberikan dampak yang tidak menguntungkan bagi kondisi
kejiwaan manusia. Pihak luar yang menyanjung Jepang atas penanganan bencana yang dianggap luar biasa
tertata mungkin memberikan tekanan yang besar bagi negara tersebut untuk bisa tampil dengan sempurna di
hadapan dunia internasional. Demikian ulasan singkat terkait pandangan masyarakat Indonesia atas peristiwa
Higashi Nihon Daishinsai yang dianalisis melalui media cetak koran dan tabloid serta buku yang ditulis terkait

peristiwa tersebut.
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Lampiran Sumber
Tabel 1 Pemberitaan yang berhubungan dengan Higashi Nihon Daishinsai di Surat Kabat Kompas,
12 Maret 2011-11 Juni 2011

Sabtu, 12 Maret 2011

HEADLINE

“Jepang Lumpuh Dihantam Gempa Dahsyat” p.1 bersambung p.15

“Upaya Jepang Mengurangi Kerusakan dan Korban Jiwa” p.1 bersambung p.15
OPINI

“Kepanikan Setelah Gempa Jepang” p.6
INTERNASIONAL

“Bagi Jepang, Bencana Kali ini Berbeda” p-8

Gambar “Gempa dan Tsunami” p.9

“Skala Bencana di Luar Perkiraan” p-10

“Perusahaan Asuransi Gamang” p.11

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

“Miyagi sering Mengalami Tsunami” p.12
ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

“Berpacu dengan Kecepatan Tsunami” p.14
UMUM

“Siaga Hadapi Tsunami” p-15
EKONOMI

“Ekspor ke Jepang Akan Terganggu” p-17
NAMA DAN PERISTIWA

Jusuf Kalla “Gempa Dahsyat” p-32

12 Artikel

Minggu, 13 Maret 2011
HEADLINE

“PM Kan: Bencana ini Dahsyat” p.1 bersambung p.11
UMUM
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“Kedutaan Buka Posko Darurat”
NUSANTARA

“Tsunami Capai Jayapura”

p.2

p.3
3 Artikel

Senin, 14 Maret 2011

HEADLINE
“Jutaan Orang Tanpa Pangan”

“Pemerintah Berperan Besar”

“Keajaiban, Mereka Bisa Selamat dari Malapetaka”

“Proyek Metropolitan Mungkin Tertunda
OPINI

“Jepang, Simpati, dan Pembelajaran”
INTERNASIONAL

“Hancur Digulung “Tembok Hitam Menderu

“Empat WNI Dipastikan Hilang”

“KBRI Jepang Buka Posko Bencana”

“PMI Siap Diberangkatkan ke Jepang”

“Ekonomi Jepang Surut Akibat Bencana”
ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

“Belajar dari PLTN Fukushima”

Gambar “Mengecek Tingkat Radiasi”
EKONOMI

““Tsunami” Proyek Jepang”
NUSANTARA

“Keluarga TKI di Jepang Khawatir”

“Daerah Siaga Tsunami”
OLAHRAGA

“Jepang Tidak Batalkan Liga Persahabatan”
NAMA DAN PERISTIWA

J-Rocks “Sedihkan Tsunami di Jepang”

p.1 bersambung p.15
p.1 bersambung p.15
p.1 bersambung p.15

p-1

p.6

p.8
p.9
p.10
p.10
p-11

p-14
p-14

p-17

p.21
p.22

p.30

p-32
17 Artikel

Selasa, 15 Maret 2011

HEADLINE
“Khawatirkan Ledakan Nuklir”
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“Eskpresi Solidaritas atas Jepang”
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Dampak Radiasi “Sebabkan Kanker dan Mandul”
UMUM

“Awas, Banyak Serangan Informasi Bohong”
EKONOMI
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“Kabur dari Tokyo, Carter Jet Pribadi”
OPINI
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NAMA DAN PERISTIWA

27

p-10

p-17
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“Harga Karet Kalsel Sampai Jeblok”
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INTERNASIONAL
“Jepang Siap Longgarkan Larangan Produksi”

p-9

1 Artikel

Senin, 11 April 2011
INTERNASIONAL

“Jepang Jamin Nasib Pengungsi”

p.10

1 Artikel
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“Dua Pertiga Rakyat Jepang Ingin PM Naoto Kan Mundur”
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INTERNASIONAL
“Status Utang Jepang “Turun
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Sabtu, 30 April 2011
OLAHRAGA
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“Transplantasi Sel Diri Untuk Korban Radiasi”
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“PM Jepang Mundur Agustus” p.10
1 Artikel
Sabtu, 11 Juni 2011
INTERNASIONAL
“Novelis Terkenal Jepang Kecam Program Nuklir” p.8
1 Artikel
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Tempo, Edisi 14-20 Maret 2011 hingga 6-12 Juni 2011

14-20 Maret 2011 “Main Daging Pentolan PKS”
INTERNASIONAL
“‘Neraka’ Jumat Sore” p-108
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“Waspada Radiasi Nuklir” p.12
INOVASI
“Rompi Penyelamat Manula” p.14
OPINI
“Siaga Fukushima” p.25
SAINS
“Robohnya Reaktor Kami” p.71-73
INTERNASIONAL
“Bergantung pada Fukushima-50” p-99-101
“Laut Hitam di Sendai” p-102
“Penyelamatan di Kota Genting” p-103
7 Artikel
28 Maret-3 April 2011 “Benarkah Petinggi PKS Menggelapkan Dana dari Adang Daradjatun”
EKONOMI
“Sakura Gugur di Musim Bunga” p91
“Utang Budi Berbalas Gas” p.93
INTERNASIONAL
“Angin Muram Fukushima” p.102
TOKOH
Mukaiyama Takehiko “Citra Energi Nuklir Hancur” p-110-111
4 Artikel
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4-10 April 2011 “Mandi Duit Malinda”
INTERNASIONAL
“Diterpa Radiasi Nuklir Jepang” p.108

1 Artikel

11-17 April 2011 “Nasabah Kakap Malinda”
*TIDAK DITEMUKAN pemberitaan terkait Higashi Nihon Daishinsai

18-24 April 2011 “Tergilas Kereta Bekas”
INTERNASIONAL
“Hantu Chernobyl di Fukushima” p-152

1 Artikel

25 April-1 Mei 2011 “Investigasi Jaringan Mafia Pajak Gayus dan Perusahaan Bakrie”
* TIDAK DITEMUKAN pemberitaan terkait Higashi Nihon Daishinsai

2-8 Mei 2011 “Generasi Baru Teroris”
INOVASI
“Sel Punca Untuk Fukushima 50” p-14

1 Artikel

9-15 Mei 2011 “Umpan Suap Proyek Sea Games”
INTERNASIONAL

“Pencemaran Radioaktif Meluas” p.14

1 Artikel

16-22 Mei 2011 “Calo-calo Senayan”
* TIDAK DITEMUKAN pemberitaan terkait Higashi Nihon Daishinsai

23-29 Mei 2011 “Simalakama Nazarudin”
INTERNASIONAL
“Reaktor Tidak Lagi Berfungsi” p-120

1 Artikel

30 Mei-5 Juni 2011 “Kongsi Busuk Pembobol Bank Mega”
* TIDAK DITEMUKAN pemberitaan terkait Higashi Nihon Daishinsai
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6-12 Juni 2011 “Sekali lagi, ‘daging berjanggut
* TIDAK DITEMUKAN pemberitaan terkait Higashi Nihon Daishinsai

TOTAL

17 Artikel
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BRAV FRUTEMEOL VYT - 77 o v a vy OBRE,
R V2 —DBRE
The Current Conditions of Hijab-fashion among Modern Indonesian
Women and the Reconsideration of Religion and Gender
BRE R A RFERFEEELRE)
FUKAYA Takumi
(Master’s course, Kyoto University Graduate School)

Abstract

In modern Indonesia, many Muslim women cover their head with a vail, which is called Hijab,
and there are many types of Hijab such as various shapes or various colors. In this article, firstly I report
how the Hijab is today in modern Indonesia, not only based on the narrations of my interview survey, but
also based on the market research and the fieldwork in Indonesia. Secondly, I critically discuss the
subjectivity around the religious practices including wearing Hijab, through the reconsideration of the

related theories such as preceding studies of the fashion, the religion and the gender.

F—U—F: V%S ARAT—A, TxI=RA, T77viar., ERME

1. LI

HEAIEOFRTIE, KIRICE > CEMiSh, ATEL, FER L, EH L WD KL KR
BOBET D Z LN TE R (= b T 4 VA 2005:15)
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ERZIT, B WRENRIRRZE NWSTZHOLOTHY . ERH LS BHDH T &
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VA 2005) fMEEFE Ty 7w AR ERIC#EA LTV = v X — 5 ¢ A7 L — (Interaction
Ritual) | ZBZZNENDNE U2 T RPOHAREEZELOTHY | ITEN % HAEAT AL
EMEATND (Fy 72 2012), ZHUENYD TR, Vo X—%EUDHZ i, HRlcED
KL RAEDOBIREZTAFEL, bIFOT =V F NN A TA X —DRETH D (West &
Zimmerman 1987) £ HE 2 LN TWD, MHENE Y = X — LI ROARTHE 2 72 7 — 3 — D33
T 201X, D TR E Y v 27 U7 4 OFERSCE AN 2B RNEICHEMEA L, FE LT
X2 EY, EARASABEOITENICNARIZ 2 VITEIHIE T2 L NI A=A LTHD
(7—=3—1986), 7—a—IZx ¥ Dikim Ol Itk x b L, AN LN Ve F— &7
v aT VT 4 OFEREN LTEEERORBRMITBEAT S CIIEH TERnEAS, LT, 20
BLEIT, 77 vva BtV A —bIn e RICAEZ 2 LIS LT (EENTHONEERT
BHiL) KR EWV D HEIZRFEERE O L OPBAN R TR L 7o o TND T EEZRL TN &
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DD LN, BaoMEENWIBbOEZWHELE L TOHEKOHFIZANES L ESE5] (LK
2012:113) & LTCW5, 2L T, Y= ¥ —%2RBLTRRSTAE by AT Lo TR S5

RICE-oTHREShD L L, ~E by A3 EFHHOITEFIRIC W THLRE—E L7ATHO
W2 EWDEOWEBLEZ TS (T 2012:114) 295, 22T, HLETY = F—0DF;
e UCHATT 21TEIEE A AN, FEDOHS THIME S NI ERAIPHIE 2/ T\ 5 & D FEEIC

3B by R) EiE, EAICE TSRS K o THE SN oBRE (taste) 12XV FIB (LS TELE K
AT L L RBEBTHTHD (TAT 20— 1989, A 1993), 7T = —I%, HUICRFWRMIC K Do
ROFEROBFAEELY bie LA, HAMHERICHIE SI-BIRS THEABREAR (social capital) | & L CHERE
BEAROEAZ LY ELHERHTP LB ANOEFTHLIPOL )OI Z L2 TR L (TAT 2—
1989),

35



Uy 7ERICBIT D ZMEOFRMEEZWES 5 X CREREAZ BT R TE5, £LT,
INBERE L TS ERIL. 79 ROREEERICONT K, BE, 77 A2 honTFhol
IZBWTThiL, 7260 RZE EMESLORMTHLINE DX O DHITHT-> T, FEHD
%Tm/%#%@%L@ITK@—%%@?kWO;Ef%éoLjﬁﬁ%ﬁ%'ﬁ@'ﬂiy
N A N aHT T 5721213, ZOBEREZHET L Z EBRPERV (TH R 2006:25)
BB L ST, IRBAREIC iéfﬁ®f0ﬁ%%w HTZ L HEET S,

22, eV e T7x2I=Rs —HHEOEEEEZDHS - T—

b 7 L MR BCEERNC OV TR ZNE T, FHRDOA AT — LB 255 & L TRAICHE
A SAVT&E 24, 19 A D 20 HEFLIS 23T THRHIERIC WL & A7 RSB X, TR T =
L =R LEROEELE L RITZT TWIDRER, — I CIERIA AT —ARIRER (1 AT — A
Hfp) OWNRH Y L7 BIX OO T 242 EARITHRERA e > Tz, 2o X 5 74k
WERT, FOe Uy 7E2FMT D L9 B 20 tidtz 287z CEH: 2005 : 305-309)
MW, eV T OEMED S HiEmOimm e L. By 7% Moo LaHlf T, &L
AENERILO BRINGEIR SN ARV E R L, 2O MEE FET 5 2 L3 d Tl s
2o TS (377 2015:9) LD L DI, Maalfly THREEMERE] LD ZIERSLO M T
EEDEMETHLOEREE E vy TOARNBREBIEOS Y HERHT L ThoT,

bV 7L MR GEEB O LR ERIIN T 4 T 4 BICFELY, bE B EA AT — A
BRENZNHIBOPTHE RIS I —m vy SIS 2 Z e N Eholcm VT b LR
TIX 19 e Uy TREIBESINE E o720, TofEEnE L < ET O 1899 £ — A
AL T I =00 [l OBRTHY . ZO—HOMRO T T H LR AWER - i 5
FINCXFF T2 e Uy 72 M0 X, BHEOBG~OLMEOEBPHIFRFTELL LT, Vv T
VLATRE &Liwﬁ@J&Lfﬁbﬂt(f/JVA_74—2W9w3mﬂ S DI
EIRFZDIRRE L HEEENED &, e Py T o TAR—Y oS 2B, ThW
z@%TK@%f%ékmozﬁ_%o@ﬂok(%9;7A~%4~2m9w®0%®%%k
LTCHVav_—=F 4 =BT 201%, KOS OB ETHS, DFE 0., BEOES
FEIA E FEHBIC IR L. EHBAEN BT L - THbIW D L9122 5120-> T, FEOEHIT
RS Z &l oTe, ZLT, #BEEZT [FE] X TR L LTHEE#EZE DIt
bid, EVX T THLOHEIREZSEY . BLEHHT 22 Litkhotz, MmET UL, Efifkic k

%D IERISI 7R B A ot iy ZE M o BE (CBYE e =Ban FEE) IR Y. IS HIRCHEED

HLEHELZHN, Uy T IEENE BRT L0 OMESCHH N &2 R OoKIRE 7= Th D
(F¥a="—F 1 — 2009:206),

Lo, [—RMKT 5 ZoOME—L o823 2 O & a2 kT 5 b O—n%E

AN E > T (Y a~3—F ¢ — 2009:206) X 512, Ot & 2t
Oﬁﬁﬁﬁ@ﬁ@_oﬂf\*IE&LT@%M%%JLTfﬁﬁj%%kﬁﬁ\EV%fﬁi
DATENEEPHCATENAR & W ) BUEERHESL L TV oz (FV 2~ 3—F 14— 2009), 77 —=/1=
RiZkiud, BERHEO LT, WE - YEOZEEPHE L T HFT, ZMEDOZFEN TO AT

P TTURERLE LEERIZBITABIEHN Y RT U XL EDRNN LD Y = — VIl oW TlE, 377
(2015) IZEELVY,

36



Telfe, ZoMEDRFHERFRIE, T 2 A FEHIE & W o 72l A D B DK & SR 722 R D HERF
FIE &V A BD XD RIRNPA ZT—LRIZAD BT (77 ==L 2009), £7=F
FiZ, 1970 ERLIEOHFICE T D Py THERICOWT, PO KERMEN RIS 5 T
SR A AT I A R BIZE o TEMEOFERIF & W HEMEANEE 0, LEEbiie vy 7
ERDZ ETHREREFEOWNIEZK A D & Lz Lk b (CFH 2005), £L T [hick-Tr=
—VEBN S, otz BIXEZ O  RBYLT 5, MEICT = — a2 hSE b
L&, B BIEIA AT —LBRFORAELZKRBLT 5] (U 77 2009:425) OTHY, v
Y7 IEFERRE T aF U XA BEE OWENBREZ b E AR ROBBE ThH -7 (F
V72009 ; 77 —=/L2 R 2009, ZDOX57eH, KT LHH-EMENTR L THER S
NHORE LRI L - TEOMET THE] ° THIZ) ZFICAND KO ITHERICE Vv 7
EAEALEZ (U T 7 2009:425-443), [RIERIC 20 AL ELIBEO R RO E B Oy 720D
ToT, RV F—0KEE L O0vb ) T LT OB NEEHEREfM L TH 5, It
BIZ & B 2R WIS FERE & D FLZER s B AR~ & TR SDITHEV, A AT — LBD
BRI Y = v B — A T4 1 X =R SFIRD DRE « FEN R AFRE 2D 2 Lol &
I LT-REESCARIR 2T 272012, (k=60 TEERY) 12, BO0EKRE [5481) 12
HLEAD L (K 2000a:126) © V¥ 72 EMTHHEEE ST EEBLZLTWD,

U EoEGwIZ, 2R T 7 I =X L0EEZ T TND, 72 I=ALNA AT —LFH
EWV RO O THEET 5 DI, *”E%kwofﬁﬁ%_ﬁéﬁui%%ﬁﬁéﬁﬁz
ENTR DI otz, TART T T2 bIT - BICREEERRIC BT 2 EREEZ AT 2 2 & T,
rhﬁJkfﬁﬁJ@ﬁ@éw%o75&“5@¢$%EV¥7&W5mﬁ%ﬁ_Eﬁbk&%
ZHND, LrL, ZOHEITOPCHERTH Y | REDEE SLT2EREH E 0 ITFRIR LT
WHEIb B D, DEVRED LI & TR ZERIL, 205 X THEENREZE 2T
THEMREAZERICRHL TS B2 605 (TH R 2004) OTIERW, %95 Lk
RITBT DLl « 4 AT — LGaE OB R BB 2 Bk L >R EERZT O L oIk % LRk
Diima BB T H2MENH L0 TIERVD), BOHEDOFEORNE T [Eikl THHZ LITR
DI, 7Y R (2004) HERTT D & OIS, REATAOURIEREIL, 1TTAT DU ANOE#HS
THC) SIS LTEY, GIVEEL TEX D ZERMNETHA I,

23. AVEKRVTIZBITDT77 v a R

AV RRXTTIEBT LA AT LT, WD [THR] O AT7—LE L TEmINTE,
TR AL R T OA AT —LZIIEHRBNTHEIETHY . — KRS T4 A7 =241k LD
%1960 e SN TWD, A AT —ARZELRNLE > Ry — (LB, 7= I X L0REBLINE
FELTED, AV RRIT DA AT —AFHRTEEINTNDA AT =L LR | listfb
MEADUETHHN [ERRA AT —A) EEX LN TE (B 2017:283), 1 AT —A
DEIEITHE e LTz 1960 FERYBFDOA > KR T1E, AL NBRED T, 2R 245 78 ik o i
JENHBL L, #EATA AT —LDORHFEREZIT->72 (FA 1994:279-282), 1960 =44 1-0D AL

5 7 RIZEHEDTIZBNT AT OBEEEMIATZ E2BEEHR L TB Y., Rk 2B U~
FNIRERERT DEIRNA T A X —0RR 53, BEAEFRICET 2178, ik, BEodEaks LTtz
TW3a (7¥ K 2006:25),

37



NHIRSHI L 0 NERIN S REZLICED £ T, HODREHIIOWTERIENFEE TH- T, Zhb
DHPEFIEREZINENOFHDOREXEZICETHE VI BHEMOEMO G LICRESLZ
HBEIZ o7z (FE%F 2003:303-306) , A, #miHHEEZ & LicA 2T — 2 L ITHGERE DR
DFEE L TOME IS T2 & WD RGN AEETH D, 29 LIEBELZR T, BlifE, A Fxv
TIIAOD9OERES WA AT —LHGEL2DITE, A AT —APBHIZIENT2OTH D,

(A 2T —=2qk) 3 19 WREENS RO HSER Th o7 /ediz, 1 XTI T Dk
T TIPSR SIRD T DIX T EFETH D &5 o THU, 1980 AR % HlaZ FElL A
W H 72 UBHERIA AT — Al OBE NBEELL T2 E b MEENT, 4> Ry
T DETTER NI A AT — DZOWTORFROMWE L3 T, ey 7IcfEINDHLH 7%
A AT —=LIRPIEL BHND LI ->7-D1% 1990 R TH D Gk 2015:40), 1 > KX
VT DE VX TIONWTHELOHSE E LTIEL, BRIZFELW, BpE, FlCA AT — LD
HLRA AT — AMEFOEEB O ELEZZ T 72035, AOOBRTE ¥ ¥ 7 2T 4 50 FE 2 55
AR a—% b EITELE LTz, 1960 FARLNED AV FEMEILIRE, KFETZHRE A A
S—LEFOEELERS, L0 WA AT — AR L EEEZEONT S L2 HIE L TR
FEHT UER | (TBORNOZ 2 D TEAOFRHENERIC L K& REBE 52 X7 UiEE % g
LCEIART—LEEO LT DIZANHEORIRTE Uy 7 OMENZ2 L UEE L7k
1980 FERRLIME D B Vv TE A OBINCE N 7L LTS (B 2015:141), TDk, b
Uy T OB OE B L T, [HEROLE BN, ZORRICSSbLY, HDHW
X2 DR O T CERERERA R T — L& RBE LIER L, BRNRBIZOERGLE XD,
BEDOA LV RRUTHETERINDA AT —2IE[L A, HDEWITEEA e =R, ZhEh
IZA AT —LEFOIRL, TOE4MHE ER LN SEREINLILOTHS ) (#FFH 2015:193)
EHNTWND, ZLT, KIREWVIBLENDE Vv 7TRL R LARDS, M ORFROH 7S
WIS CTHESNDTAT VT 47 4 Dfts, o & DRI E LToMRE - &HNZBT
Lieam CEH 2005) ZFHliL7e2 6, HCO EMEOBREITHOE =Dl L THOFENH
D, RO, MICRENTNDEWIFEENRH Y . 2212, fomaIliHE > ks L
RIFUTZR B0 Lo BOHBIAEN TS (B 2017:300) & LTO KIRE L TE VY
TRA AT —LROEFERCBNTHOFE L ORISR Z IR L T\ 5,

BRA Y RRITIBI LMD 7 7 vy arnb, A AT —L2BEOLMETZHDOA AT — 4
ML & DRIV ICONWTERLIZONRATH 5, AlE, RN A AT —ARBfDRE &
BIELE L BT, A PR T THE Y 7EMFILE D DT 2000 FREBEIZHEM L T 7223,
Z O THCKIEARB 72 SUECAEBLC X DB OEE D & L b, V¥ 7014 AT — LR
ICBE S Bk LIeT A oot 7 o — &l Lo RKRA TGS, N E TRz Eihd
Lot BUREZ T, vk T4 7Y =7 Mt (objectification) | (Eickelman & Piscatori 1996,
K& 2000b:152-164) & WHBEEREZEP L2 biEmT 0. T7hbDb, KREBIC KL L TF=RD

¢ FERIC 2000 FFR= VT b O Uy THIIME WS BIRAFH & LT, Uy 7EMLZ0BMBH, Sl
BRt L7, TR L LT Moma) 2370, fiRE LT TRE] 2/ 62003, bkl g T
b5 (%FF 2014:207) &7 5 NKHAEIOGRIRN, LHERBAOL V¥ TEHDOERIZ L > THABNTER
(T4HE 2014 :265) Z LICHEMMTIND LB, B VX TH TEEN) Zedetbo HEML) OBEBUIR 220,
EHRERTHDL Lk D,

38



M b, BEIFEOIE, W - RN X2 REWERIERBEBERIORE L3 la=
r—3a VIBRED “a@&@%@%ﬁ#éﬁﬁﬁﬁAmﬁ%i DAY WL o THIZRA#RIC
il 252 726 Lens, [FIRFICHHUBIZ 1T 5 A2 Y A0 B HLw/ ®ix s £ 25
— LADOfER, MMOFRHEFMT D2 NNEDEZ T, BLOWKBROMERIZ LD Z & TALR

UL, 206 LOxBABL TEMEFRRRT L LD, 22T, ARV AICE TR
FEHOLDTHSTA AT —ARMWE L EBCEROXNR LD ARV ALV T AT
TATAWOEODTEE 257 Gk 2015:37-40), Z L TA AT —LDOHEFZICHILTZA AT
—AMRIFBLEMICEBI SN D b OO, TFEEDO A ERREERCEZ N OENCERLEM &
ELTHIZEED LRI T 2 X 0 IR b EDIA AT — A~OBMEME L Tk &) 2EmT 5
FOART =L eH 0 FITHT D8R EE OHWE T, MBERAEI L 57, HDHWITH
T ~DFgH/ B ERESEOOHETHENTVWAE LD THD, T LT, TDOLIRdH Y NN,
ART—=LNAT V=7 MEESNTERRIZEBIT D5 L2 Y AMEix AND B ERZREMNZ < 50R3L
GiiA 2015:54) THDHE LT, A AT — LB LT BAE 2 OIFIENBRIENE & R BoR
(2 X DHRIEDOBRE O TR © T RIR R IEE LR A RTINS G 2015:54),

AV RAVTICBITAA AT —ARLE VU 7O KIFBIELGBEHN LSO I 52520
259, LEICRULTeA & RRTT OWMEIL, BEDOA AT —LORHRERE T Z LIk L
TWDN, e VY 7 H2EMT 2R CTRET 2 Z L 1E, HEEHLNLITEELNR, %L
NI LT HEF LS WEAERICB I 2 BERLBERNE R ERDERERS D, FEE,
VF*V7®EV¥7kOwT®§ﬂkLT?LV@&EV&7&V5?@%E®@WW®¢
A, FEMELTOE Yy 7OHSERE. SoiIide Yy 7ERE T EBO AL DR LT
WHEEITZA S, LT, 29 LIEBERZIE - LT 2 &, B/ v PRy 7o Te
Ty 7k ZBRMIZREIGE L THRLOTIHRL, Te Yy 7] ZAMHEICL TV D Ry
K& REd 25 Z L2705,

3. MEORE
ART—LBHEOLENRE Ux 7 E2ERT 2 Z 1L, FBEHRSOM, £z —7 0 0Hz L
EZLNTNDIHLONLOEBIBETERWVIIEL, ZROATEFERESA V KR T TOE
Uy TEHOMIBEOEE HSICHATE D LIEE AR, Ty vy a v ERZIDICHTE ST,
ZOALRE N ST T a—F T 556, TRENORKICE T2 3077 XA F—EHZE, BiA.
7 I= AL, HE, TiH—CHRARTINIER LR, £ LEERT, BPoA v RXUT T
D T x 7 OWEIEL, AR ERMBEHILEZFRI U LTWAH70, R ZIEEZ T2 L3 T
HEERILEEZD, T TARIIZETIE, AV RRUTIZBT DV 7 OBURZ L D IEEICE
THH, BFPOFROT TIIRESEY EF b TRV E DY 7O L, BV Y 7 E2 5
LWtk & DBIRME L WD TRICERE Y TD, BRMIZIE, Vv 7 ORGE, il i
FeHE, B, EEHMEIE L. A AT —ABOLMEHIXED L) RHEITEIZ L TV LDk
WO T - RRERRBREZEAL, ZLTCE VY T EEFEML WS LEZbORRLT, VY
TEEALTWRWALY—A AT —LFETH VRN L DY TEER LianitEl- b, BEE

T EFER UKD A  RRUTIZEBT DR - ERIC L DR ORI THREAETZR] & LTERINIT
e (ToH—2 2007),

39



DA%, BERE—R, EOLITHZ LN TNDLONEHRE L TN

MEEEI O SCARIZEBIT 5 & Vv 7T ORFHILL IR X 52, B Z2 N0 i
SNTVD, LR T = I =KL ELHITHE D LMDt HEH . ZIUTHRT 2a/BA 2 Z
— AEIFOBIEMN S | etE0 P L a2 B tv&7%7¢;9&#6ﬁﬁ%%m
T NI TFETE Yy TEHABHEMN - EETEE b oTs, O TN
Ux T EBEDL [EERN) o THRERN] | %%Ltk?é@ﬁ%%@ﬁ;mﬁﬂ_Lfﬁémﬁ
Tholo, RERLEBOHRMICAIZ L IZ, BUROURTITERIL & W O b & 2RIt S
kxR BEHEOHR T, 4 AT —2BEOLMETZHIX TEERD) (I2a—T 2 OFiAEE Mm%
B THL] ey 7HRICED E VD, ZHUIA v RRUTITBT e L EIAClidawn, B
HIIRFPAENRRLE R DX T VIEENZZERSIM L EERNICA AT — L& FOREKRT L2 &R
VY 7TERICRESEELLLE LTS L, FARITERIZR S THE LA AT —LROIED
HaBROA X T = LBOREDOH THRA TV D,

LrL, ZZCIEMER LI 21c, Y= v A= T8ofs s, ESBERICEMT BN
TR E DM 2D e by 2] LFIRNSITEHOHBNRH L &TUE, GALHE=2
D TFEER) LB TV LMz boREA, XFMY EEMTH D LB 201IERTH A
Do THEEME], F2F THERNTH D] LWV OIBRREOERIZH D ER, BRELKFET L~
EThD, TOOIZIE, HADOTEERRATENZ ATREL L TV DRRFRY 2 MIE, S &K, 4
FDONE DD Y & o It BZB R E 3B BT D 2 L BRERDO TR,

4. FAEMEL Oy TOEBE

4.1. AERMRLAEGE

AIGHED DO DAL, 2018 4FE 8 AICE SNz, SEIET7 7 v a VEFEOMOE
Uy TR A RO OND 2 EnD, KGRI A EH Y v L H R O KON
YRy VSRR E Ls, U VBT HERIZ LR T A OB Z N TR, B Uy
THRRBEMLTEBY, AV RRITICBIAA AT =L TyvialwZifAglLT0nE EF
WED, N Ry AL TEZ 7y a ry TARWETITHY . BV v 704 27— LRO4E
EXTLGNEEBATET D S,

ARG A RIZIR R D7 HIE, A v R T OB DA 27— LBIEOE NS & |
Well-bD e U r 7ERE WD RRICEAN L OWEIET 2 B O N 2 Lk & v
STZBRE Th H, KA T, BHIKFPEDH IO b & A U F Vo —fifa Bl 5EICiE X,
THHERA T 4 TR EOEFRINEL T LT=, A>T+ —~ 2 b ThDIEMTTFORFAED LM
X, ZDZ%< 31990 L 00D 2000 FERUTE TN 16 5D 24 DO FETH D, FI-fF%E
TREZELLELT, AT+~ NOEMWIELOREEDPRKFAIE) ZENTETEY, g
MRk B K, BEKERICEHNES 2D, TOFE, /INEEDORHIITA AT — LNBOFREH N % FE
STWEHEHLEL . A AT —LBUIHAT LD RIERS L EE2 D, £TeA LV RRTT O
AHEIXRIERC, EEAZIZ LD ET R UL Ol 22 & & KL TidZe b 7220, &

8 HZHEIANY Ry VRO Y a v B 7= 23l 2 A, TR R T 7y a7 FoTT
S I PEHEERLINDL I, NBIZOZRT WA B DICEmRRE DY TR AT —LRDOTT 4 v 7
NdDZENHERINT,

40



FZEECEDLTT 4 A« EADBENL, SAEADOFESLE LN & TIERW, by, fi

RNXRFEZPGICEET 72 &, BUbOF 2R <R L. it%%%ﬁ<xffwéoui%%

BIZAND IR BIE, A > R T OEHEORFPAED LE-HiE, —FTRBICE Uy 7R &

?é%ﬁ@¢T\Hﬁuﬂim_)hﬁé%ﬁ@%%\4%7~Aumgﬁw%ﬁ@%ﬁ%ﬁﬁ

BAE « REET DHEDOFTHEZITNDESEIZENTED, 2FV, K- bOE Y Y 7, Br

ﬁ4/FX/7®E/%7 Ty wvarOREmRTHHIET TR, TOYRITH DERA et
REZHBILL TS LS5 THilE TldeniEs 9,

FLEARRHETIE, eV T7E2ZEHLTORNDAA~DA L Z Ea—%BEM LT, EVY T 55
HALZWAZITET, A RT—LEHETHV DBy T EEA LR VWEEE, 282 beY
YT HaEMNTHZLDRVALRITRGEND, HIFEIZEHIC, ey THaEMLIEVWE VWS HE
REERH DL 0O LT HERRIEOMOBEBICIVEA TSR0 E W) EHTER
wjﬁék bEbEFEMLIZWEW) BERITARL, FRICER L TWARW DER LRV ot

2D, £bZEbe VY T EEFEMT DI EDRWALIIE, BRI EME, BEED N 4R
aiméo

AV A E2—FHEOM, kLD v T OERIONTOREE, EVry 7OBARR, &Y
¥ 7R SN DGITIBNT, EOflikg, FEE, HEOHFRCRTE B CHEE ~DA A 2—
HAAT L THEM LTz, S HITHIBITONTIL, JEHONMHM, AT 4 TIZBIT DIREDHIERES
W ELTND,

AFIZBWT, 4 74 —< 2 MZOWTIEFITBANZLZAR b EEND 12D, TXTEA

TR L, RO 2018 45 10 HBETH 5,

42. a—oOHDOeTx T
ART = LBEOTMENR e U T2 EMLBRNITNT RN E NS Z LT RIZHOBNLTWVWS,
ART—=LNEYEZAICTD EMELLTMOERE) L LToa—F UL, BIETYH [HEk
LEP) ELTORE - Bl EROEMB L STV D (374 2015:19), LinLe VY 7HEHD
ﬁkaT4X5~Aﬁ%ﬁiDE’5’?éﬂw?y®%ﬁ i%’%&&w A RRTT
IR T, A AT —LF@EN ¥ 7EREZHL 2 —F LV OBEMTONTIE, IZFEHS 2L
OE TR 2 (BFF 2015:7-13),

BHEOLIZHIZE > TRDLDBN, O LOHEMEIRS L, HIRE S, sMcRbi
6%@@%@\#@ﬁ%@%%%@%ajtﬁfﬁﬁgﬁwo%hw%ﬁm4w%%®
RIZHENZR SV, BODORELIIRDOINE, DOLDERHMY 2R L TUTR LRV,
BROKX, BHDORF, A0S, WO RA RO B E2IXB S DLz b

H 0 OF FIZFREOLGE, E IR E R 72V ERl D 05 E713 kOl \—Ekﬁ%ﬁ%%:‘f:
mOIROSE, (ZNE=—8 [ H#FRERE 7 L7 — )

ZOFEMIT [T OFHZGELTWAHZ EIFHATHD, Lok ik, TR L6
THLWEO] ZERLTEY (1R 2014:77) . KHEZENEZRT 2D T =AM NVEENTHD
Thbd, LT, LEEI L, HDHVITEL m&%%%éwiﬁﬁ@ﬁr’ﬁbfifﬁwij
ZRRTUEN 2N D, FENRLEOHROZER ThNILE Uy 72 E T 202320, 20
BEAOE VY TERGTIEE, EEOREDERICLLT EFS o TLIWIIEELIN, ZRNETS

41



NEZEPEBEBTHD, BEENDDIFEELESIND Z L2 > TR, ZTOFEEO LM HITH
SBOFENTIIH DN DY 72 E5H L TEEEEFOEA I,

L2 L ZOFEFOFEMILE V% 7 OFREZPREICR L7z b O TIERWIEND 2y, 22— 7 21
U e Yy T L CEE L RTRR T ARV, Tk, B Uy FICBL T EAICERILL X
HIELTHUTLLBREOMLBEEMMNICITMZ LT NV D T, NIKROSEFE L CHERS
(77 bU—) BRDDBZ LI D] UK 2011:2208), L LENTS, EEIEIC X BMIRBTT
bz LThe Yy 7OMEZ Em bW - 2 EBANEZ < 7, BEHRICH Z L Oiim DG
272> TE T (KA 2011:208-209), DFE V| [tk 2B LTEWRET Z & i3ama L
TWAHHOD, BEMIIZED L2 IZETEINDRNE TH L 00 BRI Z2Feik 8 7enz & 9F D
B VY TOEROEKRE ] A, a—F &0 THaxtiy) RILIIN OBk~ 7o R8RS B
BT 2EFCHIRER, 72 =X MNEGIZ T U & D raEE), FiE, 7213
MNIFRIRENDFREEEZET HLOTHY . b VX 7 OESCE, FEHFEOEM, EOMHIZ X
HELEVOTEHMELERH L TNDEOTHD, 72 ZBURD LR Y AR REMN 2EH L L
TOTz—/VIZHEHL LD &b, ZARDDEA AT LAOTERMICAHTZ LT TRV (3
7 2015:19) OTH Y BEHRANISHEREWROM GRS, ZRREMIZE > TEHL L7z
ZLIZRY, eV TN EINDREANRERIIMECL2FOFEBUCL L VWS 2 LIThD (3
7 /r 2005:18-20),

43. FEERLERGE

ZHZHET Y7 (Hijab) LWHFEIT [EH ) LVWH 2L aBE%T 57 I ET7HEHRDETH
Do BUE. AV FRITICRITHE V% 7OMBEIIRE < 3 MEICKYTED % [Bergo (71
=) ] ISegi-Empat (A « 7273y h) ] [Pashmina (/3= XF) ) THD (K1, K1, 2Z5M]),
INHEFWTNLE, BEETS, RANICEmEZRTZ &3y, 2L T, [AFX - gy
N T2 3] OBRBIFZLOEIONYA B —ETHHB, [ZEHLEZET) Loics
UL, EHOFETD HREBMAMCERLND, &) OIFEEICIE, ZESETEET X
ICER LI, S LD FHICR-oT2e V% T OAEMAE B/ 520X S ITEAICHTTE
BECTHEDEV#ESTD T2 b, ZNEENL EEOTICANZY T b5,
WoT, HICRDE Y TOFERTFIEL, AX - v Xy M XV a3 T8I EEE2ED
BTHEMAL TV Db VIUE, & SlZR B2 2 BbARWEBTEMT 2 &ML T
Bex 72, THUTHART (703 13%ICER~2 L5 IOBRBEES AT Aoz, BAICES
EROTRIIHEY RO,

£1 . V¥ TONE

AR EROES R
Bergo (7 /=) [ K5 MBI, HIAR
Segi-Empat (A ¥ - 723y 1) Atk e SRR XA A3
Pashmina (/X3 = I7) Atk i b A &M ITEENZE

O Y AT —AETRONDBRLAXBTHED T =— T (=h 7] TR DL, ZhidAr R 7 Tl
MNFBZEIFENLTH D,

42



B 1: 2% ?/A/F(/¥WW5$WkT%%%% AT IR

X 2: 7T

FT 70T ThdH, MRIZE S ROIE, BRABEESNTEY ., BEAEHD LV H—
DEETERTE 2RO FRAR L XY 7 ThHDH, EEHTHIDNH LN UOBIELNTEY, &
AT 2HRHIHICZ OMDICEE T X 2 IcT i kv, BEOWmENRS . 738 LA E T
Ko TNDHEDORKYETHY | FEATHEET D7D O/ L TV 2385604 H BRI (i
HEREETHLIbDOBROND, 29 LI ERHOMEI NG, 7 AFTAR—Y L
V) BRSNS VED, INEAEDHIRE LTEM LI @loLMRnER] T2 &%, Lol
RFAEDEE, 73T TBLoil LIEEVEHNE Yy 7 ThdH, KPAENS—L 225%) 11X

TNhALE) EE LV, B DI E=ZH o LHIIAT LX< HNTL X
Ih, HELED bT%ﬂJ\%ﬁ%qﬂaﬁi@ﬁ%ﬂﬂﬁi%E’w\m LTLEST...

EE Y. BTN, Mh2FEHEO L X TITEMICREED N, SHICZEE L ZHNDHRE
DIEMERERBAN A BT 2, 7V TFZOFMEA KA, VY 72O RITUER 572000k
DRSO e Py 7 ThHLHELFEZ L), av b= XA NTRbL Lo LEZEN
MNIZDRTZ5H LWz L9,

43



WIZ TAX « 7Ry M AZHOWTHT 2, BIRIZEDO A RXIUTEOBEKEBY | BN

BThd, NWvaIf] EOBRIT, ZORMEDOLLOHRDEL 2D, ERGIEOEARL, £
EGROR A ZGDE D LI =ARIESICT D, 295 LTHR EDR 72 0 =AF DKl
#Hro H) AR XS EFEO EEICKkD K ITEA. £ DEIDE ) CHOmES AR D, £
LCHDOED T, BV R EERAWTCERDAMEZRED D, T, KIE—ARITED LN MLE
Thb, RI-BICIE, BEOWMESN _EIC/R-o TSI & &, RO ROINTIIAR O ML E T
LT EDRETH D,

RBIZ [Rv23IF) ThdH, ZRHAFX - 7oy b EIRIC—HOIMIRTHY . BHEA
LTW5, MENBLZ 180 B F . B 60 E U FIEE T, HitMiLIZB L Z1:3 THDH, ZoV
ARDE VX TEAFEL TSR EHICRY, SHANREOEEZOFEBED L ¥ ¥ 7 DIEFR
2722 7e DI L, Ny a I TR LERFIENEMHET, EHAFEOEANCLDEZbREL,
—RICIRE S TR TERN S D DT TRV, BBEXZTOEAZHLLOD, FoiyTE Y
IEDET L0, EETICENTRDIRS OO ML DT RTEORZAITRELS L
T 5, NvaIFTOEMFECOWTHNADL &, Wﬁsﬁ@mbﬁﬁﬁﬁf&ékmﬁzk%%
<HEPNTER ZERPSMTITT X TOLMRITINE L7c A A AEITBE s o7z, R H
A - TNy hEES THOWREE OMII—EHTHDHZ L, £ %%ﬁ%ﬁﬂ%w%bﬁ
ERWTWA LM GREZ, HARFPAEICEBRICEROFIEEZRETH L0722 &0 B DM,
TB72 0 OFRFE THO, RLUTRATIERNT L2 L Tz,

PLENS ., BB ERIZF0ERFENS, AX Xy hERV2IFT T LT EX
BEND, HIREVIREST-REN 72 <, ALDOREEICRZIE ) KFEOLHE-BIZE > T
AX Ry b RyaIFIEENNEETH LN, —HTENLDRIZHS @&E®%ﬁﬁ&
MTEDLEVHIFEMNDL, TBL2N] TZ7yvart LTOEERH+RITHDLEEZLNT
W5, LL, ZAIEFREEL TR EHIEET W enEE2 s L, LD bRERLTH
%, VL EITR LI K 5 2. BEAFRIZBWTIE AN BNES TH D LD 7L ADOF|
DELMIGRIREN D HA LD RN LT HLOTH D, 2TV I7AITEHLHHED Bl &
HEZQWE®@\iﬁ»%ﬁ@tv¥7ﬁ@f%éo

5. bV¥YTOEELWHIER

51. Py T OEREE

KETIE, BROA AT —LBEOF M- bD e Uy 7TE R A, Fice ¥y 7badiE
ITLo2®LBURORTI X TV, BROIAREIZSFED . A AT — L OEHL L PR %2 B
T DL T VBB ORI D 20 005 30 I ENRD, X7 VEBIOKY B0 ITEED
LD ooh Y BRI ES L Uy TERMREK SO~ EBITL TN D %
87, - T. ey 7EHOZEBITIRAICE(L L 22H Y, ZhEhof] FRITSTT
B o T BERBEORFAR S 51X T Th 5,

A RV TIZBT2e Yy 70— RIbORERIFEN ) E /oo X7 UESR (B
2015:46-48) X, BUEDKRFAEIZ L - TiE, BHEROHRETH 5 L OREPRZ T b D, W
BN KZBTE S TOWEA, A7 TEBICSI L Tz E VI aEb E < B A, BROKEEHR
Fi32 0@ EOEZ L L TEONESCTHEMEZ ML 2WIEEBZ N, L, bLET Y
HEENC L > TA AT —LABREBHITRE L, TETNUI - T Uy TOEEBEAT & T 1T,

44



BRORFAEZTZDEINZL > TA AT — LR —IL L2 RICEZZIT TWD, ZDTDRFA
O 1%, BHARNES L LSBT BOA AT —LEZ TN TWDELEEZDHEAH, FE
B, B DIIA AT — LBl bYRO L HIZFEE - EERL WD, BERAZORICE Yy T
EEHATLOLEICEBLEY, REBEEZE D728 LTA A7 —LFE 2 HUET 2 BITEIZBRA
U, R, AU T EEN LTV LGS, TORBE Y T E2ENT L2 LIXTTY
ROIFRETH D LBl I D,

L, =T, RPADE ML, e Py 7OEMREEEHORMOMENRTHL L HF XD,
AIEE TR LI, A AT — L ZRBLTEX-OTHEHEO E - BBk &\ 5 kg s o e
Hol=Z & _%%ﬁé&%i By TEME WD R RBERTFTCE ek be £
D TRV H ORICIT R E BN H D, RBRCREEO TR OERE O bR Uy 7 &%
AL TOWRWEWIIEE S LA, ITFEICRER RN & LT, PREAFTHEDOHTA AT —
LOMGEAEGD I E LT, RFAETA AT — L EFENICRLADEIE N R 65, 22MOK
FAEIZAOERZ R TH L), WRITIRETOHRNND, b &b EWLDFSTHEITA AT
— AL EFE AT FEOFTOLMELHE AL L TE Dy 7EEN LTV RN L, 32—
TUTOHRBEIZENTW R, IZAAHFBBUEL Yy 7IIEMLTEL T, (LEOEE LR
W, L LERR EDOFIEINTA AT —LBZ < 2T 70 I ADRIT 2014 FEPLE VD ¥ T
EERALIILD, BWiia—T & Lo lRholc, ZORDOZ LA IR T —HMOEWEDOEE
RRIRNEED,

(BRI BV 7T HMOTHE, EAEARBA AT —L0EhoTe, HiTba—

Tl AAT—=EAOERP NI ST, 5T IBabeA, BV H LR
KT, BV 7 H#i67< T, HRCEDLTHLWND 2] o TnWI K oidhkhotz, 2%
ST LT,

Z LT, 2016 FRITIFRDEN O I AOR b e Vv 725 LIz L9, 4 TIEEEITIR
IABEVY T EEMT DI OICHEBI S, IRFWLHHZENTET, ZORIENY ITERZ
R INTND
UEDXHI %k%&4X7 LR L CWEFEEICOW TR, ZOBIHRAKREL T U
@@T%%Lk%X7~A%ﬁﬁﬁ#ﬂ%bfhof%éoik\417~A#ﬁ%;&§?é
- T, k?ﬁiﬁi‘ﬁﬁim’/rxﬁ—A%%fpﬁU* LT, WOLRBIA~ADAXT —2(bE WD
TREABBEIND, T, BFHOMEERNREEL . WHNTREENINTA 2T — L5
753‘*%%‘&““: Lfb\éz‘)xzﬁﬁfﬁ;hé@fa%éo
BROB NI B, BEOBS R E L WS TEFEOIMIBNT, ED XD REHO
¢T wﬂ@égﬁ%ﬁﬁftwa%%m£é®ﬁ65ﬁo%:mm\ﬁﬁﬁﬁﬂmfxﬂﬁ
MRENZERTER, DY~ AU BTEENED, KRCHEI ZOT Y VBBV EAT
72 21 WEKPAET T 1%, 2013 RICTHEHN A > BT 5728, HUERA AT —LADOFETE
Sl WhNe Py 7 E#E R ULIADT-OIILH O 2 MOETH Y | REBME o238 51
EHAT-DIZE N, ZDTD, WD Vv 7 ~OFHMIIIEFITE <. BIZA AT —LDH
ZIBETH LD EVWHHEBTEIT TR, T L) LI BENRIAS 222 T
BT D, Ml

45



T TADBEDAINE Vv T HETHREDIZEE, RYIIFOTHITDHD, &ESLLL 2o
7=h, E ITAEIZELWR, 0y, o EARYD KR ADEHEDOMEIAY L2 U T,

EE D, ENEFFICFEEROKAD DX T EEFEAT L0007 & X121,

ZOFRHIMLEDR2NZ EIZLTWAD, (MRl LR H T/l BB AR
ITIEWTRWNWEBSTLEIND, EbBARRKRSTHRTS,

EHUINAE, ZOERSENHIE, WEEBENRE Y TEENTEE LTEHME L, — ARTOLMED
BETHHPDE IS TVWDBZ ERDND, IHIT, £ 9 LI-iHili & BRI oA
ZHET %,

UL EoFERE, FHRFICHMA T 5 8 ¥ 7T ~Ox 72 5 E « SHMEOFEEZ R L TN DHEA
V. EVYTEFEATHIEIX TRV 22 ThoT, HATHZ Li3BAENDG, Mk Yy
THRER LR 2 Z EIFEESNRNCE L, FARICHbhD Z & ERMICLZITIED L
namiE, 25 LizFREO, v v 7EH~O—FMRERE & 5 B OFEIT MRS
DERBHRZED DT TR, EV¥ TE2RY ED V) BRERFEICIETND, £z 22
BOR—v b L OBERAEETRED 7 T AERFEEE RN L2 925,

Z oW (BRAEER) X, £ T ADOYSOED T L Yy 7T E2FITThnkia,
SEHINFLEALEDLMENE D TEH S TS, 72id, W, KRAIZRST-AT
. AR,

E VY TEHOEBDEDBE, ¥y 7T ~OBFENRIRE LI, MbA 27— LEEDLK
P2 HDHBBFO D TIE R > TWND, Bk, BREFEDOAL L, e V¥ TH2ARKEN L7
WAL DO THEHD, £H LI VY TEERLRVALIZ, DRpbTHEkicboe Y
YT7EMZZFR LTS, RGEZP20UT, AT bOEAD AL D8FE L VY 7~
ERRTM & Wo 7R 5 ENNHBER LT D Lo IcBbid, 22T, BERLicbore v
YT EHANG 258 E LT, BT T 4 OFFlZRLIZ0, Hcld, /INFERSOHFR OB
BRTED LN Uy 7RHIIREFH L T L2y » 7228, Bk 2 FAEDE X v Aok
HAOCTRSEIICRoTe, BT XY T2 EM LN, A Ny —U ARF AV &
KON R 2 2KREFEH LT, L, 20X RREEZ L ORI 2R D K
D &M IX

ﬂzfi@:ﬁ%ﬁb\fb\é@ Ij}fio f:o
LE 9. £ LEREND,

AT ENL—VIZAID LI LT, PIZITHEWAAR L ThHho720, EWT B —AT
Hol-VEEDLLIIC L, [ QOI6 ENLAEELTWD) FADR—A 7L KA
AT — LD D X O REN I ETEL,

('V
T

9. EFIIAFED 2018 FITHE LIz, FIktE TH 72 2017 YR L B S 002

46



Pt DIREEIFRE < ZLL TWe, 2017 4R, ey 72 F5H LTIV b oD, o—
VRARLBD LEWAR BTN L EORRIED DT TIER R 2% 1=, LinL,
RFEORS, WL DOIRETHA LMD EVDHEHLDOT, AREMBVERTH- T2,

T IXBR DER] OBRICIZ, ZEL TV D BEBEZOKIRD T4 2T — 21k
ERZATWDLZENmD, ZOLIREFIIMA, BEbe Yy 72ER L, FHEOE OB
LW O PEIZR LT P TAEFERT 2 L 018k, e Vv 72 EHT D&Mz LT
TENVEE 20, Wkl-bICREBIREEWoTo, HELTOE{LZH TS, BIECL D&
PEA~OB L OZEIL, EHEMTIERWICE L, #HLEbAFICHENICEHE T 20 TH S,
ZOEH 7, eV TERAFIZILOLTHLOITEN A FURIE L < T 2572 EDOREE DL OHFIX
FOWEHICZ S b, BEbA AT —LZETH LI 295%) 13, LTD X 5 IZkD T
Al

FEIID TR, BFEZRDTONDN, £ AT —LDHZITHL X 5 ARk
HELTEOON, EVX TEHFHSTODNEIDTHRDD AT, [..) &L, SNS %
RTVWDEFTILEUCR>TLE Y K, Fo T, MEITE Dy 7 2EF T b kth
BRSNS LTI V¥ 72 BT TCRVWERZT v 7 LTV 75000, P& X,

ZLT, TREFELILEFEYV X, 7MY v 7 BREOZENS L Z L, FHIZBREETH D
ZHEPPDLLT ey TORERECEHFEREEERIAZFF o TNDZ LB LR, BY
Y 7EME. FERTLIRALTOMETIT R, e ¥y T OEMMAETICO>N T, BHEOA~IC
HELTWD, JAMDANXIT, FICEZEIZZMET BIZEE 20T 2R TIT W L, filR
FED29BHICRAIZ L DIC, VY T OEFEMS U RBE O 72 STkt ik
BIHDOTHD,

52. ERFEDDIHEET

BOMNIRT2 e Uy 7 BENRERFE, 29 Ll Py 70RO R EHE DL IZHTZ -
T, FmE LTOE Yy 7OMEICER T OMERSLHTEA D, RETIE, B Vv 7ORTEND
HEOY & W Ty - BRFEICEAT BRI R EZOMFTZE LT, By 7 0REPILTH
DERADR b LT TRIDIEE~ L FEOFHT TV E 720,

ZHZh, BHOWEMEBIZEZ T Y Y T EZ AT HDIEA D0, ZHICKT HEZ1TENIZ
FHEHELS 22V, WO DY, A2 FRUT OMITTEIZIZE V% 72 A TE 555 E L TV
LN TH D, BRFEFRBOZELWEHE O 3 v &0 72— LTI, 4 AT —2RkEH
O 5 JEEIS, TR 7 7 v a v 7T 4 v 7 ERERWEELL BT, @O
AR—=ZZIEER & WO RBIZIT R > TW e Wb o0 B AR OB BN RS 25Tk L &0 AT
WHNHRBB LR, bHAA AU F =Xy FBR—RICEKR L TWDHEBUE, BERETE ¥
YT EWAT DAL NDIEA S, Lo, BIRO X D ITE WM BIXEOW, AZ A NVTEZTT
<, BV TDRMUCESEEAMT S 2 Lnh, Uil LEME L BRI LMEMICH L0, @E
WRFE CEMANIIEA L TN D & W) ZtEix L < ITBIE Sl 4 ¥ —3 v RS SNS [T
LA, By TOSERERFE, WATOT VA 0M, o, BV vy I/ bE s ARICET 5 1F
WMEG/DIZDOY =L ELTHEHENTVWDIDOTHA D, TOMDAT 476, B H0
LY TDOBABRERESLTCTCWVD L, FIZIIALDE VY TDOARAZXANERETHEMELS

47



[

FIZRZ e Uy 7OJEMIL. () @k7 7> RIE. G) 75— MAOJEE, Gi) &5 E£720%
BEXIGEE O ZERRICRSY END, @ik7 72 RiEiL, BEMCEHEHZ 2L b0, £
KETN=RIRRE Y 2 vy B TE— OB E Vo NI ERT WSS T 1 v
JERMRDZENEZN, BRINODT T RAITHEWEEIZHIZE LML TWDHRAENRE
W, T— FADJEEIICR SN DI, ST T 2 Rk & 13E > THERBEAGAS TIRGET 5 23,
FNENIZT TV FOARIRR AZFFoTEBY | ZNR VY TR ENDH T &b b D, BIER
BElAEE IR, Z<BEAN, ERERFEERER TH Y, BE LEHER2 /20, EARMICR
BETHLITMER—APD ZANEEEL TWD, FEHFREOE Uy 7 —H04 72 OEESIERN
O, EIREHTE JEEEER 27T (2, K3, 45H),

%2 : e V¥ TERFEDER

¥4 (IDR) T4 BR%1 - EiR
Bk Z R 150,000~ 5 RAR— | v XF
T 8— NN 40,000~80,000 % RAZ—, ¥
HEIE - BEhkoe s 25,000~35,000 % v AF

X 3:F/,%— FNES 4 : BEIX RGNS

Bk T 7 v RIEICB L TIE, #EERE DY 7 H AN D, IENBIHERCRIARE L2V, TV A
F—=T T RTHDLIE LD, THAFT—DBR LTy T LZNUTEIA AT — A
Rzt NCHGET 22 bbb, vHXF O, JEHOIMNCAEONTERA Y — Hxua sl
ETEDODHZGIWTWD, Ziuzxt L, 73— MDOT T 4 v 7%, @tk7 7> RIEIC~% &
ARV, JENITER O v 7 ThSiL, FElE— L a2EHm L7120, K[BICERFIZENLD
£ 0 BB BB FEB TH D, LT, BIECBEIRIRGEIE X SERAGK T b AT i,
BAIRT TRV DT THRY, —J7, &5 - BERRGEE EF ICH#E T, kb/hSR)E
B2 5 5 A— MVIUG SR WGFTIC, BUCEARDELZEL, £ 212k Uy 7 2 HNT TREIZBR
T2, BHl S b ¥y 7TIHECH I L&V DL, FMOERITE U Th GG 03D TELU,

48



%LT\ﬁ%ﬁfﬁ%%®t9¥7ﬁgﬁiifj&f+ﬁw€7j&wokiﬁityFﬁ%
THRIET %, - T, FITETHIOKRDDLFEM - RIREZ RV, TOHRTHE - ZIREZ LI
Do BAICBAL TIE, @itk 7 7 v RIS CIIMBHIEEMMER RS . D5 Laﬁﬁ%m%fiﬁ
WEIITE LU bD, EEE BT 7 FTHRESN TV L9 Re Yy 72 EH LTSk
TR D Z LIS, TALEITRIEIC, 73— MO T T ¢ v 7 RO - BEIARE
JECIE, 2372 0 — B C < A 2 - RO M MA 2V L 9 ICBlE S D, FRCE)E -
BEhAEEICR N T, AF « 7oy e a I FTOEENEEMICELS, TORTHE
HOFIERENZ &R0 D, ZNHOEE S, EROMS b0, T TIHAD LT
Hb,

TliX, FOVRFELEDIZEBICED IS Py TEBAL TWDLDEA D D, HB—I2iE, IE
HOBRNHDLLEFZDTEHI, LWVODL, JEHIC L - Tk L ZDligar 3 EE L T\ D)
b2, ZIHEAIRFELND

HbHAAUSNS &y, vavbE T —THYI ZLIEZHDHITE, FAT GFET/3— 1)
AT XK, 22F, F2 0 EVL, 1FH, X< HD 3K T100.000IDR >~ THDHTL
Lo P EZDOT/N—FTIT 4K CTRICMEEZ2ATEL, bBAAMRUCZA VT 4721

% H THEAT DRI A DORFRI A2 ZBEICAND, ZORFAED L HIEHA S LS
ﬁ%ﬁ@%ﬁ@%%%éof %@;5&ET$A#5®E WD LN BHIxE L VDA,
ZABRWTIER A RN 1235612, T A ORD DAl O v ¥ v 7 2R T 2156 E 9 )
%%ﬁ#%%%#éﬁﬁ%%w £ 2 CRLEE DI, EMOIEE & i S31T & A 2 s MG
oD, HEo T, JEEOBIUIMBSH OBRPUMR D720, 2 LT, JEH - Mk osRyux,
AT DHE VY TOREOERREZRET D, 2F 0., BREOHKNC L DIEE - i OIS
WIRHJIZ AT TRy R ey a I FOEERELRDDOTHD, ZNHOFE EDEIN TR,
ZHZHEMETHD ZEMD, REITHBEIZAF - 7Ry RV I LB 20N
%

T, KRFER—LDOE VY TOMALFTADIRREZBER L CTHL Y, RFEICEST, &
ﬁ77/F@EV¥7imﬁ@fT&D BREIHEATE D LD TR, B E1E, T3
— FDJEFTH S ZEMFE A LETEZE DT, EFITERIBELZDOE 2 v 7 ORENZIFAT L7223,
WIIZB DAL NEEHZMB L 7% T, FIALELNDIEHMARIRLANIET 5, T/3— b
WNOJEEIOSE, HAREDIEEEN SV IEENEOMINETHZ L XS AROENDDEN, 1%
ZITETHOOHAOFAY Ot U x 72RO, JFEIZHOER RN EFRD, TODOH, i
BirOe Px 7T ERETH, BOERITOWN T LI

EOOEFES> TR, BN TWAE YUY T 2EZX RN LD 5D, 6L thx
KL TWTHESF W TL X,

EEV BOOEHIZAEIDE I NIV bR LA, GO == 3 VEBPT I IICELZ TS,
TOTHIET, HILWVIRBE I BNEEICR2D1EEEF 5, LkDEZFDOZ  ADHDE V¥
TERHE, HALVEVOe Yy TRE TR EH D, ZD8FHILL LN X2 T
FOAF « Xy hOBEHTH Y, O L VX 713D Th 2, IR Z A SR D

49



EVX T EETHRDIED, BETIOEREE Y 72EMLTWDH I LiIcRhD, EVx T
DEBEZTATH PRI —BIEEOHEETEAL, £bZ b vy 7 BERMHEEOHMLWD
TRz, BIIHAFIT L~ Thod, £, RARE Y Yy 72T A X0EMFEALL
RN FIENTE DYy 7O UED N TE D, E-> T, LD Uy TOFFRRN S, W
WRHEOE Ty 7 HIFEABEDLY CERHT LI ENTELOTHD, FIHOFETIE, A
De V¥ THAKIIVRNLDODOFEFEDOE VXY T DX AR T CWEHEALHL L, BV
¥ 7 EERH LD THISRWEMETH > THHRIE TS 30 BUIFTR L TV b, WTINDHATDH
HET L0, RV OHT—RY)Z—a b EHFLTEY, BRZ2EORRDBAREIC/Z2 > T
WHZEThD,

53, 772 T77vvarv) kddedy7

ZDETHRRTE, A AT —LBHEOE N LM LD vy TEHE RO PDLERE, 612
ZOHGRF e MEEZELOLROIE, (77 A N7 7y iary] EWHIBEEEZHWTHIT
LIENTELDOTIERWD, 2% [T7 AT 7 yiay] VEF, ZliTHLIN KT
TFURDEIRAZANDT 7 via rARETDIEEL ZOREMLEBIRT 2METHY, 77
v A VIDAT RS FERLICER 2SN TE TS, 77 vya sid, FATICELOS
DEBEDEROBELIRDDTEN, TOPUERFHEFEIC A THDL, T -REE LT, &%
MIOAS DB & ZAUE D HEDWEME WO FHETH D, Z ZITiE, TATDO R X A VBT
LT, RELHBEEORIDBIETH D E WO FHEBPFET D, SHIC KRB E LT, HEDY
ELTORVGOILKREBIETH D, T 9 LIoFMIE, AT 7 B ARKG THDH Z
LIXbBbAL, A F =Ry FEBUTRIER L, BT D HIERR - SERY7RREEE A4 FTk L
TWHZ LB EBEND, 77 AT 7 v ia UBIERT DIT04, AKEHRT T REhDZE DAl
FEOTATD AL A NV E NS TBHIZ L > THEATE T HERERR "N TS TETnd, O
FO, LN T T RPEMT DR RO T 7 v a VAR CEREET A Z LN TE,
Ty vvaryOblE LIRSk E W O BERENMEN R RD LN D T ETH D,

IDEIRTF ATy a ryORWIE, B Yy TOEARO —MIENIIEFIZHELL L T\ D,
FT. BV T ORDGIFTTHIIBEL TWDH, A ¥ —3 v MRIEED A TIZRWIZ LA,
JEEEIIBR Y 72 <, BICfN DML Z<HD L IIC, T7BAEIMODTCHES THDH, £ LT,
RICEMAE DL ChHo7-E LTH, ZOMEMIE, BADNEDFAOEG, i, BEOE Y 7%
BRUEAT D20ICH0R1TE, MENZHETEEDLZV., BOORFIREBICH DY 52 %
RTEDEFEJEHON) == 2 UBH Y | 2 TICEENRERIIR bR, Flo, V¥
TIZHWATL TWDAX A NPIFLEL, B3 EHEF OB TTNE OBV 20 0 IZBUR 2 BUR N &
Do FEE. KFEOE Uy 7 OEARKNSCHTRRRIA LD & TOBABIIZKRTHY , 4% S
HITA AT =2 ETIICON TEEIZEHIIHEZ TW 2 E7EA9, 22T, OTA AT —
Ly FTFE Vv T e 0D REERB RPN T - EIREROZ L L TCORIE D H
ST ERERHE LT A, BUEDO b Y ¥ 7R, BERO 200G B 72 BiE O T 2 KB L T
B EFZDITENRN,

10 fRFm 73 TUNIQUROJ X TH&M] 236 %,
7T a— (1989) 12X 5,

50



IOl 77 A 77y var] bl Py THHBIC T2 S, B BIXAHE
%Woﬁ%’tykf%%ﬁﬁé*kﬁT%’&D ENDR AT DI e > T LT b DAEE
HERBEIIIARE e Yy TEHE W) —HRMZRSIIBMER L TWS, eV 7ERITHIEOK
ﬁt%#ﬁ%@_Mk&ﬁ%%ofiﬁuﬁﬁﬁ%”Ti&<@ofwék%z5né

6. ZEFFEBZALWVIZE — bV TOEREDHS > T—

6.1. BY¥ 7T DEIE

ART LDy RAI—=T %O DidlE, 77 AT0Wbdd [T —/LE g 235
AL\ TFEIZETHED R, 29 LEmRRFIELIEECT 7 RT—FHIZR L 220,
(.) 7T ATIE, ZHEWVoTEDRWARUE TR, WER ZOFICHTZ > T
DIRE & 720 DWIITANFRICBIT D TR EDB LD REH AL EEEL S
“OONFEDERNLEFERTHZ EIZ/roT-, (377 2015:3)

AT E I, BA U RV TIZB T D54 AT =20 &9 SUROHF T, Hetki=b
DY T7HEMRENWIEREREZNEZIMY B AN RHASEEAMEICERZ Y TR L TET,
ZIMBINDDIE, E/?7%%@ﬁ%ﬁTﬁ%% I/ TETCWDENWHIZEEAS, L

—H CEMEOFHZEHNEAL TND T TR, Bl - B - Ax OBEI &V D RHEAEFFO
7n~ﬂwm®ﬁéﬂﬁbw@%$%f%éo4/%*v7tﬁok:&fm@wﬁ\ﬁ@®ﬁ
A‘ﬁ%ﬁm—ﬂwmi By TOEEE LIZUIERNLT 5, A v K7 OFHEICR -
TEZE, A AT —LNRHITE R T HH T, REE X 72T D150 7ikam iR 3R Ot
ROWMBER T2V, BV Y IR T 52 HEE L OBEBERBELLL TETWD EF 25,
FNEMFEITRTON, L FIRTAR=VICBIT A2 Y 7OERICET =2 —ATh 5,

AV RRTTOT X ANEZTHRHPILTNWD T T NTREOFIE (HREE) T A
T LBENEZE LR T IZOICHICES E VY TERbL ol b LT, RESHBEESD
LB 2FafFDOITHE T VxF— (LA RRTT) BRIEIZLEE, IT7X TV
X9 H, BESRL, [BERAEIEOL— VTS TR, FUIRLDERICHE- T2 &
?%Lf:o

oG ORMBERNIC, XYy 7 EHRDL L HICEbiL, KElcEhbsdZ &%
‘hkkWO EREFGEERE OBAI T, MRS CHEE Y Z LIX%e EOBMEIHEE
EENTWD, 2012 FE > RO ZFE CTIEAR =IO Vv T OEHNRD B
N2 ENHol=-N, SEIOI 77X 7 NVFRD LN oT-, bV T2 <o TS

IZIROT, EHERBO OGN TR FENEMEL B LN FRR ENHRNTND

Iﬁﬂzﬁ/FT~w AR RGN %TEM%&D%W%Kztoéﬁéf%ﬁwfﬂ
AT DBEFIIFEHLTCVD, A1V RRITOA~ L~ F 777 4 HFEAR—YHIZ 5
REBANIMZENDNEE, A AT LDBFEOBRFHHFHTELLOICLTUILYY &

12 REZT USEFN A 2D T EIC R B b Uy TEMICET B e b O REEREE IOV TR, Bp
(2015) #&WDOZ L,

51



FHLT-, B

VEDFESHEITE, oIS O T2 T2 2 BEWTAEIET 5 2 Ll d, A AT —
LAOERE TR o7 SR EAL. BRI, V— AR EET A ER O AT 52 L. Fh
WY e Py TEREO S DEENEZ > TE T D, L BIZZEMOBENIZE, —FFRIC
LA, BV 720 ELRLS TUIWTRWORBETHY, TAN—EHELL TE TV
FICRIEAR =Y OFEFILSN G FEFITHRIT M & L TiX, ikfr, fEF, i&&flﬁ%@
Z. A AT — LHBOE 2 \EMT HHETHA S, —WINICS > T, B Uy T RBUEIZE Y
B LT o 2RSS D2 2 Uiz, BUE 40 sl EDOA AT — DML OH5E | [E
NDIA AT — LHEOENCEMT D56, ThEKICE Py 720 £S5 b Z0, Lol
BAEDOBE WL B OYE, ¥y 7 ERANEFRIC R TEBELLL T DIR72DIl, eV T
FIDEDZ L0 OEGIAH Y | ERECHERA RS 2 Vot F S LM,

EVY 7RI ELRTIUER S0 E W) EFIECHER A X o0 b FRHC LM B
SMICH D OEPNZBRIAIGNT 2 L5 X d b lonsd, Uy WLZHNT, H25H%R
RHEIZHD DA X T —LEBEOLNE 247%) OLEZE R THE S, WLITELIIZHTE L T 2018
FREECERE 2 CTh D, BEDFE T, BEHREANRNIHLZ EDZNWHELE BT E 2 A
AT —LHETH-THE DY T EEATDHZ LEFHFSRTOHRY, TOD, kb B Te
Py TEEH LTV, HEITSNWI AN E DY TEERTAEERH Y . BETHLEIT
KINEIRWNTZ, B Yy TEHEREEIEO FEIZOW IR E R E R > T\ 5, BIEIXEED
=D e E O BAEOFEHIHE D — 7T, FERIZBIO SO EICE > T YUy 7
EREZEBTXLRELEBICTAZLE T, 5D Dy T2 EHTERVIREEELZ T AL TV A
DI, Whmne Yy 7E2ERLRVDIE, A AT —2EBOBETH, 77— Vb T 5 H TARHA
BE 72 v T ORISR T 2 2 W TIER W, FiUL, RO U x TEEM LIZH S ~OFRN
hO&RAZRD, B OB IR IRERN 2SS & WV O BREA~DIEIG THh L L5 Z
EMWTE D,

6.2. (&R D ZEEFOZERLA~

TN FNIHFUC B W TMEF O A FRRRZ S &2 5, () BN RILE ST
MEE, ThbbbilbhOREZBE LN L, L ZoMRoRIcERrsh, £
AU Lo THREZHFDONOEED LD LT HEZADERLLODFEEZET S (=)
7 —7 1994:192)

YHELZOMET, eV 7E2EML TS RME A AT —LBIETH DL bLTE
X 7 AM L TR EEORIITREOREER LOESHEN B BHLL 09
0)7f&b<>7;o ZLTEOMEIT. & ¥ v T OIFE M HEM~ORA M T LM ReEL 23 H

CESBIEM EBFEMEATERT L2 LIEFRVWETLIRESEZMN, L, H o5 R4 (19
ﬁ)®$mﬁ\@®1%ﬁfﬁ%0@ﬁ%\tykj@ﬁﬁﬂﬁﬁé%ﬁ@ﬁﬁ%ﬁﬁﬁé%@

B Te Yy 7HTFE, MERTNAEK, SAHBET P20, 2018410 A 9 H. https://www.asahi.com/articles/
ASLB9549SLBOUTIL02B.html (AR & 2018/2/10)

52



T, BBEONEAEZRMI L T, HEEEe Uy 7 EFEALTRY, MILELT A LD
IZLTW5, FEOLEEHLH e Y 7 2EA L TRY, HRKA 2T — ATHERFEO M
Thd, EHELRELEHETHEY T, THHAR ] A 2T —DBEOLE L VIR TH S,
Ll &3t TR IR ZER 2Bl L TR Y, NIt Tk Uy 7 & Bl
EMTDHEWH, By T ERY EH2EME LT, AEADZLFhILD /38—, SNS &) Ky
RZEf], BIEDOKN E BV EICHNT DR RTF O, e VY T EIRD ESER S LT
ENRER LD, A AT —LEETHDH Z L 2T 2 L5 RAROENEE . —(KEOBR T
Bb, MENIZ, A AT —LEBHEODIRNVEMIZBNT, eV 7E2EHTL2ZEITIARBESI< 2
CIFARBICHEE v, L, RO Uy TOIED FEARRIZL TV A ERE LT, KREHD
AAT—LBIELITESI WL DO Vx TICHT 2E2FPBEIND, ZIUL, FHEORBERES
REOBEZHERATHH0L LT Y Y 722 T EbIFTldk, biEeth it iv s
NERIET, BV TITFEDLTT7 7o al « TAT LD THDINDO L HIT, WE BRHHIZ
FEMTEDLLDTHDLERMZTNALZETHAY, SHLIHELDOEGE, TVE TR TE Yy
RAR—=Y R EOFEF LEN, BV Y T DEBUC %#5ww»%ﬁWﬂ%@ 2z % ol Tl
72 PRI e Vx T OFEROFEREZRBEMREL TWDRBERIZET 572455, KIce Y
¥ 7 EEHL TRV TH > ThH, HEITITENDA AT —LOHEBIERK L TWD EWH IR
S 220 UE, 20O — LB BEICK L TWD Ly EfEL e, LT Y
¥ 7 EEALTCWHIHCHE TAROAC L LTHET S ZELARVDTH D, HEDOERFIT
AV RRVTICBIT LYy 7OMRBAHBRAIETINDD0b Ly, eV 70K
ik, THORRELE (772 77 viav) b, kotsElE Za—Ub, Zhb
NELFREMENHL LD, Vv T D77y iar - TATLELTOHBARENE, Vv T
DRHMEDOTHALTH A D,

1980 KD A AT — ARG E W IERIZEBWNT, BV ¥ 7 &0 ) HiEE AW TRENFESN O
ANDOYTORGHE/HETE (3757 2015:724), Lo LEARIZEWTIX, ZORWA & HITHE
KU, EHESTHRHEEZRLIAD TND, EVY 7T E2EFEMATERWVWER, 3BT N
IFENRWER, 2o Lice vy 70 BEFM] 2T, 5% I DITWABT. 1 AT — L84t
DL BNREELT D ZE S RHITENRY, AETRLTEE, ey 7250 L0V
P BLOFNL R LT DD, B VY 7OEMARET 52 OIS N DR ORI T
D, THLEBLAARAT—LDOHFTIE, LS LoEBOBHICH L TEE Yy 7 THLD
() ZREIMELR D, o T, %%%<®419~Aﬂifitykf®%%®ﬁﬁﬁf%
JE] L k) oFIZEI N TWe, L LBIE, ZtEottaitEmntiie s —uiicifx b
T THe) OZHMEOREE, D F D O CRMNAEIET 2 A EREE L., FRZZh
TNDZERTED NN —/LLEBICEE T 52 L1275, fifke LT, RITITRT52 &
bHDLEDD, A2 RXTT OEMEBITHK T 2EE 2 E >0 b2 DY, £ DZEMITHL -
JENS LCRY, FFEMPICIRENICE Y 720 552 LbH 5, L, —HFTEIUIRD
REAAT—LHHEL LTORROB OB EIRET 2 2 2RI RE, ZHTVENEDIT D
EVDSTEHERRENTNDDTH D, EHIT, b V¥ 7Dk &k 2 BB — LV DIRIE
LOFEE & L CTHRANCERTT 2 D, ERICFRBMEEZ K DI ClEencE L e Uy 7 2 78
BO—HELTEIV D LAy vay - TATLELT, REIZMS L) BREMNEZZRTL

53



TWbHEWH YT FZA9,
7. B

71, EEEEZDHSoT — INE Ry R Sl Py 7 —

AR TR, PTHFEEO 19 {2 PbIcE A SR éﬂf%tt/?7%ﬁ%@<é i 4 A
FxTZET, e Py TICLMEOERMEE LHE 5 & T 20k 0 NEFOMER 7T % w2t
fil7, 2L T, BURA V RRITOEFWLHO Vv 7 DEZELEFHI L@W \ﬁﬁ%%
VY 7 ERDESHREZBROIRTIA D Z LT, Vo X — BB IDLL 7 7 viE
VHRRRERAE LG, BV TR E IAE Ry R WO BREHWTEBEN TS Z LA H
L L C& 7, #mOpiEM e LT, AR TRLTE IS R TICBITF S ¥y 7Dk
FHEE Y 72O OEMEABIE LTI ), RIIFZOMELZRICE LD TH D,

£3: ey TOMREIDEE

Zane=] 3 14 = F Rtk = s 5L oY N3
—ffREToe Py 7 TN R - K TAIRA - S | DB - HEH
HRoe Yoy 7 (—i%1k) (FFAR) LMW - 2n | BB - B
ifﬁﬁ@%mﬁ"‘Tétyyfi\%@—ﬁﬁ%#&@%%&mbﬁﬁ#%%@%%m

TIENTES, BRICBRRTELZLIIC, AV RAVTIZENWTA AT — LR RIZREL, b
Vx TEMDPHERBMANIRNY 2 RAETO i$<k%1%0$ﬁﬁ%6 P> TIERMBLEND
LTA Y RRITIZHBTD Te oy 7k 13, BIROBEWLEOBHADER L TES SR
ﬁ%%f%ékaOT@@wﬁwt5oo%h%@%u$?ﬁ%@@&bf%¢@h%?éT&
T UEE)] IZOWT, FERRICKFEICE S TOT B B LAWK PE D Z L. ZOEEO
R LT B30 o 72 Z LIZEE VK D 3722, 2 LT, 20 [X7 UikEE) ORMASKFAE

&) FERE R A I L TR Y . HRDIERAR D XY ICHEREDOREE LTOA R T — LKL
LCOMESH-TmZ EORBETIOIVNERNHDHTEAH, LrL, BMRORFEEZBIZE ST X
7R X HIERWMEOHKE L L TRE SN TV A H Y, HWEL D B SR
IR LI DOTIERVWO B EREE, LA, H-bide Uy 7EH LW I REERI SIS
IRSIRE « — AL LT BICAE =T, BUERREEL W7 e Dy T2 EM L 2WEBO A4 E
TH b Uy 7 ERBBA N OEEMICEFET 5 X 910 oTc, 9 LR, BEERIC S M
Zh, KB L, e VY THEM~OFEG & 72> T D,

EDIZ, BV T O bEXZ DML E LTOME, 2F 0 b Y x 7 OHGREN LR
FiETERV, AFETIE, ey 7 ORVIGOEME, EO#IN & 2t 5 EADHE DIEKR
kwﬁﬁ%%fﬁ’tf by gL [Ty 2Ty yar) EoEBMEERR L, i

(U A W= B i, (RIS CIRATO A X A VA EBLITE 5 &0 ) RIFINEREEICEEN T
wétazéo%b&@ﬂﬂﬂ%f%éﬁﬁ\ﬁﬁ%f%ﬁéhétyyf@xﬁ-ﬁyﬂyb
RN 2 ITVREVERICH Y, ZDAZ A Vb EA - BN ENLD, (Eo ThMZbiE, e
Ihd RER] b V¥ 7OBRIIEOFNLEAL TNDLDOTHY | ZIUXTRITOA X A LD
FAERE L FMI T dH D,

54



PUbobe Yy ZICBAT2H0NLERINI DOIE, Vv T LW RBHERICBWNT, [E
K (m—=V= b)) ZIET DI LT DR, £ L CERRERT IEREOERICET %
BOVIENEE A S, T Rid, BEHERCBOT YAOITEMO=—2 = hOFEED TN
IZEPNTWAZ EThD, bOHMBIVITAIX. TOTEORBEDOHIFET HHO TR
<ﬁ6 WD D WITHERR SN D FTREAIT A OREE I, 2D X 951, 174 LTV 5 F OE#

“ﬁ%u@i@%@ﬁ@f%él(?ﬁFZWﬂ%Jﬂhrfﬁ:EWWJEWO#ﬁ%%
M% FE L, SREERICEB L TCYANERTIU LD Z Lich bR AR L 0D (T

R 2004:19), Z LT, #13F U X FEEBNT, &5 FRBUFA OFRRAIRR L LT TR &
ISR EA L TN, ZOEEEONIC, HESNERELBH LT, U X MEREIZSSD
LV DRERRRY - SERERIMER ) 2BV T 200X 2 "o 7a 77 2o—H%xkdbo) (7
B+ R 2004:89) L LTWD, a—FOHERICL YV ZHEEFe Yy T TALD £ ZBT, L
L. 23— 7 VOBEMRFEHIIMERIC L HWEOALD e Vr TEAORRK L 725570 TH 2,
EUx 7O, BREBIAT L0 THR, 7y v va VIR EEEL Y = X —% N
L. RIRHZAE S Z2ARAR R EAE 2 & W D M 2 A~ & NTE L S B D HERE & L COMIE 23
HHZEEEBEETDORLIX, eV TNE [V = T p AT L] TV X —fbE izt
RACBT D4 AT — NTBT DHESIEE O LME~ONEIZM R S 72, S HIcH R fban=y
U=, AAZRY B LI FBENRRKESEEBELTVWDLIOTHS T, ZiUx IhE R
v A OMEETIRZAONDZENARETH D, 2FV, eV 7aBLTHRKILINDEY =&
—X. IhE by R L) REYFHBITHE T DS EBEIC L EEITE S L TCoREE 2
LTETWDDOTIERWD, FRCA o RRUTHETE & W ORI N TIE, e VY 7IHEEHE
IZT BIRE o To b U % TAOBRCHEROE G & o BARRY 2 . 2 U TRERBORRE R 70 22
BEFTT 2 (772 77 vvar] bl Py THBOILR &V O RFHZR M Z O
FENe Yy T LV REERE AR FAHICL, LI OIERICHEEZ T TND

VX TN INE by A LAELTOWDEE, TERM] < THEEE) 2, ey 728507
LM B ORBEOFICRAHT Z LI@EY R0 A 9 0, FHEHIKO b Uy 7 L3R BT
BREFOHRA » FR U7 OXARIZIBNT, FCBROE N HIZEREZ Y TLH 251,
by T AERNEEROZZHEORELE LTIRADZ LT LWEAS, b bAALE VY T EEH
THEEA LT THRM THEML LRV, T ki-bo@E M- ¥V 715 LT
BENTMHSREDNE ST ETHELLFEKRTHY, FRNTHL LT 50ITRE2TH L, T
LA, ERMICAZ DY Y TORRNOLZDOEKEZEZ HITHI->T, AR TERTERZLD
72, BV T HE BN, WENICKZ DR RICET AEmOUE IR THY, ZL
CRBEEPHZORTHEZIND LV I FRETFERTER2WEAS S,

72. ZEMOEWE ¥ T OEM
Z b2 b A O AR GRIE, e B 7 2 2 =X A & A AT — A6 )
EWVOFR T B BEAOEBICALE L TV Z &S, kbR BIER A > ERNICE Py 7 %
FERLIZEWI bDThoTe, HMEEBITHKT 2 B0 T, HHE A 2T — ADBUREHE
FLoOb, FRFCHSERAZ BT 2 L\ B, Eli3thSEHII RO 2L/ 722
BN ZERET D EE ) ANOEDICe DYy TE2ERALZEESND, £9TDHZ LT, ki
I ko oF© TFEE) & Tt EWHWZEMTOA L ONEZMAE L, B LT

55



STeDTHDH, LN, 29 LIAEMIZRFROBEEN Th - 72 LHE R D22 TIERW D, 1970
FRZEFIZ, #HROERIBIZSHICZEORELE L, A AT —LZIX 0O LT 5RBTBR LW

IXARTDH Y FEMbTEl, 2FE 0, BURICRER SN L AL MFUTIB T 2 RBOPRE
BOHmEWS HETE] e 2 & TREDEMNMEPET Lz—H T, Hllpyke T4 27—
LEUF IR OND &9 7 THEL) RRMRBOERENIEN L TE72 (BE 2006:3), b
¥ T ERFHRFERO—D LA TR, TFRE) & ) L) A TIERL, 2 ELEMRMEL
tﬁﬁ®¢ﬁ\%ﬁﬁ8®iﬁmiﬁb\%ﬁﬁ@ﬁ%ﬁéﬁé@#%%ié&%iﬁ%ﬁ%i
TL %, £0FE, HEIZEiuZ, BT CHERSHEE &L Vo sttt 08 CHIE A EA T
WD L9 \Tﬁ%%iﬂ$m&woioﬁbé S TE IRt O TR FRHEEM
MFEEE2>TWDHOTHD (BE 2006:21),

ARRIZBIT DA FRITHTHOE X 7OFFNT L L, s m— b EA 72
BRI Z R L TWDEA D, 2FV, [FE] & [Hx) L) ZEROMIS i 7zEE 5t
DHMETH S T-HRICIE, TOERBREBSZETe DY 7250 Lo, ey 71T T
fE| & THx) 2250575, BMEOAZ DEMELRBHINTRT O TH o7, LaL, ke
70— S AL EIRISER B, LM DO SETHER D225 —HTH Y | UREDIFE
ELTHET A ONTER S 20 L ODONEOLZERIEICEm 5 Z &1/ 5,
FRloA AT — 2Oz b8 EE L, ROIRILSCEBEEZR L OIE, A A7 —LOBHENRD B
T phze Wk@%%®%%f%éoﬁﬁ®$%éf%@JM%®%%#%%M'%E%LT<

PR, 2otk BIXE O SR THES ) ICB W CHRFZEMIMICIREN TIEH 528, BV v 72 H

D£5 EERRET S, XTHIZE 0 BAaR e Ml H & :BLkPNﬂJ®ATA%?%
PRWNBUEDRERER & NI DWT MEANDAEDER A TERIC R L 9 2 0EERHLS 72,
ﬁft#&<&@oo%é@f%éoﬁﬁ@@A@é@ﬁ%i\mﬂ%&%w-ﬁ%%&%@%
Gl SEIJERMEICBEESNDZENORVNE-TEY, £ 95 LIAEIZEA O FICEHMEC
WEAESTZITHNELSN TS (X 2014:160-161) EFHWTWD, A ¥ RRITIZBWT
1, XTH2SE D 1E EREEBCRBER L L T ARWISE & SR Mg o BAEIR A2 04 < %t
VREEIX, AHRLVERL TS ZERTRENDGEAD L, ZNENOZERIZEB W T
WM INORETHD, TO—FT, MEIL 77 ATy var] bl ¥y 7,
H O N ERCZNE RS LoD TR WBUROE W M- HIZ X - T 2k & oRE &%
L. BEROER 2 XERZEE L, HHL %%T%&?7yvay-74?A&@é&m5%
ﬁ%ﬁfﬁhto%ﬂi DOWXFTNTED, T2, ZEHEBHTL-0VICe Yy 7D
HROHIE 280 SN DI E E LD AEE 5% Wﬂgﬁmbfw ﬁ%&bfﬁ@bf%t%m
THhHEVWHIZ L, TLTWVE—2DIZFIE, V% 7T LW ) ZHFEEN L., Fihm L
WO R LAMEI S L IFEHIPI R FZRITHRANICE(L L2 2 & T, FEFICHBEDOE WK
MR D —EBIZ 72 = 7238 &%r?%%f%é EWnHZEThDH, L, [7ryrar) &LT

DEENRESTZ LTV Z, B VY T RBRICEEMEEZ RN =D TR L TRY, LA, &
Ty 7N r77//a/J EWVH B ZH OO SBRIZNEIR LTz, RBHEOER R Z DI Y
ES(ESAAVIEN

RORRE & LTSN 2D, 2N, ZEME L RZAEMAOe Py 7D 15/ & T9E
FH EEEBTOHETHHDIIMME NI HTHD, EHIT, ARMIZHBWTIEL, &EoEH

56



DANxEDEDLY BV, I HITIERFENRMEICEREY THZET, BV 7 &0 ) RBEFER
Kobfgﬁﬁ@i%ﬁ%ﬁﬁ#&w5%FK%LT%%%ﬁmﬁ%ﬁﬁbt@%@ﬁﬁéﬁﬁ

Frat U XA BUEEOBEOERNIZ LWZ TR D D 25720, b E S BICiEm

Mz THETHZET, EBIA Y RRITIZBITLHAE VY TOBELZED TN ZENTED
EHIRFE D,

S RCER

TH R, 2T (2004) [REOLRE] tREE GR) . HEEE,

——— (2006) [HEERHFOHTMAETTY) 7Y R, X T - ERilE— (W) [REEEL el
T AT FERE. 24-50 H,

T7—=)I R, TA47 (2009) = T NMIBITDHT72I=ALEA AT —LEROEH| 7
T—=13T K (fF). #BEEEE (2R MEzo<nzxs) v EE
J57 I =Xkl BAEE, 458-510 H,

iAse (2015) [T v TERDIREVNPOHRDA AT —LOFT V=7 Mu) 42 RRTT
Sin &kl 21, 36-55 H,

TrE=Y U RXRT 47k (2007[2006]) [EAREBOILFER—TF 2 5 F U X LOEJR & 3i1T]
AARE - A s (U EFELE R,

FHPEZRS (1993) [HEERLE— [T 1 227 vF ] ZFite] BREE,

ILRABZES (2012) TACREHESE V= & —] HHkEE,

TV 7 =7, IVFy (1994) [EEm] REER GR) . EBORF R,

T RTgVA, Va Ty (2005) [77 vya v 5K ARERE (BERR) . B AR Famtt,

KEFMK (2000a) [Ef - A 2T —20 NEF] FURF RS,

(2000b) [A AT —AH——HFULRFROF T B AR RS,

Al (2014) TR#FEAINE— TR 200 T[22/ ~) B, BEriE— R e

Eis AE SN D RBOKE] FO KRS, 141-166 H.

4374, T=A (2009) TF5® FraoithEaftEzo<s, JoanziE 77—

AR (W), BIEEEE (F0FR) [TatEz-o 0hzxsd) &) B flickBIT5
7= I = AL LR FAEEE, 511-547 H.

Ay Ty, T—U 47 (2012[2002]) [l & L COMAATA—tmITEI O] R EF
KGR EBORF IR,

BAEGE (2014) THOTDICEL I V2= — BTV T hOME A 2T — 4] RN
Bk,

UV Ty, YAEL T (2009) 7<= »oikiv, ERPEOFE % 13035 2 —— —Ofitid
A TZAATBITLIE) TT—=1TR (@), BEERE (Z9FR) [Ttz o<z s
EWVH M RICBITA T = 2 = R0 L] A EE, 399-457 B,

BEEE (2006) REBOEREMEAN FREAF - &8RE (R [RHE» 52 HAHME] HEKE
HiRE .

HARSES (1994) T4 2 RER U TICBIT HHHEE O & A 27— LEifb) KR () TR
FAb ERFRE—HEBNT VT 3] HARKZEHRS., 271-306 H.

Ze [

HE
/.A\
BT

57



FTVavn=F 14— 77V =% (2009) #FHEH L EmE O VHT—A T ITBT 5D
WAy TT—=13a R (fF). #BEGE (1Z0R) Mtz o<nrzx s Lv ) BE—
FHIZEIT S 7 = I =X A L] A EE, 165-229 H.

PEEFE S (2003) T > RRU T ORHE & RE LR — (W) THROREE &) FUE 4=,
295-315 H,

Bph#E (2015) [A > RV TDLRY AT 7o iar— A AT —2DLM=HD T = —
JET T 7 AT g o Te DD ] fERT HIR,

—— (2017) LB & I — AV RRUT AW b DT = — VL RS [
A7k «— =Contact zonel 9. 279-303 H,

PHIA (2005) THA BICRLDH Y = —NBlG— U= — LI ZORERLRY LD HCFIE]
Tror 770 el 45 (4), 2-22 H,

7—a—, Izl (1986) [En~0EE] MasFE GR). #iwith,

TIrva, A2 (2006) [ 7 7 v va o ORER—FFER G 19 HhfdE Tl EEET GR).
N EF,

TNT a—, Bx—)L (1989) [T 4 AZ 7 o — 2l D#ba] a3 B GR).
k.

A—RUY—L, x> (1995) [MHEHSOMEEEHEE] SAHMF] - HEE GO, P EEREE
JE,

KRB (2011) T =—igim & BRAAR] WHEF (R [ AT —beth— A AT —4MF
e 7] EEMITS. 207224 H,
a7, 7V AF ¥ (2015) [V =—/Vi

HUR

BHE— (2005) [H IESREE] B < E 30,

Eickelman, Dale F and James Piscatori  (1996) Muslim Politics. Princeton University Press.

West, Candace and Don H. Zimmerman (1987) “Doing Gender”, Gender and Society, 1 (2) , pp.125-151.

AARLAY Aha (1983) [HHEFREME 7 LT — 2] 2. = HT— GO .

UARZ Y X Lo] gHsE GR) . 1RBORY:

Bl

AFEOPE L DHHBERICHTZY, THRE TS >TZAARA v BRI T RO A7 ITHFLE L
R B, B, WA IR, RREAIAE AR, Tiwuk Ikhtiari JoAE IS IXRE BRI~ 72, £
BIHFAEICEE L, RAEOL R LT « ZRE CTH I TS o724V RR VT REZII LD ET D
ORISR CIEHf L 72V, Mutiara Effendi [, Imas Yuliani FCIZ1E, FEE ISME AR 72 B
NOHDOWFFEIZ S b b9, BlkAZR L THEICFITLTTSY, ZRARLERZEVTTS-
7o Z EITRSHILE L BT 5,

58



1960 ERKRORFEA T v = v H#I5F DEFIRT
SIRIZEBROEFEVICEB LT
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Abstract

The present paper aims to investigate the mass violence, such as arrest, imprisonment, and murder,
which occoured in the regional societies throughout Indonesia after the “September 30th Movement” in
1965 in Jakarta. The object of this paper is the past events and its present significance in Buton Island
located in Southeast Sulawesi Province. In this area, it was in 1969 that the apex of the mass violence. A
Butonese prefectoral governer and other local eliets suffered arrest, imprisonment, and murder, then after
that the regional government was commanded by the military forces from South Sulawesi. The series of
events are called “Incidents of Buton in 1969 and the collective memories of the events have been shared
among the local people to some extent. This study focuses on the first half of the third interview with a
Butonese man, who experienced the imprisonment. The interview was also conducted toward his wife, and
his friend, who also used to be arrested as a political prisoner. Through the investigation of what kinds of
topics are narrated repeatedly and diligently, and how they change as time passes, the present study
attempts to analyze various narratives of those interviewees not only for reconstructing the past events

chronologically, but also understand the diversity of experiences.
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A A 2a—TIEAFICKT 28T o2 EHF L5 (U0 2018:97-98 ), 7R Z 2T
HEL BN D DX, 1D NERICETOBEIZ R > e DGR, F OFEEDORGETIE72 <,
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teLA, HEROA X Ea—% B L TR TELRM, ThbbEert X KRNESEGHESY
WO FIRY 222 TR VIR LA TEL GE- =003, BRI Z B TREE~DO NS
2R, WAEAZIELWARY LE LT L= Y — R TholcbtnWH 2 &ThHD, T
HOFEIL, MEFERBELDRLR, UNEFICEDZENO—HHRITHEEZ0ELE] L)
A b=V —OEHNLIETNDEHDOTH D, OFHRLT, BNEETEMNL— BB T
7l L, BCOFAESER AT 5 X9 XA X ROGED X, INFEET-HEEOEXZE L,
BODOBEAZFEE LIS E LTS LIRS (IhH 2018: 98), & HIZ, EOEFHEA M
BHEOT b AOTBAENOHIZH, B HRZT 725 ORBREFEBIIZEED b OIIFh SV
o>7= (IU 2018: 97-98), FRIE/RFESIOMBREHIL, T XTH > AEIFEOE, FHPEITEH S
., TRNTRESHETWD E2ICb R A2, & L THRORETORBERDO AL & W D R, 9
H 30 HFLI% 0L R T 2O AT b L Cie (m—3 B (#R) 2009; =%
2018), 7 h > NDICEURINOFAE EBNHITTOHFRN /2 E =) — NEHE TH o7 2 L AT,
SRR 72 BT DRI N AETH D Z LIHoWTE, Bk T2EEE - BUEDEIE] & v ) iFR A
<Y TEEL I IS, ERZO—JLHREIREDO L ON, §EY FEHEELEWI T A
TrT 4T A IZEER L, Ax OfRBRE THEEOWRE] ~E R YITBIME, BffifbkLTLE S
fERMEZIIHATNS, ZLTEE, AIFAFOBREORBTH->TH, TOREEZERITH
L TELIDITTHIEND DT THRY, 20, —i/ EEFOZX M=V —] [ZEIRI NN
FR72GE D ORI A TEIC, A% bEA2 NORBROZERMEIC 070 B 2 L THERL TV Z
EMEEL T2 D,

BE T AT ERFLRA A Ea— (QIBESHA2TA, 7 X VBBIT, EXAFR

AL TBHRR O 7 Z Kb [FJ#)

Legenda: MO(Bapak Moneoda, anonim), Ibu MO(isterinya), HT(Bapak Huta, anonim), * penulis,

(...)diam, ( - )bagian tidak jelas, [J ucapan yang singkat, d.1.l. (Om.) bagian dihilangkan

[1]~[46]: (Om. Data Bio keluarga Bapak Moneoda)

[47] MO: Tidak boleh keluar, tidak boleh menerima tamu, tidak boleh berpolitik. Saya kemudian,
setelah lahir punya anak, tapi mungkin jalan tuhan juga, saya bisa bebas, setelah
mendekam 7 bulan, Ada anak yang jatuh, dari tangga itu. Keluarganya La Ode Abbkr
(% : Iya, iya...)Patah giginya 2 di sini(sambil menunjukkan gigi), itu tidak bisa berhenti
pendarahan, diantar bawa ke rumah sakit, pusing itu dokter, waktu itu. dokter
Sbn(anonim). Ini anak sudah pucat, sudah diberi anti ( * ) sampai berapa ampul, diberi
vitamin E segala macam dokter punya usaha cara tidak bisa. Ibu Hsmn, yang purnah
ceritakan suaminya mau diwawancara juga. (Om.) Waktu itu dia belum kawin. Dia
yang menggantikan saya di laboratorium, waktu itu saya kerja di laboratorium. (Suara
Ibu Hsmn)”Dok, kita akan memberikan transfuse tidak ada tes sel( * ). Yang bisa
memeriksa ini hanya Pak MO, pak MO ada di tahanan.” Jadi begini, waktu itu sore ada
pertandingan bola, nanti kalau ...... lewat, saya( * ) hantarkan, “Dokter bikin surat saja,
ini atas nama kemanusiaan, supaya bpk MO diberikan ijin datang menolong datang ke

rumah sakit, dan orang ini terancam mati.” Sudah. Pak Shb, perwira pas 1 yang kerja
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[48]MO:

[49] % :
[50]MO:

[55]%:
[56]MO:

[57]%:
[58]MO:

juga di sini itu, dia lewat.

(suara Ibu Hsmn)”Pak pak pak Shb, tolong berhenti Pak, Ini ini ada suratnya dokter,
ada patien orang yang sudah mau mati yang bisa menolong itu hanya Pak MO. Pak MO
jadi tolong bapak berikan ijin, pak MO keluar untuk membantu di laboratorium.” (suara
Pk Shb)”Yah yah yah”. Surat surat acc( * ), saya dikasih keluar. Saya periksa itu
keluarganya, lebih 10 orang barangkali lengkap. Yang cocok darahnya ini anak cuman
bapaknya, saya ambil satu kantung, saya lapor sama dokter, “ini satu kantung darah
bapaknya, yang lain tidak bisa cocok”. Yah sudah masukan darah itu, sudah masuk
darah itu baru berhenti pendarahan.

Infus ya?

(yah) Itu Saya bekerja dari sore jam 5 barangkali sampai jam 9 malam, udah. Setelah
itu saya mulai diijinkan kalau pagi keluar membantu di rumah sakit, sore saya kembali
ke tahanan. Beberapa bulan kemudian, kami di tinggalkan lagi, yang lama...... dari Mes
Dosen yang di bawah Leter Buton itu, pusat, dipindah ke tempat, itu rumah dulu
rumahnya camat...Hsn camat (Kecamatan) Wolio jadi dijadikan kantor Teperda, Tim
pemeriksa daerah ....... Malam itu ada istrinya polisi yang mau melahirkan pendarahan
besar, juga sudah mau mati, dokter sudah pusing, semua sudah pusing, bidan-bidan
senior, perawat sudah pusing. Karena pembuluh darah penanya sudah halus seperti
benang, sudah tidak bisa lagi sudah, dokter mau dikuret, Mau dikuret.
Semacam...bukan aborse.

Hamil di luar kandungan.

Bukan hamil diluar kandungan. Mola.

Yang tidak berbentuk (manusia)...?

Yah, seperti buah anggur, lalu menimbulkan pendarahan. Bidan Hsnh yang senior di
situ itu bilang, “Dok, ‘kan disebelah ini, Di Teperda ini, pak MO ‘kan ditahan di
sebelah itu, kalau dokter bisa bikin nota atas nama kemanusiaan, biar nanti saya dengan
ini suaminya yang antar ke kantor...Teperda....Suaminya sudah beberapa kali pingsan
karena melihat istrinya sudah mau mati.” Udah jam 3 subuh. Digedor saya, “dor dor dor

99 <6

(menirukan suara gedoran pintu)” “(Suara penjaga) Pk MO cepat bangun!” Eee kaget,
semua teman satu kamar. “Ada apa lagi?”

Satu kamar itu ada berapa orang?

Di tempat yang baru itu ada, saya, Pak Hlk Hkm, pak La Ode Mndt, Abdl Zk...( * ),
kemudian pak Slm, 5-6 orang.

Pak Abbkr?

Ya, Pak Abbkr, kalau tidak salah, dengan Zk Zn kalo tidak salah. (langsung kembali ke
cerita waktu dipanggil penjaga) “Hati-hati kalau bicara (suara teman tahanan yang
mengecil)”, “kalau kita sudah seperti ini, kita terancam hari ini mati, besok mati, atau

lusa mati, tahun depan mati, gak ada masalah, kalau kalian terlalu takut...Saya

ditembak mati malam ini pun saya siap. Kalau tuhan belum menghendaki kita mati,

76



[59]MO:

[60] % :
[61]Ibu MO:
[62]MO:

saya keluar...” (orang yang gedor pintu) “Cepat- cepat, cepat!” Wah luar biasa ini
perintah cepatnya. Saya keluar, saya ambil jaket, ih ko ada bidan!?, (Ibu MO: Ternyata
bidan Hsnh). Ada apa bidan ko datang ke sini? “(Suara bidan) Pak MO, toloong (sambil
mengharap) kasihan ini, ini istrinya ini (sambil menujuk ke polisi yang istrinya sakit),
ini ada istrinya Adng, ada itu polisi, orang Sunda. Sudah habis darahnya” katanya, itu
luar Eh, biasa, satu ember itu sudah ada darahnya yang keluar. Eh!, Jadi, terus harus ada
......... Ad Ptl, Kodim. “(Suara And Ptl) Pak MO, tolong ini istrinya yah, selamatkan
itu, supaya bisa di kuret, katanya dokter itu”. “Iyah yah Pak”. Saya turun mih, hanya
turun, kebetulan turun beda jalanan. Sampai di situ, saya lapor-lapor, saya raba-raba
fenanya ( * )sekali, sudah halus sekali. Mau disuntik yang mananya ini? Sudah halus
sekali. Saya berdoa, mudah-mudahan ini jalan tuhan untuk melepaskan saya dari dalam
tahanan ini. Dalam hati saya berdoa seperti itu, jadi saya .... Supaya tangan saya ini
masukan bisa mengenai fena, terasa itu...... kalau terus dicabut keluar darah...... Saya
cabut spoid poipnya, saya tarik selang dari infus tadi, masuk kemudian dan saya putar
kerannya...sudah jalan. Saya plaster supaya tidak goyang....kasih tau Dok, “silahkan
dok, sudah jalan,” “(Suara dokter) sudah jalan!?” “(Suara MO) Jalan dok.”

Saya kerjakan, sampai pagi jam 4 subuh, masih ada ibu-ibu yang mau bersalin di kamar
operasi, termasuk istrinya pak Oskr waktu ini Eendah, (Ibu MO: Ya Endah kasian...)
Endah itu adiknya pak Lsml Sm, mantan kepala bendahara kantor gubernur, yang tadi
itu sudah selesai, kami ke kamar operasi, Eh! Orangnya gemuk, gimana lagi, (ketawa)
kenapa ini...Saya Yah Alhamdulillh, saya suntik satu kali lagi, Eh! Yah kena juga.
Mulai mih. Setelah diikat, diceasar. [Ibu MO: Diceasar] ( * ) Saya Caesar. Selesai itu,
masih ada-ada lagi. Malam itu ada 4 orang sampai jam 8 pagi. Akhirnya setelah itu,
saya memang setelah itu, saya boleh dikata selalu setiap pagi, saya ke rumah sakit,
pulangnya sore ke tahanan lagi (ketawa).

Gak sempat pulang di rumah yah?

‘Kan dekat.

‘Kan rumah tempat tinggal itu di dalam rumah sakit, di belakang ...... Jadi saya sempat
ke rumah makan siang di rumah. [ % : o ya?] ‘kan kalau didalam tahanan ‘kan pagi sore,
diantar makanan,

Ibu masak sendiri?

Ya masak sendiri...

Semua istri-istri tahanan itu begitu.

terus dibawa ke ...... (14:42, anak ketiganya datang) Assalamu alakium

Ini anak ke 3. Yang lahir ketika saya masih di dalam tahanan (ketawa).

Ada yang mencari bapak, teman bapak.

Assalamualaikum.

Waalaikum salam.

Ee... Pak HT. Ini pak HT yang dari Baubau.
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[72]-[96]
[97] %

[98]MO:
[99] 3 :

[100]Tbu MO*:

[101]MO:
[102 ]%:
[103]MO:
[104] % :

[105]MO:

[

[

[

[

[

[

[
[113]%:
[114]Ibu MO:
[115]MO:
[116]%:
[117]MO:
[118]HT:
[119]MO:
[120]Ibu MO:
[121]MO:
[122]Ibu MO:

[123]%:
[124]Tbu MO:
[125]MO:

(Om. Salaman dan saling perkenalan. )

(kembali ke wawancara dengan Pak MO) Jadi selama bapak di tahan, jadi ibu setiap
hari mengantar makanan yah?

Setiap hari.

Kalau siang?

Iyah pagi sore, 3 kali setiap hari. Pakai rantang. Turun di Mes Dosen [MO: Mes Dosen
itu) , turun naik lagi, sambil pegang anak(hehehe...iya kasihan).

Kakaknya ini tadi, yang nomor dua yang ( * lewat).

Terus gak bisa langsung di kasih?

Lewat penjaga, (Ibu MO: penjaga yang...] Masih digaruk itu, diperiksa segala macam.
Oh...

Diperiksa...siapa tahu ada surat, segala macam, diperiksa. Luar biasa! Mulai dari
penjara begitu, mulai dari penjara, kemudian di (rumah) bupati, Mes Dosen, kemudian
di Teperda itu.

Sudah dekat melahirkan.

Jadi siapa yang bawa (makanan) ?

Yang bawa keponakan.

Ibu-ibu semuanya bikin makanan suaminya.

Ibu-ibu bikin sendiri untuk tahanan suaminya masing-masing.

Tidak ketemu sama ibu-ibu (yang lain) semuanya?

Iyah ketemu ibu-ibu.

Aapa yang kita ceritakan waktu kita ketemu?? Ibu diceritakan...

Biasa tentang anak-anak.

Semua takut kalau bisa bicara.

Misalnya protes...?

Mau protes bagaimana(ketawa), semuanya....

...( * )senjata(ketawa secara diam)

Mereka itu yang paling ngeri.

Saya kalau malam tidak tidur di asrama, saya mendengar orang berteriak menangis,
saya bilang aduh ada apa itu, saya pergi lihat...padahal....

Orang yang di setrum.

Padahal itu ada orang .......... Setrum, itu saya punya anak kalau buang air itu di rumah
sakit, saya jalan di dekat kamar mayat. Itu kamar mandi rumah sakit, Saya
lihat...... Yah Allah, padahal orang disetrum, Ihhh...berteriak itu orang, yah Allah itu
betul betul...

Kena setrum di....... (20M)

Kakinya di setrum.

Kalau di setrum bukan hanya kakinya, seluruh badannya.

7 Di daerah Sulawesi, di dalam konteks ini, istilah “kita” mengartikan “Anda”.
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[126]Ibu MO: Seluruh badannya, kasihan sekali, mungkin saya punya suami dibikin begini juga.

[127]MO: Keluar kencing, Menggelepar-gelepar seperti ayam dipotong.

[128]Ibu MO: Saya terus pulang, saya tidak berani pergi ke kamar mandi. Ngriiii sekali saya bilang
begitu.

[129] % Untuk...? (untuk apa di setrum).

[130]Ibu MO+ MO:  Untuk berbicara mengaku tuduhannya itu!

[131]IbuMO: Mereka tidak mengaku. .. Uhiiii(ketawa secara diam)

[132]MO: Untuk supaya mengaku, supaya tuduhan, mereka tidak mau mengaku... Kalau tidak
mau mengaku, yah disetrum, kalau mengaku, konsekwensinya di penjara. Semua
pegawai yang dulu begitu semuanya di pecat, ada yang dikirim ke Amiroro, ada yang
dikirim ke...... Yang Pak Zky itu, sempat di asrama kodim, pamannya, Pak Mndt... (Ibu
MO mendengar sambil mengangguk) Kalau kita hanya di Baubau. (diam)

[133]Tbu MO: Bapak baru sudah selalu tolong tolong itu, baru dia keluar. Kalau tidak, tidak bisa.

[134]MO: Mmungkin Kalau bukan karena saya selalu menolong di rumah sakit, saya tidak dikasih
keluar. Karena sering menolong, dokter membutuhkan tenaga saya, terutamanya di
laboratorium, waktu ada operasi saya musti kasih infus. Bagi saya untuk menyuntik di
fena (pembuluh fena) ini susah, kalau orang yang tidak berpengalaman.......

[135]3: Jadi dibutuhkan sekali.

[136]MO: Jadi dibutuhkan sekali, kalau ada operasi, kalau ada pemeriksaannya..... sulit.

[137]%: Bapak kasus istimewa yah? Yang lainnya ditahan terus...?

[138 IMO: Iyah, yang lainnya di dalam, saya kalau pagi, setelah saya menolong beberapa kasus itu,
pagi saya dikeluarkan, sore saya dimasuk kembali, tapi malam, Jam 2-3 malam kita
diperiksa lagi.

[139] % Oh iyah.

[140]MO: Diperiksa itu, masih lagi nyenyak tidur, tiba-tiba truuuu (meniru bunyi gedor pintu)
dibangunkan, “(suara penjaga) bangun cepat bangun!” Itukan kita kehilangan
keseimbangan itu, jadi bisa, itu memang satu teknik [Ibu MO: Supaya tidak bisa
bicara...) Kalau ditanya, bisa jawab sembarangan. Kita bisa give up.

[141]%: Iyah yah.

[142]MO: Saya waktu saya diperiksa oleh Reutnan AS sama dia saya tanya, “Pak AS, agamanya

apa?” “(suara Pak AS) Islam”. “(MO) Sama dengan saya saja. Saya beragama Islam.
Pak AS dengar ajaran agama Islam yang mengatakan, orang-orang yang merugi?”
“(suara Pak AS) Maksudnya apa itu?” “(MO) saya diajar saya punya kakek. Jangan
sekali-kali menganiaya orang tidak bersalah, sebab nantinya...jadi orang yang merugi
itu menganiaya orang yang tidak bersalah, sehingga nanti di akhirat, dihadapan
pengadilan Tuhan, itu semua dosa yang dilakukan oleh orang yang dizalimi itu
ditimpakan ke orang yang menzalimi, sebaliknya seluruh pahala dan kebaikan yang

dibuat oleh orang yang menzalimi, akan diberikan kepada orang yang dizalimi,

Sehingga nol itu orang itu (dengan suara yang keras), sehingga dia masuk ke dalam

79



[143]%:
[144]MO:

[145]Tbu MO:

[146]HT:
[147]MO:

148]Ibu MO:

150]Ibu MO:

153] %

[
[
[
[151]%:
[
[
[154]HT:

nekara. Itu Kakek saya dulu mengajarkan itu kepada saya, itulah orang yang dimaksud
orang merugi.” “(suara pak AS)Eee...Begitu kah ajaran islam?” “(MO) Oya. Kalau
Bapak tidak percaya ini, Islamnya bapak diragukan kalau gitu. (ketawa secara diam)

Saya Islam, kalau Islam bapak harus percaya itu kenapa bisa percaya ini? Bisa buka Al
Quran”, saya bilang. “(suara pak AS) Eh, kalau begitu Bapak tulis saja apa yang bapak
tahu,” katanya. “(MO)Saya mau tulis apa, saya ini kenapa saya berada saya di sini, saya
tidak tahu, karena tidak ada perintah penahanan, tidak ada tuduhan, masalah apa yang
dituduhkan sehingga kami ditahan, tidak ada perintah penahanan, secara hukum ‘kan...
orang ditahan harus ada perintah, perintah penahanan, kemudian, ada alasannya, Ini
tidak ada.” “Tulis apa sajalah yang Bapak tahu,” kata Pak AS. Tapi tidak ada yang saya
tahu, saya mau karang bagaimana, kalau saya tidak tahu apa-apa. “Sudahlah” Pak AS
(bilang),

saya tulis dan saya tandatangan. (25:35) Aduu, untuk itu, saya harus meringkuk 7 bulan,

apa saja jam tulis saja, kapan kamu diambil, siapa yang...” Tulis saja yang
(ketawa pahit). 7 bulan setelah saya keluar tetap tidak boleh menerima tamu, tetap tidak
boleh berpolitik, karena waktu itu saya ketua PNI, karena saya dilarang tidak boleh
berpolitik. Saya mengajukan permohonan keluar dari PNI, diganti sama La Oda Syd.
Sesudah itu, saya pikir saya ketua dewan mahasiswa waktu itu. Bagaimana caranya,
kalau saya tidak kuliah saya rugi, sehingga saya berusaha mencari tahu, kalau saya
terlibat atau tidak. Saya masuk ke polisi ke Kalpolres, waktu itu sudah I Made
Rpk,...Baru Saya minta keterangan saya tidak terlibat, saya diberikan keterangan
saya tidak terlibat. Padahal saya sudah habis ditahan ‘kan? Mendapat surat keterangan
tidak terlibat. Berdasarkan surat itu saya kuliah lagi, sampai tahun 72 selesai sarjana
muda, langsung saya ditarik di tingkat provinsi, dekat tugas sini.[27:14]

Jadi waktu Bapak keluar dari pertahanan. Masih tahun 69 ya?

Ya 69. Saya sudah lupa, Bulan berapa mulai penahanan waktu ditahan itu? Bulan
Maret.

Bulan Maret. Sehingga...

Tahun 69 kayaknya...

Saya ingat bulan Muharram. [HT: Bulan Muharram...]) Itu ‘kan pak guru La An dia
plesetkan ( * ) itu, ‘kan ada Supersemar, Surat Perintah Sebelas Maret kalau di Jakarta,

di anu katanya, Supersamhar (ketawa) surat perintah satu Muharram, ini La An

Bulan anu ini.

Bulan Mmuharram tapi bulan Masehinya saya tidak tahu bulan berapa.
Bulan Maret.

(kepada Pak HT)Sama sama bapak juga?

Sama-sama, [MO&Ibu: yah, sama-sama)] Pada waktu itu duluan berangkat.
(Dalam) Satu hari atau duluan? Siapa duluan?

Saya duluan barangkali. Pada waktu itu diambil langsung dibawa ke Kendari.
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[155]MO:
[156]HT:

[157]%:
[158]MO:

[159]HT:
[160]MO:

[161]HT:
[162]MO:

163]%:
164]MO:

166]MO:
167] %
168]MO:

169] % :
170]MO:
171]HT:

[
[
[
[172]MO:

173]Ibu MO:

174]HT:

176]MO:

177]Ibu MO:

[

[178] MO:
[179]HT:
[180]MO:

[
[
[165]Ibu MO:
[
[
[

[
[
[175]1bu MO:
[

Oh langsung ke kendari waktu itu? Tidak singgah dulu di penjara? [ *: Oh begitu yah.
Dulu di penjara...]

Lupa, iyah waktu itu. Waktu itu periksa-periksa. Ditahan di penjara, beberapa hari
kemudian dibawa ke Kendari.

Oh begitu..

Kalau saya beberapa hari di penjara, ke rumah jabatan ...... Kalau saya masih anu,
Masih sempat ditahan di mes rumah dosen.

......... (diam)

Sama- sama saya, dia satu kamar, dia ‘kan satu kamar. Saya di mes rumah dosen itu,
saya, lalu La Ode Abbkr satu kamar, pak La Ode Abdl SLM, kemudian,...... siapa?
Sekda dulu?

Hlk Hkm.

Eh? [(Hatu: Hlk Hkm] ...Hlk Hkm, kemudian Abdl Rhm, guru itu. Abdl Rhm yang di
Ngangana Umala itu, (di) Tanjung Malei. Siapa lagi?, [(Ibu MO: Pak Ruf?] La Ode
Mndt.

Pak Ruf? [MO: Pak La Ode Hlfh. / HT: Pak Ruf ?]

Pak Ruf disebelah, dengan bapaknya Pak Nnc , Pak Zk, Abdl Zkh.

........ Oh kasihan...

...... Oh dosen. Abdl Ruf.

Satu kamar?

Ya? Satu kamar di sebelah. Kalau saya satu kamar di ujung sekali, saya di samping saya
La Ode Abbkr, La ode Abdl SIm, kemudian La Ode Mndt, SIm, Abdl Hl, Hlk Hkmh,
kemudian, Abdl Rhm semua sudah meninggal.

Ingat semuanya? [Ibu MO: Saya kira pak Rm itu..pak Rm dulu...padahal......

Pak Rm, disebelah. Sama- sama anu, sama- sama Pak Sk, Pak Rm.

Saya tidak berani .......

Kemudian waktu itu, Pak Ruf dipindahkan di penjara. Kalau tidak salah Pak Hms juga
dipindahkan ke penjara.

...Sudah di ...... Kendari ini dih?

Tidak saya tidak ......

Hanya pak Rm barangkali.......

Kendari. Pak Rm tetap satu kamar, anu dengan pak Sk SE, SM, kemudian La Mj, And
Nnc, Lmp, pak Rm dengan .....(mikir lama) .....

Saya ingat Bulan Maret.

Hmd (nama orang).

Di (kantor) kehutanan.

Hmd di kehutanan, enam orang laporan juga dia naik satu kamar, sedangkan Abdl Ruf
dengan pak Hnsyf dipindahkan ke penjara, setelah itu beberapa bulan kemudian,
keluarlah La Mmj, Pak Sl tanpa salah, kita tinggal berapa orang? ....Dipindah lagi ke
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[183]:
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[185]%:
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[191]%:
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[193]%:
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[195]%:
[196]MO:
[197]%:
[198]MO:
[199]%:
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[201]%:
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[203]MO:

[204] % :
[205]MO:

[206] % :
[207]MO:

[208]Ibu MO:

Teperda itu...... berapa orang?

Mengapa di pindahkan?

Yah?

Mengapa?

Saya kita tidak tahu alasannya apa, kita pindah-pindah saja begitu, Kita ‘kan bawa
bantar sendiri tikar sendiri bawa tikar dan...

Ooh gitu yah.

Satu kamar luasnya?

Sedikit lebih lebar dari kamar ini barangkali, lebih Iuas sedikit yah.

Tapi tingginya, tinggi?

Iyah yah.

Ada jendelanya?

Ada jendelanya.

Ooh iyah, macam apa yang seperti penjara......

Tidak, karena ‘kan diatas itu jalan raya, jalan raya ada Buton di situ, di bawah ‘kan ada
rumabh, di situ kami ditahan dulu.

Tapi memang pintunya dikunci?

Tidak.

Oh gitu yah.

Hanya...,

Tapi ada yang jaga?

Di depan ada tentara biasanya 2 orang, tentara, angkatan darat dengan polisi, atau polisi
dengan angkatan laut, kita selalu dijaga.

Satu orang yah, yang jaga atau .....

Dua biasanya dua, dijaga itu. Sampai polisinya bosan sendiri itu. Jangan-jangan ini
orang baik baik. (Semua tertawa hahahahahahhaha ...) tidak lari. ““ (dengan suara polisi)
Orang baik-baik untuk apaaaa kita jaga....?” Polisi (bilang)” Ini semuanya
pejabat-pejabat, tidak mungkin mereka mau lagi-lari ke mana?”’

Kalian ‘kan melakukan tugas, yah lakukan....jaga saja, kami juga tidak gila, mau lari ke
mana.

Ada yang pernah mau coba melarikan diri?

Hanya saja pernah satu kali waktu itu, Pak And Nnc, An Nnc itu sudah setres barang
kali, waktu itu terang bulan malam, ‘kan dipinggir base kami tinggal itu, di bawah itu
laut, tapi batu-batuan. Batu cadas di bawah itu, jadi waktu air surut, dia bersama mau
lompat ke situ, mau bunuh diri.

Oh hooh?

Untung ada yang lihat. Sudah kita pegang ramai-ramai, ingat.

Besar badannya. ..
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[209] MO:

[210]HT:
[211]MO:

[212]MO:

Gendut....Orang besar, orangnya besar sekali, orang Kendari ini, guru sejarah. [HT:
Guru sejarah) Guru sejarah itu di Baubau di SMP1, eh ingat kita ini belum tentu
bersalah, mengapa kita mau bunuh diri? Kita belum tentu bersalah, ini situasi politis
seperti ini. Kita terima saja kenyataan seperti ini. Apa boleh buat, kita tidak punya
kuasa, karena yang berkuasa sekarang itu militer, siapa yang mau lawan militer, kita
tidak punya senjata. Akhirnya dia nangis, menyesal, “mengapa saya begini bodoh ingin
bunuh diri”. Ada polisi satu waktu itu, sebelum kejadian itu, Oh. Dia juga ditahan juga
waktu itu, siapa itu polisi...... (% : Siapa namanya itu ? ]

La Mi-mi.

La Mi-mi dih? [HT: Yang jatuh di...] Yang jatuh dari pohon kelapa itu. Mi-mi. Dia
panjat pohon kelapa baru terjun, mati di tempat.

OKNB (nama orang), rumahnya di..... (HT : .... (+)J , Yang Mi-mi hee, yang jatuh dari
pohon kelapa itu hee. Jatuh. [HT: Dia panjat pohon kelapa lalu dia terjun, .... Patah.

% : polisi?]

213]MO& Ibu MO:  Polisi.

[
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[215]MO:
[216]%:
[217]HT:
[218]MO:

[219]HT :
[220]MO:
[221]HT :
[222]MO:

[223]HT:
[224]MO:
[225]HT:
[226]MO:
[227]HT:
[228]MO:

[229]HT:
[230]MO:

Yang jaga?

Bukan! Polisi yang ditahan!

Ditahan? Ada polisi yang ditahan juga?

banyak...[35:43]

Ada Polisi ditahan juga, ada tentara, angkatan darat, polisi ditahan juga, ada
CPM,...masih hidup kah? La itu La...

( +) Al Yns. Mati.

Al Yns. Masih hidup kah?

(+)LaAd.

La Ode... (di) Walurumah (nama tempat) rumahnya di Walurumah. Dia juga tahanan
juga. CPM.

Walurumah rumahnya. Dekat.

Dekat, kira kira dari Baubau 5 kilo.

Kurang lebih 5 kilo....... Lancar.

Naik kendaraan.

5,000(rupiah). [36:21]

Kemudian ada juga yang di depan rumahnya pak Hms itu ada lorong yang tembus
dengan lorong yang mau menuju ke SMP2. Di ujung lorong sebelah kanan, kalo ke
dekatnya rumah pak Hms, itu rumahnya Bsr Klmb, itu mantan...

Pengradilan.

Anu..... Apa namanya, panitra, panitra kepala pengadilan negeri di Baubau, itu juga
ditahan, karena dia iparnya bupati, pak Kasim, kakaknya kawin dengan bupati. Ditahan
juga dia, di penjara, saya tahu itu waktu ketika kita sudah keluar semuanya. Kita ‘kan

sering ketemu di mesjid Raya Baubau Boga itu, cerita-cerita mengenai pengajian, dia

&3



[231]Tbu MO:

[232]MO:

[
[251]MO:
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[253]MO:

cerita, saya ini pintar mengaji itu diajar oleh La Ode Kndh, La Ode Kndh itu saya
punya paman, yang juga di tahan waktu itu, (HT: tekawa)La Ode Kndh itu ajar saya,
sampai saya bisa pintar mengaji di dalam penjara. Jadi ada hikmahnya juga saya
ditahan, saya bisa belajar mengajar mengaji, (HT: huhuhu...) Hahaha(ketawa) begitu
katanya (Semua tertawa hehehehhe)

Bsr, bsr... [MO: Bsr KImb] Adiknya Ann (istrinya Pak Kasim) .

Bsr Klmb. Adiknya Ann. Adiknya istrinya bupati, masih hidup, kemudian jadi panitra
pengadilan negeri Baubau, sampai pension.

Panitra itu?

Panitra, panitra itu kalo anuu, sekretaris...

Orang catat-catat kalau ada.....

Kalau ada sidang-sidang pengadilan, mereka itu yang tinggal mencatat.

Oh ok.

Mencatat pertanyaan hakim, jawaban orang-orang yang diadili.

Hooh.

Jadi mereka yang catat.

Catat.

Dia yang tulis.

Oh gitu, yang tulis. Jadi kira-kira siapa yang tidak ditahan, pejabat-pejabat siapa?
Banyak orang ditahan...

Waktu itu, hampir semua orang Buton di Baubau ditahan, sudah jadi tahanan semua.
Macam La Ode .... Mnrf8...?

La Ode Mnrf. ( - ) karena disini (Kendari).

Yang ada di Baubau...?

(La Ode Mnrf) Ketua DPR.

Yang ada di Baubau semuanya kena. Masih ada satu, anggota wakil ketua DPR waktu
itu, bapak Kmlddn Mjd, saya punya teman, kita bertiga di DPR, saya, pak Kmlddn Mjd
dan pak Hms...Kmlddn Mjd ini yang tidak ditahan, ... [ : mengapa?) tidak tahu, dia
juga itu sekretaris PNI ini waktu itu, saya juga sekretaris PNI....... dia tidak diambil,
saya yang diambil, mungkin karena saya vocal( * ) dan kedudukan saya waktu itu saya
ketua, di samping saya ketua DPR, saya juga ketua dewan mahasiswa
UNSULTRA...Ketua dewan mahasiswa itu kalau jaman dulu...berkuasa sekali
terhadap mahasiswa.

Ada pengaruhnya?

Besar pengaruhnya, jadi mungkin...

Tugasnya apa?

Kalau dewan mahasiswa itu, memperjuangkan nasib mahasiswa, kadang ‘kan ada dosen

nakal, coba misalnya kejam terhadap mahasiswa, Dewan mahasiswa itu yang

8 Cucunya Sultan terakhir dari Kesultanan Buton.
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[255]MO:

[256]HT:

[257]MO:

[258]MO:

memediasi supaya...begitu, seperti...Malah kadang-kadang kalo terjadi ada konplik
antar dewan mahasiswa sama dosen, di UNHAS dulu tahun 67, komplik antar dewan
mahasiswa UNHAS dengan rektor. Kolonel doctor Mhmd Nsr SH, dipecat, dipecat itu
(nada naik) dan dijatuhkan oleh dewan mahasiswa. Itu masih pergantian, Unnn
pengurus dewan mahasiswa UNHAS waktu itu ketuanya Letnan 1 Drs Abdllh Sr,
sekjendnya Drs Yusuf Kalla, yang sekarang wakil presiden ini. Saya waktu itu yang
mewakili...., karena ada rapat kerja dewan mahasiswa UNHAS, semuanya
cabang-cabang dipanggil, jadi, Tabulako (+) , UNSULTRA, UNHALU, tapi UNHALU
tidak hadir, dari UNSULTRA dan TABULAKO( * ). Saya bertengkar dengan Yusuf
Kalla waktu itu, karena saya diberikan status sebagai peninjau yang tidak berhak suara,
yang hadir mendengar saja, yah saya tidak mau. Saya bilang, kalau saya hanya
mendengar, untuk apa saya datang di sini? Saya kan mewakili insperasi mahasiswa
yang .....Daftar tidak tahu apa —apa. Bertengkar, wih, sampai kerasnya itu Yusuf Kalla.
Bilang, “kalau saya rector, itu sudah saya bubarkan”, katanya. Aduhh sayang yah kalau
begitu, sayang karena saudara Yusuf Kalla bukan rector. Dan andaikata menjadi rector
pun, Anda tidak bisa membubarkan UNSULTRA. Kenapa? UNSULTRA itu disuara
mahasiswa, UNSULTRA itu milik rakyat Buton, karena biayanya itu ditarik dari hasil
pajak. 250 rupiah.

Satu orang, atau satu...

Satu orang wajib pajak. [ *: dewasa?) Orang dewasa. Itu, karena waktu itu ‘kan tidak
ada dana dari pemerintah provinsi, sama sekali tidak ada. [*: ....] Yang diberikan
biayanya UNHALU sih. [3: Mmmm] Lalu waktu itu kita berpikir, kalau kita
mengandalkan, ..... apa... SPP dari mahasiswa, yang mahasiswanya juga.... orang kiri
(+) semua, orang miskin semua. Jadi kita berpikir kita godok( * ) itu di tingkat senat dan
senat di tingkat fakultas dibawa ke dirumuskan dibawa ke dewan mahasiswa, pas lagi
dewan mahasiswa IKIP dan dewan mahasiswa UNSULTRA, kebetulan dewan
mahasiswa IKIP ketuanya pak Sk, dia anggota PPH waktu itu, sedangkan ketua dewan
mahasiswa UNSULTRA, saya ketuanya dan ketua DPR. Nah diputuskan kita bebankan
ke masyarakat 250 Rupiah per wajib pajak per tahun. Nah keputusan ini kita bawa ke
pancatunggal. Pancatunggal itu terdiri dari bupati, komandan KODIM, kepala
kejaksaan, KAPOLRES.

Pengadilan?

Tidak, pengadilann tidak masuk, heeeee.....Angkatan Laut....Panca Tunggal. Kalau di
sini, kalau kita bahas di Panca Tunggal, Panca Tunggal setuju, tapi itu masih... bupati
katakan, nanti kita dianggap ( * pungli), kalau ( * pungli) nanti kita dituduh lagi korupsi.
Dibawa ke DPR, dibawa ke DPR tidak sampai satu jam ( * ) yang kita bahas, karena
mayoritas anggota DPR itu mahasiswa. (Hehehehhehe semua tertawa)

Saya wakil ketua anggota DPR juga ketua anggota dewan mahasiswa, yang

memutuskan ini, ini keputusan, memutuskan biaya pembinaan,...... Apa....IKIP dan
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[268]HT:

[269]MO:

[270]HT:

[271]MO:

[272]%:

[273]MO:

[274] %

UNSULTRA, yang dipungut dari wajib pajak seluruh kabupaten Buton. Kabupaten
Buton ‘kan Wakatobi masuk, Bombana masuk, Kota Baubau dan Kabupaten Buton
yang sekarang ini. Masih luas wilayahnya, maka dengan dana itulah, kami membiayai
dosen-dosen dari UNHAS setiap bulan dan dari IKIP untuk memberikan kuliah di
Baubau, lancar itu perkuliahan.

Tahun sekitar enam puluuuuhhhhh.

66, iyah. Pada tahun 65 itu masih susah, 66 mulai lancar perkuliahan, kita sudah ada
keputusan dewan perwakilan rakyat itu. Lalu.... tiap wajib pajak, membayar ( * )rupiah
290 per tahun, tetapi pada tahun 69, begitu Arifin Sugianto ada peristiwa..., naik jadi
bupati, yang jadi sasaran, targetnya itu, menjurus jadi... DPR sidang, waktu itu
ketuanya Hmzh ( +)S]j, Pak Slj( ) ini pernah ditahan di pusat bumi, dikeluarkan, nah dia
disuruh memimpin sidang untuk mengalihkan dana pembinaan IKIP dan UNSULTRA
menjadi dana IAIN. IAIN itu Institute Agama Islam Negeri, cabang Alauddin Makassar,
begitu. Tempat perkuliahannya di...di...dekat pintunya Kamali Kala Palatiga, di ..... itu
juga, di pojok itu.

Di pojok belakang.

Kamali...[46:06]

Di apa dekat Istana Ilmiah itu.

Oh iyah yah.

Itu ‘kan tempat Kamali itu tempat tinggalnya di sultan yang ke......

UNIDAYAN di daerah sekarang?

Iyah UNIDAYAN di daerah sekarang , itukan bapak Mnrf ‘kan kemonakan ( * ) tinggal
di situ. ...... Jadi karena ini dana sudah diputuskan oleh DPR menjadi dana pembinaan
TAIN, IKIP dan UNSULTRA tidak punya dana lagi, yah dengan sendirinya mati, tidak
bisa mendatangkan dosen untuk mengajar. Jadi sarjana muda pertama dan terakhir di
UNSULTRA itu, untuk sospol saya antara lain. Kita itu hanya ditanya-tanya..... 6 orang
atau 10 orang yah. Tahun 72 kita lulus.

Pak Nfu?

Pak Nfu di matematika, kalau di anu...yang terakhir yang ...mereka Pak Nfu, pak
Hsmn, (HT: sambal setuju) siapa pak HmsHmsbh, dan Hmd pertama, 3 orang.
Kemudian menyusul Pak Nfu, yang lain-lain lagi, fakultas lain saya tidak tahu,
siapa-siapa yang selesai sarjana muda, setelah pengalihan itu, habis.

Pak Mfmn tidak ( * ) kah?...

Pak Mfmn ‘kan itu sudah UNIDAYAN ini Mfmn di UNIDAYAN masih sempat
mengajar waktu pemuda itu, sudah sempat ajar tahun 83, sama- sama ngajar,
sama-sama almarhum Pak Mlk.

Jadi IAIN tahun berapa didirikan?

Kalau IAIN itu tahun 69.

Lalu sampai kalau ..... tahun...
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Bukan lagi, sekarang bukan lagi IAIN, sekarang namanya STAIN, sekolah tinggi ilmu
agama Islam negeri.

Ada di Baubau?

Ada di Baubau.

Di bagian mana? Itu ada di belakang apa?

Ada di belakang Kamali itu, di belakang UNIDAYAN itu.

Oh yah?

Di situ kantornya, tempatnya, tempat kuliahnya

UNIDAYAN tahun berapa yah?

UNIDAYAN tahun 80...82

...negeri.

Setelah negeri UNHALU, waktu itu ‘kan rektornya UNHALU, sampai dia negeri itu 7
tahun lamanya. Sejak pak MIk jadi rector, itu tahun 81, diresmikan menjadi UNHALU
negeri, nah Pak MIm digeser..., menjadi pembantu rector urusan vising out.

Vising out?

Artinya pembantu rector yang mengurusi mahasiswa swasta dulu sampai selesai
sarjana, sedangkan rector yang baru mengurus mahasiswa yang baru.... Nah Begitu.
Jadi waktu masih swasta, UNHALUuuuuuu.

UNHALU swasta.

7 tahun?

Oh sudah didirikan tahun 64 sama-sama. 8 hanya waktu itu berganti-ganti
pemimpinnya, tidak pernah, mahasiswanya itu untung ada yang hadir 3 orang 4 orang
..... Bayangkan saja Hiroko. Waktu tahun 67, tahun 67 ada di ( * ekstanalis) UNHAS
karena UNSULTRA juga menjadi cabang UNHAS, kami diundang untuk hadir, waktu
itu kami 35 mahasiswa yang hadir ke Makassar. Sementara UNHALU hanya satu
mahasiswa ditambah dengan dosennya dan dekannya, pak Abdl Krm apaaaa. SH, waktu
itu dia kepala biro apaaaa, kepala biro hukum atau apa. Sehingga waktu Pak Krm hari
di notalis di ( * estanalis) itu, saya waktu itu sebagai anggota DPR dan ketua dewan
mahasiswa, yang ketua rombongan almarhum Pak Hjt dia BPH waktu itu. Jadi dari
pelabuhan Baubau kita naik kapal Binamarga2, kapal yang buat aspal itu gratis karena
rekomendasi bupati, sedangkan uang selama kami di Makassar itu, kami cari sendiri,
nah 35 orang, jadi waktu penerimaan, upacara penerimaan di Makassar itu, di
pelabuhan mahasiswa IKIP itu masih diadakan upacara pengalungan bunga untuk ketua
rombongan kepada Pak panitia. Saya dengan dan Pak Nhd langsung naik sepeda motor
ke kantor rector. UNHAS di masih di ( * ...palaya) waktu itu. Lapor bahwa mahasiswa
UNSULTRA sudah tiba, ketika itu. Wuih.... “Berapa orang?”, tanya rector

35 orang pak. “Lalu naik apa?(tanya rektor)”

Naik kapal Binamarga 2. “(Tanya rektor) Biayanya dari mana?”

Sewa kapal itu bantuan pemda, rekomendasi dari bupati, sedangkan biaya selama kami
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disini, kami cari sendiri, mahasiswa cari sendiri uangnya, dari jual kue, macam-macam
usahalah, untuk bisa mendapatkan uang. “Aduh kasihan betul mahasiswa ini”, kata
rector. Luar biasa katanya. [52:02] “Kalau begitu....”, Dia langsung angkat telpon, dia
menelpon bapak Mhmd Dng, Mhmd Dng itu orang kaya di Makassar waktu itu. “Pak
Mhmd Dng, ini ada anak-anak dari UNSULTRA, mahasiswa saya dari UNSULTRA ,
mahasiswa UNSULTRA 35 orang tolong ditampung di rumahnya, all in ,ini permintaan
rector ini(kata rektor)”. Saya denger jawaban dari ujung sana, “Aduh minta maaf tuan,
di rumah ini sudah penuh dengan mahasiswa dari Pare-pare dan mahasiswa dari Palopo,
dan dia juga akan menghadiri ( * diestanalis) ini. Aduh jadi bagaimana yah?,.... Oh
begini saja, berapa orang putri?” “(MO): 5 orang”, “(Rektor) putrinya tinggal menginap
di rumah saya, di rumah rector, yang putranya 30 orang, melantai saja di markaset besar
KMI; Komite Aksi Mahasiswa Indonesia. Sekretaris komite aksi mahasiswa Indonesia,
kantor itu bekas kantor konsulat RRT yang diambil alih, jalan Haji Anwar.

Yah yah yah. (di) Makassar?

Makassar, jadi kami ditampung disitu. [53:30] Sebentar sore katanya, sesudah ada
pertandingan bola, nanti kami dijemput, mereka datang. Semua yang putrinya, sebentar
sore nanti diambil setelah ada pertandingan bola, kita dijemput. Semua dosen-dosen
dan beberapa guru besar yang biasa mengajar di Baubau, datang. Datang, tapi ini
teman-teman putri ini juga, kasihan dan tidak tega tinggalkan kita, mereka bilang....
“Pak rector, kalau boleh, fasilitasnya saja di bawa ke sini, biar kami ramai-ramai di sini,
kasihan kami, teman-teman putra, dia merantau di sini. Solidaritas juga dengan putri
putranya” katanya mahasiswa putri.[54:03]“(Rektor) Ya, kalau begitu kita atur. Hari
wisda, hari sesudah acara wisda, makan siang di rumah siapa, nanti dihubungkan sudah
mobil sudah siap makan malam. Dan yang antar jemput dari kampus ke asrama ini. Ada
saya tugaskan mobil khusus. Kemudian nanti di rumah siapa.” Itu di gilir misalnya
sarapan pagi di rumahnya professor siapa, makan siangnya siapa makan malam dimana
lagi digilir semuanya dosen-dosen yang pernah mengajar, rebutan itu mereka, undang
karena kenal, antara mahasiswa dengan dosen dan mahasiswa itu waktu di Baubau
itu....Di UNSULTRA maupun di IKIP itu. Jadi batas antara dosen dan mahasiswa itu
hanya kelihatan di kelas, ketika mereka mengajar. Kalau di luar, pergi, (Pak HT: akrab
begini...)akrab sekali seperti sebagai teman, kita piknik sama-sama, kita ke rumah
siapa, makan ada pisang goreng sama-sama, sehingga terlihat akrab, mereka senang
sekali, sehingga mereka merasa, saya lebih baik mengajar di Baubau daripada mengajar
di sini (Makassar). Itu Pak Nsd waktu itu mengatakan begitu, itu mahasiswa Buton
semua pintar-pintar. Laporan dari dosen-dosen yang mengajar di Baubau, biasanya ‘kan
dosen yang naik kapal, kapal perahu waktu itu. Sabtu, Minggu mereka mengajar dari
pagi setengah 6 sampai jam 10 malam. Dua hari terakhir, ulang itu, ujian. Itu masih bisa
juga itu mahasiswa juga itu dapat nilai-nilai bagus. Itulah laporan dosen kepada rector,

itulah yang menjadi alasan saya, mengapa UNSULTRA itu saya tingkatkan menjadi
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cabang UNHAS. Karena mutunya mahasiswa itu bagus. ...Semua bersenang sekali
dosen-dosen itu, semua dosen senior itu, seperti Prof....., prof pak Znl Arftn Frd yang
pertama kali menjadi dosen di fakultas PBB di Tokyo. Dia mengajar di Baubau, yah
sehingga ada pak Arfn Frd? Yah dia dosen di Baubau.(Suara tertutup suara mobil lewat)
Kalau Drs. Prof Ahmd Dhlin, tetapi kalau dia mau mengajar, anuu...

hehehe [56:49]

Anuu apa? Filsafat dan ilmu jiwa social. Wuih pintar sekali. Senang sekali mereka
mengajar di Baubau, waktu ini anuu, kami melapor itu sudah dia urus, katanya kita mau
tamu dimana ini mahasiswa, saya bercerita anu ini rector, macam mana ini. Itu bupati
oi, ( * ) kenapa pak bisa begitu, Dia(Pak Kasim, bupati Buton) itu orang yang punya,...
orang yang dia itu visioner, orang yang bisa jauh melihat sejauh ke depan, coba lihat,
dia membina IKIP dan UNSULTRA di Baubau, yang sekarang kami kita jadikan IKIP,
kelas jauhnya IKIP Makassar, UNSULTRA jadi cabangnya UNHAS. 50 tahun atau 100
tahun yang akan datang berapa puluh ribu sarjana dari dua perguruan tinggi ini, mereka
itulah yang akan mengelola Buton ke depan, ke depan membangun Buton yang kaya
perut buminya, kaya dengan hasil tambang aspal, emas, nikel, minyak, lautnya kaya
dengan ikan dan segala macam, hasil hutannya kaya. Itu kalau sarjana-sarjana keluar
dari UNSULTRA dan UNHAS (sic).... itu, putra... yang mengelola Buton tahun ke
depan, itu akan diperhitungkan oleh daerah daerah lain. “ (MO) Oh begitu pak?”* (pak
Kasim) iyah. Hebat, jangan anggap pulau kecil itu tidak hebat, hebat itu (nada tinggi)
Saya lihat sendiri, mahasiswa Buton yang ada disini hampir semuanya pintar-pintar”,
nah beitu ( * ) kenangannya. Rupanya di tahun 67, tahun 67 kita pulang ada yudisium di
UNSULTRA, ada yudisium terus...... , bupati waktu itu Muhammad Kasim, dia me...
dalam pidato yudisiumnya itu, menyampaikan rencana kerjanya, program untuk
bangunan eeece mahasiswa di situ, bahwa tahun 69, semua kepala dinas harus tamat,
minimal sarjana muda. Karena waktu itu di Buton itu hanya dokter yang sarjana, kepala
dinas, yang lain itu SMA.[59:30]

(Minum dulu...) Semuanya SMA, jadi tahun 69 minimal sarjana muda, jadi tahun 71
semuanya harus S1, sarjana. Ternyata kejadian ini. Jadi saya ini....... saya, ini analisa
pikir saya, barangkali, apa yang ( * parakan) oleh Pak Nsr, Kolonel Doktor Muh. Nsr itu,
Muh. Nsr, ditangkap oleh petinggi petinggi militer. Dan dia katakan UNHALU itu
sebetulnya tidak memenuhi syarat untuk dijadikan cabang UNHAS, solidaritas saya
karena, Edi Sabara jadi Gubernur waktu itu, pakaian hijau saja pakaian hijau, jadi saya
tidak boleh membiarkan dia dipermalukan oleh Buton, ‘kan saya akui itu cabang
UNHAS tapi sebenarnya tidak memenuhi syarat, yang memenuhi syarat itu hanya
Buton, begitu kata-katanya anu waktu itu. Jadi setelah peristiwa 69 dan kemudian
bupati Arifin Sugianto naik jadi Bupati, sasaran pertama yang jadi ini yang harus yang
dimatikan adalah IKIP dan UNSULTRA dipastikan dengan ada alihkan,

lah....mengambil alih semua dana untuk dana IAIN. Itu juga kalau menurut saya kalau
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[300] % :

301IMO:
302]HT:
303]MO:
304HT:
305] %
306]MO:

—

[307]MO:

[308]HT:
[309]MO:
[310]HT

[311]MO:

[312]HT:

313/MO:

merupakan, apa... sinyal terselubung yang menyampaikan bahwa Buton bukan dicap
basis PKI, karena Buton basis PKI maka kita harus Islamkan dengan mendirikan IAIN,
Institute Agama lislam Negeri. [ *: oh ya)ltu tapi ‘kan, apa.... Barangkali analisa saya
salah, tapi saya pikir seperti itu. Karena kenapa apa alasannya katanya di kedua
perguruan tinggi, perguruan tingginya PKI itu...... matikan, Begitu ( * ) dimatikan
mestinya. Terlalu hati-hati..... sakitnya luar biasa itu.

Mengapa Arifin Sugianto... Kolonel, Aarifin Ssugianto dilantik sebagai [MO: Bupati
ya?] bupati? Memang ditunjuk?

Dari kodam Bupati? [ : Bupati) Pelaksana.

( - )pelaksana dulu.

pra pelaksana ...

Diterus di kukuhkan jadi bupati.

Bukan dari pusat yah?

Bukan, dari KODAM. Peristiwa 69 itu sendiri, saya dengar berita, tidak diketahui oleh
pusat, buktinya jadi begini ceritanya, waktu istrinya Drs. Muhamad Kasim dengan ini,
Pak Arm yang meninggal ini, kemudian itu CPM, Abdl Al Yns itu, ‘kan mereka
mengadu ke Komnas HAM, mengadu ke komnas Ham dan mengadu ke mabes ABRI.
Itu ternyata peristiwa kasus 69 itu (suara melemah) jadi pusat tidak tahu. Nah...Ini apa
artinya ini, mereka hanya bertingbang di KODAM yang( * ). [1:03:27]

Hal lain yang juga janggal di sini, ada teman kami meneliti ( * )nya, bahwa itu namanya
Abdl Rjb, ( - )tinggi-tinggi, itu ‘kan kakeknya dulu camat Sapolawa La kI BS, itu
menurut ceritanya dia, ada satu peti surat menyurat rahasia antara camat La BS dengan
kepala staf kodim, yang meminta supaya semua meriam-meriam yang ada di
Sampolawa pada waktu itu lebih dari 60 batang yang besar, yang ada di
benteng-benteng itu, itu ditenggelamkan di laut. Jadi ini sepertinya, upaya
menghilangkan jejak sejarah kejayaan Buton masa lalu. Sehingga tinggal paling, paling
bekas-bekas, di kamali di UNIDAYAN ( * ) yang itu. ‘Kan itu tinggal ada bekas-bekas
anuu, dulu itu sudah lengkap meriam-meriam dengan ( * ) kampus yang mau diambil
dengan pelurunya, dia punya dengan di depan Kamali itu ada .....Ada pohoooooonnnn,
apa?

( * )Pohon beringin.

Bukan pohon beringin, pohon belah itu.

( * )itu pohon...

Yang daunnya tidak terlalu besar, itu rindang sekali, kalau kita masuk ke situ teduh, itu
tempat selalu rapat-rapatnya perancang kesultanan. ( * )Itu ditebang semuanya.

()

Kemudian itu waktu datangnya 725..., 725 atau 723? 725 yah? Itu kamali (rumah adat)
yang di UNIDAYAN sekarang, berapa ratus itu tentara, mungkin itu datangnya tahun
66 atau 67, 67 kalau gak salah (diam). Padamulanya ditempatkan di situ, di
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UNIDAYAN yang sekarang. litu semua kayu-kayunya itu dibakar (ketawa secara
diam). [ *: dicabut?) Dicabut dipotong semua. Jadikan kayu bakar tentara,...
disamping itu ada yang tinggal di SD, kemudian dibangun di situ didirikan asrama, dia
kalau penangkapan itu dia yang di ( * ) jadi saya pikir itu rupanya persiapan peristiwa
69. Waktu itu dimulai dengan, eee apa..., isu yang dilontarkan bahwa orang Buton anti
pendatang, itu sekitar tahun 67- 68 barangkali, anti pendatang, sehingga semua
tokoh-tokoh partai, tokoh organisasi dipanggil di KODIM. Masih Mayor Sdrn Hd
waktu itu tahun 66-67 ya( * ), kemudian KOREM sendiri , Jn Lg datang dari sini, Mayor
Lg ke Baubau, saya waktu itu sebagai ketua PNI dan didampingi oleh mantan wakil
Bupati Buton, La Ode Halim, terus kami ditanya, ‘“benarkah orang Buton itu anti
pendatang?” Yang menjawab Pak Halim, “Pak Lg, pertanyaan itu salah sasaran, jangan
tanyakan sama pada kami sebagai orang Buton, kalau kami ditanya seperti itu, pasti
kami akan menjawabnya, ah tidak benar, pertanyaan itu tanyakan sama pada orang
Bugis, orang Makassar, orang Ambon, orang Manado, orang Jawa, orang Madura,
orang Sumatera yang sudah puluhan tahun tinggal di Buton, pernahkah mereka diusik
oleh orang Buton? Kalau mereka jujur pasti mereka katakan “TIDAK” [1:07:55].
Selama masa kesultanan, tidak ada orang-orang yang datang, sejauh mereka itu datang
untuk mencari makan di Buton. Silahkan datang, siapa saja silahkan, karena Buton ini
Indonesia, kami tidak memilih-milih, Baubau, harus orang ini saja yang boleh datang,
tidak. Yang kami benci, yang kami tidak suka, kalau orang pendatang itu dia datang
sebagai joki, joki itu penunggang kuda, dia datang sebagi joki, dan kudanya orang
Buton, itu yang kami tidak mau, itu kami tidak mau, tapi kalau mereka datang cari
makan disini, silahan datang, kita cari makan sama-sama di sini(dengan suara yang
keras). Di daerah ini, kita tidak memilih siapa-siapa, begitu. Benar itu, benar. Silakan,
jangan tanya saya, tanya sama orang-orang, di sini banyak, orang Manado, orang
Ambon, orang Makassar, orang Bugis, orang Toraja, orang Padang, orang Jawa, orang
Flores, banyak. (HT: orang Madura, hehehe) Orang Madura, silakan panggil satu per
satu benarkah mereka diusik dan diganggu oleh orang Buton? Tanyakan karena kita
tidak senang pada pendatang? Kalau mereka mau jujur. Saya yakin mereka jujur. Dan
memang semua orang mengatakan, benar tidak ada orang Buton mengganggu
pendatang disini. Mulai dari isu itu yang pertama digembar-gemborkan dipencarkan,
lama-kelamaan rupanya itu merupakan prolog, setalah itu tahun 69 terjadi. Dan itu

akibatnya luar biasa, sampai hari ini masih terasa. Luar biasa.
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JTLFZ RNV PakL DFEY : a IV o T INVE~
A Narrative of an ex-Tapol ‘political prisoner’:
The Journey from Yogyakarta to Buru Island

=% Bx (RKHXZE)
MIYAKE Yoshimi (Universitas Akita)

Abstract

This paper is a linguistic study of narrative an ex-napi (tahanan politik) Pak L, who was arrested at the
time of September 30, 1965 Incident, and was exiled to Buru Island from 1970 to 1980. This paper
examines the linguistic features of his narratives about his experience as a fapol. We observe three
discourse features of Pak L’s talk, that is, 1) Incidentality 2) meticulous yet rich with humors, and 3) Strong

Javanese accents, grammatical features, and rich Javanese lexeme.

1. Introduction

A RRTT O 196510 H 1 HORPUZHE X729 5 30 FIHIR < AHNTWD, ZOHEMEL
%E%ﬁﬁé?ﬂ%bkxﬂwﬁﬁk%%kLT3&$%E%LK:&&@6 1998 4D A/~ L
ORI, HENED X HIT, 7eADT=HIZ 9.30 FEZE Z LB T 25 Co BT S
<mméMT%ko$#®%%®@%&\mmiﬂ%ﬁnﬂﬂ%&ﬁw\ﬁw\$## 50 4
2R 2 77 2015 FEIC 1T < O LR EBE N HR S vz, (cf. Roosa 2006, Kurasawa 2015) , #3Hk F
ROT7 AV AOREE, BAAROREE, £ LT, KoY vx MEFLHE & 5 SR O R E D %5
BIED, AV RRUTHFEIIMIEELED TETWHR, TEHFED L Z A1, #2008 42T L
To ANV N ES F TRio TITo CLE -T2 LFEDADBZ (AR 2014),

D272 2 LI1E, 1965 - E THY R A U AN—HEHZ TWeA v RRXU T HFEROR T IZH -
T BFEALE . A v PR TEGEMA, KRl mAMEKREDA L N— ZOFEBELNR, F
#@é%%&bf@%éh\aén\ﬁm%mﬁéﬂto_®$ﬁf&éhtk&@503kw
9 (Pohlman 2014), —J7, 200 FAZZ 5L WVH AbL T, ZOREAREOEL, = OFEHERN
ﬁm%%ﬁméhﬁwiiso%uL%WoTLiok:&%ﬁ%ﬁé

1998 HLIBEIX, ERLO X I imic< bz, BHE L LORROFEY ZINE LA —T L -
tx%u~%mménéiﬁmﬁokoMNmHmm%ﬂwmmum4ﬂﬁé%%ﬁ@%?%x
TERINE LT, £, afEN T 77 0 74 L LTlX, Putu Oka Sukanta (ed.) 2014 Breaking the
silence: Survivors speak about 1965-66 violence in Indonesia. & Baskara T. Wardaya SJ (ed.) 2013 Truth
will out 3%, “FIXT Y INZ LV a Ty INVAIUET YBHE O OF 77 4 7 O S FENFE
%%Wé*&%ﬁ%’ BHEOICHS, 7774 72NESETHL o, Fhnnh, HHE

DEFRE, L VDI, — ARG, BEOEREICOWNT, £2, A RV TR
EVUXUSEEDa— R« AL v F U TIZOWTi U T & 7z (Miyake 2018a, 2018b),

Fil%, Putu Oka Sukanta DF 77 4 7HRIZHEDFT T T 4 7T RUER S ATV D 25075 Pak L
DFEVEHEDLILDOTHD, Pak L X, Ya Z¥x /¥ KIPRA OfREE DL D Pipiet
Ambarmirah ORHTH D, M, 930 FHoEHELOYR—K « J—TD ) —X—L L
TR ZRIEE 26T TWD e ThH D Lz BL T A b a—%2THZ LN TEZPakL
TP > TH D OB ZFE > Tz, 2 ZHEE, Pak L IEH 3 OREEICEESW TN O
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WMTHSTT VB TOHREDR T v F2HHNTN D,

194548 A 21 RICY v U « 7 U Z)LTHAENTZ Pak LT, 1965 42 9.30 FLEOEEH . & AL
(Tapol, Tahanan Politik, BUiHIL) T 5, ASRI Jogjakarta (ASRI, Akademi Seni Rupa Indonesia,
VRRUTEINT AT IV a r VX ANVER) ORETFRO 2 FAETHY . YEEEATH ST
CGMI (Central Gerakan Mahasiswa Indonesia, { > K3 o 7 A EEB F Sf1GR) D A v N—Th -7
Pak L%, 1965 4 10 Hi&fli S 4L, 1970 FATIL T VS 0 & R VSR TIPSR S du, 1980 4F
FTCHWEARIND,

ild, Pak L OREY ZAENMT 0L LB, TDTTT 4 TORRICOWTHETL2HDT

HD,

2. PakL {ZD2WT

Pak L X 1964 FENBHITTO TV XNV OEREFEL THHY a F Y% IV Z O Asri (Akademi
Seni Rupa) ICAFE LT KRFATH 72, MOEEZ < DFAD L H 1T Central Gerakan Mahasiswa,
CGM (see gee em) DOHFLIHIA L /X—=ToH Y | 9 ARIZITY ¥ ANH « Y L TiTHiL7z PKI O
ERZCGM OREF L LTHIML T,

TaZTxANZIIELESThL, 10 7 H, BEOUEHIEET DL o 2nwbi, €D
FE#EM, 3 OORERE S FEMICHZVEEIE LN H L Nusa Kambangan (ZIUAE S 472,
Z LT, 1970 4E, TVBICIE, DYy v IADZDBE, KMEOBITHZ, BTV v U ANEBE
SELLEVI AV MEHED T B Y = 7 MR HENTZ 2 &1272 %, BURIE, 1979 4ERICHRNK
DI, ZRND 353D 1ITE EEDHT L AEHEATDN (Hersri Setiawan 2008: 210-220) . Pak L i
Py UITIFE LT,

Ta s VX ANY - 7T N DIDIEHFITT, CGML DX —F ¢ > 7 s K ORI aH
i, BHARA TR ZOE FRIF SN, ENENOR-EFTICE, AT HOWESEbhlzd L,
BRSNS T NV EATE OMIZRE DL, £AE T, Pak L1, S5EMICEY ROFEFTLlsx &
SELIT,

£ 1 PakLBABEIN, TVBICELNDETORERD

1966 Wirogunan |Z %) HI|H
1968 Nusa Kambangan (Z#% ) B
1968 Ambarawa (ZFH) HI|H
1969 3TN Nusa Kambangan (Zf5H) B
1969 7V BB st

Pak LT 77 4 713 K 5, ¥ 5 7Y % H> b Wirogunan (2, % Z 7> 5 Nusa Kambangan 2,
% L C Ambarawa (2, F5 O Nusa Kambangan (2, ZORENZ & IZFEMICIE S T30 [N S
N, BN ONOFEAFES LT Pak L OFF ) ORFEIZOWTHET 5,

3. PakL DOIEY O
Pak L OFEVIIFELL A AT I v 7 THY, KL a—27ITlbT0nb, FEbHE, £
Xk D 3HIZERE NS,
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O Accidentality: TXTNER, FASNBRIEID

Pak L 1%, i, HEFTEY ., TVE~OERL, LT, £0 10 FZOIFR, TLONREZ
SNb<ERE L TRBEZ a2 Ax LIHL<,

ZOFE T, FFRIIE VD K0T, S, TROMARO LWL O HRFICHEE ICE R &
BWTTWD, ZNTNOHHTBEZZ L% Pak LI, HESIHZHWT, N—=T4—< 2 AD
FED DX D ITHI VTN,

@ FHMZR, 2—ETICHL-HE
WO TREMICD 25, Eloa—F T ICMbLMT, 03, REOEEFHE, Vv UE
DE /) a—T xS,

@ BRIy UEOER

FEVIEA U BRIV TEETITON TSR, EORED IS TR v VEEORENH L, £
B =TIV X VEEORTITOND, £, BVICIEY Y VFELDOa— RRA Y ¢ v F 7 HMafiE
HRHND,

3. TIZVTUEVT 40— TNTHER, FAShLREDD

L3 a 7Yy V2 EEROALRS T, FAEMBOIANTD EERIISIML TV D & EEIZ
L0 AP E v, £ O F EHHIZHEE 54T Wirogunan (2[R 72, Wirogunan O EFTIZEL
yRAEINIZS L, SEIE, Yy U EEY v U OBERIINLET H Nusa Kambangan (Z3#T S
#U72, Nusa Kambangan 7>5H Y ¥ U Ambarawa (&, F 72, Nusa Kambangan [ZR I 4L, & 20
5 Buru [THAT I 15,

2T DOHF /T Nusa Kambangan (28D H0Z 2705 Buru BICBE) S 54172, Buru &2t
SN Z RN SITRD 10 £, REOHMTH 712V v I VDR, 7VEOREEICSELN
% (Hersri Setiawan 2008 : 210-220, Pak L%, HEDLRG THHRINTEDOEEIRET D52 L7 <
I5EMPFR S TnEZ L&D,

FNENOBETHiIfN S 2 <ATHhTWe7z®, Pak LITEZ 5 Z LITPEDL L H D7
Lol ZOTHROARARRI L BB LRI ENEREZY | ZOFRNLEE % Pak
L | evidentiality % 2§ RlIFaCRE R 2 WV ERBLT 5, FREOBI T, Pak LIX Tahu-tahu &\ 5
evidentiality DEIFAZHEH L T\ 5,

Tahu-tahu satu pagi kita disuruh turun dari kereta.
come to notice one morning we to be ordered to get off
"It turned out that one morning we were made to get off the train.’

LR ONeh BHF, HENLED 5 L) ICE b A,

R &I T 3 9%, Ambarawa 7 DF|HEIZFEHE LI/ & X Pak LITOWWZ Y a 7Yy BAH (T
D ZENTEDL ERVLBEST, FIHENY a7V r o< &, bbb Lk, Lol ¥l
HIPa 7 Vx HF TIHERERET, O E2HFO, —FERTNIINE S472 Nusa Kambangan & Tl
ATEDTE, Pak L X Nusa Kambangan (2381 T XL, H ORNIIAN HME T L X, DWITH O
BIH 728 2RO W TR LT L 3B D,
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S —I7 xR (1)
(1) Saya kira akhir-nya bisa pulang ke rumah
I thought finally can goback to home

I thought, finally I can go back home.
CoWndEhd EBoTeTE,

(2) Eeh, di Jogja, (kereta) tidak  behenti!!!

Eh in Jogja not stop

Ah, in Jogja, the train did not stop!!!

‘RAN D FTYITREOIZ, RESIEELRVAIZ L
(3) Saya kira nanti berhenti di Lempuyangan...

I think later stop in Lempuyangan

I thought that (the train) will stop in Lempuyangan.
‘Codb, KOV TV TIREDALES D L-BST
(4) Di Lempuyangan juga tidak berhentiii (LAUGH).
in Lempuyangan also not stop (LAUGH).
It did not stop at Lempuyangan, either!!
LTR AT THIEEL RN
(5) Ciloko, kuwi (Javanese)
disaster this
It was a disaster!!!
‘D>, KREZ, Zhid,
Va sV THEPIEELRVAL TR ELHRORL T Y I TILEDDE R, &
Bol, ZINEREONTEDEL, NN, LU TYH U THIEELRWATL L, &b,
RERE, i, EBoz Xk,

32. M CZ—ETICHbIEHE

3.2.1. Wirogunan OEBFOFWVRAR

Nusa Kambangan # % E TOREEITIZEIRIL Y AL b LTSN, &EERIE, HEF
WX RNOERZ 0T, HEMM., FAMEMR. FEEE. ShEls. BREEGD AN
—, V¥ —FT VAR T—T A AL TRYTEDEFRILN, GESCHANDONETEFINTND
THFANCEBLS N D Z LIFFEHIZ N & Th o723, Pak L IZZD L 2N DD E Y —
Nea—ET 22 Cikb,

FIFESLDOOE DR Pak L DIZWVTWAHFNWRR U EZR LN T, TORREZL NS NTE
HaviER5nHENIDE, FFELGIE, BkEL Lo Tl AlRDZ EDRRNoToin, #R
MI—EVO MTEaa v LMEXTVOLILZ TV, 72000, BB S D x5 &V /- Pak
LT T AR Z200, VI hyERavEZ L0, TNEXRAMEESTE-T-, L
MU, ZFRNLDOOEVNE STz, [RR72ANPRLLRLTEH, hvErav b e EXARL
MERDLHDORAUENL, NUERI T EDFEWWRIIARN L ZHRDH > TN DL, korupsi 15
B, L CZ ZTIEAETR RDIE, | &,
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SFE—I R (2)

(1)

2)

€)

(4)

)

(6)

3.2.2.

Celana biru saya, setelah jadi jagung, dapat kritik dari teman lain.
pants blue me, after become corn, got criticism from friend another
DELOFENARNE I AT LILRDTEbIFETE, &L TREIIRONIZAT

Jangan  Kkita, jangan barter.

don’t we, don’t barter

L, ZHLDL %,

Sebab jagung itu sebenarnya  jatah kita.

Because corn that actually portion we

COBLAZ ULIEFRNINBEBIZHLDOHDIEA,

Nara pidana kan jatahnya nasi.

Convicted criminals, TAG. portion-DEF.ART. rice
THFLIZHITEANTHZ S 5o TDH UV,

Kalau jatah kita ~ yang diberikan kamu, berarti kamu memakan  jatah kita semua
If portion we REL.PRO. Digiven you, mean you eat portion we all

‘BHINETZLDES 32 b boTLELTLD, BEEHLHRARD LD ZRBHINESTZ LD
ZERATER

korupsi itu!

corruption that

‘“ZF-o T, korupsi 7ZA,

Wirogunan OF5F & OHS

Wirogunan TiX, &% H. Pak L%, WAFTOFETFRICMHINT., T TICHENAR b £
7o, BHBDOBITEA LR ST Pak LIZZDH, Obor 'Tc\WED', T725H, CGMI 72 £ PKI
AT OMEN L FEST2 T VRN TND T v Y LG TV o T, BFREICHER
nizE &, MOV EDIF, [ZARV XY YETHLS A LSRN, BENDE] L XX F o720,
MIZED LDONRRNST=DT, BENSDSDEZT, 28, ZOHEE, Pak L IZ THIE LS
EREL T NEOTHD, Z0H=0 D, Pak L ik, @SR I NT=ZDOF ThrA
OENOFERHLIEE > THD, £ L XDORI%E Pak Leo 1TIRD X HIZFED,

S —I TR (3)
L: PakL. S:FHEE

S

“Siapa namanya?”’

Siapa nama

¢ What is your name ?’
AR ?

Bahasa sana..

language there

‘The local language.’
MZHDZ &EEo7,

L(xxxx )M (xXxxxx).
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LXXXX MXXXX T7,

S 3. “Mahasiswa?
College student?
KA ?

S 4. “Mahasiswa mana?”
college student where

‘Which college student?’
EZDORFEERE?
L 5  “ASRL”

Indonesia Academy of Fine Arts

TAY T
S 6., “Kalaubegitu bisa gambar?”
if so capable  paint

If so, you can paint.
Tole b, BRHT 570,

L 7. “Saged, pak.”
capable (Krama, High Javanese), Mr.

Yes, I can.
TTEETED,

8. Saya Bahasa Jawa.
I language Java

‘Yes, I can, Sir.” [ was responding in Javanese.’
—— L UY URETE S TLAT,
S. 9. “Kasih, alat gambar.”
give tool paint
Give him painting tools.

CERTD) ERE R AR,

L. 10. Kaus CGMIitu tidak membunuh saya tapi malah
shirt CGMI DEM. NEG. kill I but on the contrary
dapatkan kerja. (LAUGH)
provide work

‘The CGMI T shirt did not kill me, but it gave me a job!”
SRR TR RSO T Vv VIEREET & D A0S < AR
AN )

ZIHOLT, HENDD LB TWIERETFREDERS, W& L LTEDNLOIERIT -
72 Pak L (XM RF O BUE T, & [E OEH ) & — 12— Pangeran Diponegoro <° Kartini &\ > 72 A%
PRI HBEBZICEEONT, ol b oNLhro7cZ Lid, mFZEMEITHIZ L1372t
& ThD,
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HEPT COHLZ Eilfs72 g, BEXCHFLZ60XE NN Bif, ZLIFHFEOZ L
TEolz, ZARNABIE T3] EBED HbHEicu iz, & <IZ Nusa Kambangan & Tz &0 E W& KR
IV BRI 72 L2 & TR & I8N, Pak L X, B OZENIFREN A% L CHLZ Z ki
% Z LN TX 7247, NusaKambangan TlTiEE; 25 @icidz 52 LN TX7,

3.23. FEORABITT

Buru HIZE ST HRL, FEAEDEE, EERBOLITZE RNV THD, < DALITHE
IR SN D 2SN, FHEFTTHEREE, T LT, FEEMIBWVLTHRNICEINS
M (cf. TigaB ) JRAE, HLZIEIZ LTz, XA E > THITBD THERZETHY, BHEDZ &
Tholeo A v FRTUTEETIIADIE, &V DT FEECMIEL K ANDFIZE KT 5 & X1 meninggal
TR VO EFEAAM 5, Pak L B, £ X9 REBiHNEIIEDT, Z RV DIEE mati'FE
¥ TDORIGFE- TNz,

Kelapaan #f135

Nusa Kambangan Tl3Z% < DX RABKLE LT, LT H &, Kelapaan & LT D mHEICHEE
ZEDQ, FZTARTMMEE RNV THD) LD, aaFfyVEOEDED | Va—REREIC
SO NFTHD T, 2 3F Y ORWRAT selamatan' & U THITH > TR, A AT LMEDR,
BALOY ==L L TRAZR L LB, L, HDHH, KERMCHATLEEZZED [
U K 91C selamatan % LT=3H, A A7 MEAH DL LTz, PakLiX, 2O & EZDORUEHDED
£ IEE

SFE—I TR (4)

L. Eeh, kaumnya yang menyembahyangkan itu mati.
EXPL. Muslim priest ~ REL.PRO. give prayer, that die
mungkin karena lahapnya (SMILE)
maybe because greed-DEF.

‘Oh, the Muslim priest who was giving prayer died, probably because he devoured that (coconut
meat).’

b, £HEH., GEE) [TV DSEEZBRTA AT MEBKEALTELT, Z5 (D=
aFfyVE) BVEBSTLNLTE,

F v GHEIR)
Nusa Kambangan Tid, 7 E 2% R/UIZK L TEPPBITIRAE W, AL TRD k’"’”LﬁCb\f:O
7t “Napi, nara pidana (FIF3L) "N H RAT-HIZE > T2 Z &% Pak LIZIRD X 9 IZFE

KFEV—I TR (5)
(1) Napi sering  bilang:
Napi often say
Napis often said
TEIRLLSE2 L bATL,
(2) Kamu dikirim ke kelapaan.

VLR OREAL,
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You to be sent to Kelapaan

You will be sent to Kelapaan.

“BREID., FEHED O Kelapaan (215> TR D,
(3) Napi bilang juga.

Napi say also

Napi also said.

FERZARIEBE T,
(4) Kamu mau tak-guling.

You  want I-roll

Do you want that I roll you?” — ‘I am going to kill you’.

R L TH DN, = BLTRDD, 7
(5) Jahat itu.

Evil that

It was evil.

OEMPoT

LY ORIV Z BT, HOIERTIEORNEZEY Z LT\, ¥RV ENTESDT
B, EOTENCKI L, Pak L IZRIFV 2 —EFT7 2 F LA TAEBMNIZ, LOLFELIHET D
B, FTT 4 TOHRBRIZBWT, (cf5) “Jahatitn.” TOEho72) &, ZOHKEEZTMT 5 =2 2
Y hEODD, BECEEOMEE ZRH LTV

4. Kby

AGwlE. Pak L DFEY 2T T 7 4 7T OEE B RIZ 6 D TH %, Pak L OFE D (XK
HTEHEY, 1. PO TEBINTFH, 2. "salF o T, EREOELZICEIN-H, 3.
Nusa Kambangan (2% L7 H, 4. Nusa Kambangan @ Kelapaan (¥ A8 /L D3 7?_7533_’3’"55
TOHKFE, £5TYATATRLTND & ICFEMIICFED, Pak L IZE 5T, ;@ij&ﬁ
MICEED 2 Lid, ZOBREERBENDEDBH ZTOLOOHETH D, BT v ViED S5k
%%@%ﬁDP&L@T§?47_iﬁﬁijﬁﬁﬁﬂﬁé;

(1) HCOOWEEEREERIZOWTORFF BB X AH R0 OFHET 5,

() b7 U~ ERE 22— T b WREICE 2. B OMRICEE

(3) DX R, BBERTOFSF, H, TELOXALTr—r HEOE/ n—7ZE#E5HL
SNTEMTES ZEIZED, FATFTI v IR RFa A F Y —EEL WD, £/ n—7
ZT ¥ VREETHEOLND,

Pak L 1%, ZR/L7=H Ol KSR, &Dbf%% REICBILC, BEAORERLERBEZ LT
W5, ZOFHENA LT T V=2 HWTRKBRRIT, —Ra—E7 205, EFBRWEE LW
STEHISRZ LT LTS, RNV EODRE iIEﬁ%éT‘\ IyFEIMHlSNTNDH LS THEH D, ¥
RIVERHELILDOERNOET-HTHD Z & HEVIZBRED,

ZOHEFIVOFED X, BEEOREPABE T, 1998 FD L 7 4L~ LU & ARITEET I & D
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Tl RESIX THRA VKRV THFES] (L2 R T B4 Himpunan Peneliti Indonesia
Seluruh Jepang., #eiBE4 ¢ Japan Association for Indonesian Studies) & #7145,
T2k RERTA LV RRITEHLE LESHE, b, SUPFICET 2ME0REL LOSEMA
@%ﬁ%%@#é EEHNET S,
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B EBMESORTE
@ SB~o#fgEs O etk
® oM IEI AR
FaLk AREEOSEIFE 2 FOHMICERL, fTEOREEZMODI-LDLET5,
Z.AA®% I, 5L ERBETH-728 1 4 OHEICE Y, RERSICBIT 2&RERK
5,
3. KRB < 3L RICHTED | IIEOREZMD RN OIZE L TL, RADER
RO b, BB WTHRET S,
bk AFDZOREIIHLG L., RERBITBW KR INTELDELZERE LT 5,

2. HERBNLIIREOBINZET, KEREZMET D,

FH6%k AFERORBIE, Rz MBI UWHIERK) ~O2IN, HBERE~OFAE. PEBIRE O HBAT
DHENZAT D, £z, KBEMAOERBEZA D,

TR AERIIROKRELEZERZE
@ AEI%
© EELZE 14

©® FHREE RBEHEY 14, FR5EREY 14, 2FHEY14)

2. 2ROMEMI 3FEL L, BEEEIET R,

3. BEEFBEBIVOFEREZERIX, 2ENINEZREL, SERSICBWTARERR TN
X757,

4, BEEFEBIOFEREZEOLMIZXIF LT 5,

5., UEKITFEBR LH#Eo L, IEEEROZDOREBLIVOEERSEET S,

6. DRIX, THARA UV XU T SRR EHRE) OBDLEZAICLY, RERSIZE
WY 5,

F8L AFELOFEBIIELRNVVIT,
2. AR @% A% BRAMERE RS (BMEE S 183-8534 HULUARAF s HHET 3-11-1)
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FEOg%  AFEEESHIOWEITEERSITBWTITI,

F10 5% AEROSHREIRARRE L, BEIRE L HRRBEET D,
2. ZEKRRT. BREO3 O 1 ULOHFEZ S > THIL L, FIHES B0l K%
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SRR EC

[A > RxT7 Fiké Xk Bahasa dan Budaya: Journal Himpunan Peneliti Indonesia Seluruh
Jepang] %5 25 HA BB TV LET,

AREITFRATHEN . BERCIZ THRRE BT W LE L, MEH L LT, Bl LETS

AEIEL 29184E 11 A 17 A (B) - 18 B (H) oW ACHILRT (AR IS ThRfESh
A ¥ RRT TR 49 FIFZERS TRESNME L b L10, Wb TR L T2 iafd
w#ELI-bOTT,

549 RFERE DT 0 7T JMILLTFO LB Y TH,

FB1IHA 11A17H (LER) SPT MR R BRR49 #=
11:30~12:00 21 HH 3ff
12:00~12:05  BHE O (FHREF2R)
12:05~12:20 “Kata Sambutan” Alinda F. M. Zain (Atase Pendidikan dan Kebudayaan, KBRI Tokyo)
12:20~13:50 AR

Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa)

“Laporan dari Kongres Bahasa Indonesia XI”

Dora Amalia (Kepala Bidang Pengembangan, Pusat Pengembangan dan Pelindungan,
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa)

“Penyusunan dan Pemanfaatan KBBI Daring dan UKBI Daring”
13:50~14:05 K7
14:05~14:35  HHAFZEFREE 1

L AETUN TR )

1960 AR DKFE A T 7 = 25 DL R OREER : 550 OER & RIS

HERLTY
14:35~15:05 HH#FIEFREE 2

—ERE (KHERF)

“A Lingo-cultural Observation on Savanajaya in Buru Island”
15:05~15:20 K7
15:20~15:50 HH#AFTEFREE 3

I Wayan Pastika (KPRKF)

“Peran Konteks dalam Penentuan Makna Tersirat Teks: Kasus Tiga Teks Forensik Bahasa

Indonesia”

15:50~16:20 HHAFIEHRE 4
M EEE (LAvEE KPR R LR WIRRAR)
TBRIE AAS « 4 > R 7 BfRSEICET 2 RIEFAOEE )
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16:20~16:35 K7
16:35~17:35 549 [alA > R VT PR
19:00~21:00 ZHE ORKEEE/\FIE)
B2HA 11 A 18H (HEH) BET - MRS R BR49 2
08:45~09:00 =Zft
09:00~09:30  H HHFFEFER 5
Andina Misana (i [LIR 2R FRE 1% HIRERR)
“Wacana Masyarakat Indonesia mengenai Bencana Higashi Nihon Daishinsai”
09:30~10:00 H HHFFEFHRE 6
AR (MkivE L2EM T5)
(N RUVIRRFOFEEBE T 07T KMHDHA Y KRV T O LHHE
1920-1941
10:00~10:15  {R##H
10:15~10:45  HHAFZEFRER 7
RERFE OUNEBERT)
[ RRUTICRT DEIRIESCEEZ O < DRI —RAGERFEIFIZ OV T O
i
10:45~11:15 B HAFZEFEE 8
TRAHEAR « TS LR SE R B HRRER « AR AER & AR 580)
(B KRS T Lo e Px 7 - 77 v a v OBURE, EBH - Vo F—
DFEH |
11:15~11:45 JEEHE
Suyoto, Imelda Coutrier dan Petrus Ari Santoso (APPBIPA cabang Jepang)
“Setahun Pendirian APPBIPA Cabang Jepang”
11:45 P ORE CUER - HRILEgIL=8)
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